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Sanksi Pelanggaran Pasal 72 
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 
tentang HAK CIPTA 


1. Barang siapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan perbuatan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 49 Ayat (1) dan Ayat (2) 
dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau 
denda paling sedikit Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling 
lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar 
rupiah). 


2, Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual 
kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau hak terkait 
sebagaimana dimaksud pada Ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 
(lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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Para pembaca yang budiman. 


- 


Setelah kami ketahui begitu besarnya minat pendengar-pendengar siar- 
an Tanya Jawab Agama Islam melalui Radio Cendrawasih dan kami se- 
lalu menyadari bahwa siaran radio itu hanya suara yang didengar sepin- 


tas kilas, kurang sempurna dan sukar untuk di ulang kaji, maka dengan 
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izin dan inayah Allah $£. Dapat kiranya kami hidangkan kepada para 
pembaca dan peminat Ruang Tanya Jawab yang budiman, naskah Ta- 
nya Jawab yang pernah disiarkan itu dalam Jilid I ini. 


Naskah ini diberi nama sesuai dengan keadaannya dengan Taudhihul 
adillah artinya: Penjelasan tentang dalil-dalil. Dan buku ke 3 ini 
membahas mengenai dalil-dalil Thaharah (bersuci). 


Buku ke-1 ini membahas mengenai dalil-dalil Thaharah (bersuci). 
Besar harapan kami, semoga bermanfaatlah kiranya usaha kami yang 
tidak sepertinya, sebagai sumbangsih kami kepada para Thalabah yang 
menghajatinya. Hanya kepada Allah 45. tempat kami berlindung, kami 
pohonkan agar dijadikannya Taudhihul Adillah ini, tulus ikhlas se- 


mata-mata. 


Kepada para Alim Ulama dan cerdik pandai yang sampai Naskah ini 
keharibannya, jika melihat cedera ataupun salah amat kami harapkan 
koreksinya dengan pembetulan yang shahih dan di-ridlai. 


Setiap tegur sapa yang berkenaan dengan perbaikan naskah pastilah 
kami sambut dengan segala senang hati dan kami junjung sepuluh jari. 


Hormat Kami, 


(KH. MUHAMMAD SYAFTI HADZAMI) 
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Ya Allah, berikanlah petunjuk kepadaku ilmu yang aku dapat memahami 
dengan ilmu itu seluruh perintah-Mu dan segala larangan-Mu, dan 
berikanlah aku rezeki pemahaman agar aku lebih mengetahui dengannya 
bagaimana menyelamatkan agama-Mu wahai Yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang. Ya Allah, berikanlah aku rizki pemahaman para nabi 
dan pemeliharaan para rasul, dan berikanlah petunjuk para Malaikat 
Mugarrabin dengan rahmat-Mu wahai Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. Ya Allah muliakanlah aku dengan cahaya pemahaman, dan 


keluarkanlah aku dari kegelapan keraguan, dan bukakanlah pintu-pintu 
rahmat-Mu dan dan bukakanlah atausku hikmah-Mu wahai Yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang. 
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Segala puji bagi Allah 84 yang Maha Mengatur, yang telah memberikan 
teramat banyak kenikmatan kepada kita semua sehingga tak akan 


mampu kita untuk menghitungnya. 


Shalawat serta salam kita sampaikan kepada penghulu para Nabi 
dan para Rasiil, junjungan kita Nabi besar Muhammad #£ yang telah 
memberikan contoh teladan dan akhlak yang sangat baik dan terpuji, 
semoga kita dapat memperoleh syafaat beliau kelak di akhirat, 4min yd 
rabbal alamin. 


Buku yang sekarang Anda pegang ini, adalah buku Taudhihul Adil- 
lah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Ushul dan Akhlak yang merupa- 
kan salah satu buku karya Ayahanda kami Almarhum Al maghfurlah 
KH.M. Syafi'i Hadzami yang telah ditata ulang oleh sahabat saya, Gus 
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Arifin, yang saya kenal beliau adalah seorang guru ngaji yang berasal 
dari Jawa Timur yang juga seorang Engineer atau dalam Bahasa Betawi 
disebut “Tukang Insinyur” yang juga ahli ICT (Information Communi- 
cation Technology). Sahabat saya yang satu ini mempunyai hobby yang 
jarang dimiliki seorang Insinyur yaitu hobby atau kesenangan untuk 
mengumpulkan kitab-kitab berbahasa arab bahkan jumlahnya menca- 
pai ribuan judul dalam bentuk digital. Hobby teman saya ini, meng- 
ingatkan saya akan hobby Muallim, di samping mengumpulkan kitab- 
kitab atau buku-buku, beliau juga seperti tidak ada bosannya untuk 
membaca dan menelaah kitab-kitab koleksi beliau. Dan kita memohon 
kepada Allah 88 untuk memberikan Ridha-Nya dan tambahan ilmu 
yang bermanfaat bagi kita semua sebagai penerus dawah beliau, 4min. 


Harapan kami, 6 Jilid Buku Taudhihul Adillah ini, dapat bermanfaat 
bagi para pembaca dan para pencari ilmu yang sudah tidak lagi dapat 
bertemu secara fisik dengan Muallim. Semoga segala nasihat, ajaran 
dan Fatwa beliau mengenai banyak hal, setahap demi setahap dapat 
dibukukan sehingga dapat terus-menerus dicatat oleh Allah 4£ sebagai 
Ilmun yuntafau bihi atau ilmu yang bermanfaat dan menjadi kebaikan 
yang terus-menerus pula bagi Almaghfurlah KH.M. Syafi'i Hadzami, 
Insya Allih. 


Kami atas nama seluruh keluarga besar Muallim, menyampaikan 
terima kasih kepada Gus Arifin bersama Agus Arifin Institute-nya, 
Penerbit Guanta, Seluruh Alumni dan Santri Yayasan Al-Asyirotusy- 
Syafi iyyah Kebayoran Lama, Jakarta - Indonesia, para Alim Ulama dan 
Habaib, Umara wa bil khusus Bapak Dr Ing H. Fauzi Bowo serta kaum 
muslimin di seluruh Tanah Air dan luar negeri yang telah memberikan 
penghormatan, apresiasi yang tinggi kepada Muallim juga kepada 


karya-karya beliau. 


Kata Sambutan Keluarga/Ahli Waris 


Semoga Allah 4£ menjadikan kita termasuk orang-orang yang di-ridhai 
dan ditolong dalam menegakkan Islam di bumi ini, Amin y4 rabbal 
alamin. 


Jakarta, Rajab 1431 H 


H.A. Chudlary Syafi'i Hadzami 
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Allah 4£ berfirman: Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara 
hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa 
lagi Maha Pengampun. (OS. Faathir (35): 28) 


Yang dimaksud dengan ulama dalam ayat ini ialah orang-orang yang 
mengetahui kebesaran dan kekuasaan Allah 4. 


Ibnu 'Abbas « berkata: “Yang dinamakan ulama ialah orang-orang 
yang mengetahui bahwa Allah itu Maha Kuasa atas segala sesuatu ”. 


Dan di dalam suatu riwayat dari Ibnu "Abbas #5, beliau berkata: ”Ula- 
ma itu ialah orang yang tidak mempersekutukan Tuhan dengan sesua- 
tu apa pun, yang menghalalkan yang telah dihalalkan Allah dan meng- 
haramkan yang telah di haramkan-Nya, menjaga perintah-perintah- 
Nya, dan yakin bahwa dia akan bertemu dengan-Nya yang akan meng- 


hisab dan membatasi semua amalan manusia. 


Dan Rasulullah & bersabda: “Wahai sekalian manusia, sesungguhnya 
Ilmu itu (diperoleh) dengan belajar, dan paham (didapat) dengan mema- 
hami, dan siapa yang dikehendaki Allah (dalam agamanya) untuk dalam 
kebaikan, maka (Allah) pahamkan dia dalam agamanya, dan sesungguh- 
nya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ula- 
ma.” (HR. At Tabarani dalam Al Kabir) 


Dan dari Abi Dardz ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah & bersabda: 
siapa yang keluar (dari tempatnya) untuk mencari ilmu, maka dibuka- 
kanlah baginya pintu menuju surga dan dibentangkan untuknya sayap- 
sayap para malaikat dan bershalawat kepadanya Para Malaikat yang di 
langit dan juga yang ada di laut samudra dan orang Alim lebih utama 
daripada ahli Ibadah sebagaimana lebih terangnya bulan purnama diban- 
dingkan bintang-bintang kecil di langit, para ulama adalah pewaris para 
Nabi, sesungguhnya para Nabi tidak mewariskan dinar dan tidak juga 
dirham, akan tetapi mereka mewariskan ilmu, barangsiapa mengambil 
dengan ilmu maka sungguh ia telah mengambil keuntungannya, wafatnya 


orang alim adalah musibah yang tak tergantikan, dan kedudukan (dera- 
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jat) yang tidak terisi (tergantikan) dan dia adalah (seperti) bintang yang 
menghilang, kematian satu kabilah lebih mudah (ringan menanggung- 
nya) daripada kematian seorang alim.” (HR. At Tabarani) 


Kematian satu kabilah lebih mudah (ringan menanggungnya) daripada 
kematian seorang alim atau dengan kalimat lain, “kematian seorang alim 
lebih berat menanggung sedihnya daripada kematian satu kabilah”, 
suatu perumpamaan yang digambarkan oleh Rasilullih & ini memang 
sering kita alami ketika mendengar, mengetahui seorang ulama wafat. 
Begitu juga, ketika Muallim KH.M. Syafi'i Hadzami pada Sabtu pagi 
7 Mei 2006 bersamaan dengan tanggal 9 Rabi uts-Tsani 1427 H, yang 
wafat dalam usia 75 tahun. 


Wafatnya beliau merupakan satu kehilangan dan kesedihan yang berat 
bagi kita, sebagaimana pidato K.H. Saifuddin Amsir saat pemakaman 
almarhum atas nama para murid dan santri, dengan mengatakan: 


“Beliau memiliki keikhlasan, ketawadhuan dan kearifan seorang guru. 
Beliau bukan hanya pengajar, melainkan juga mursyid dan murabbi kita, 
memiliki universitas-universitas agama dengan bangunan yang membuat 
orang berdecak kagum. Tetapi dapatkah institusi-institusi itu menjamin se- 
buah kurikulum agama yang dapat menjawab persoalan-persoalan agama 
sebanyak yang dapat dijawab oleh K.H. Syafi'i Hadzami? Meski sekilas 
wafatnya beliau hanya menunjukkan kepergian seorang alim, sesungguh- 
nya kita telah kehilangan sesuatu yang sangat besar dan berharga. Wafat- 
nya beliau berarti juga runtuhnya sebuah universitas. Sepanjang pengab- 
diannya, beliau menyediakan berbagai ilmu yang dibutuhkan umat, se- 
perti figih, ilmu kalam, ulumul-Guran, tafsir, hadis, ulumul hadis, ilmu 
alat dan berbagai ilmu keislaman lainnya. Semua itu dikuasainya dengan 
sangat mendalam. Sungguh, kita telah kehilangan sebuah universitas, dan 
membangunnya kembali sungguh pekerjaan yang sangat berat.” 


(K.H.M. Syafi'i Hadzami, sumur yang tak pernah kering Cet. 1. 
(disusun oleh) Ali Yahya: pengantar, Mohamad Sobary. Diterbitkan 
tahun 1999 oleh Yayasan Al-Asyirotusy-Syafi'iyyah Kebayoran Lama, 
Jakarta - Indonesia). 
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Wafatnya Muallim KH.M. Syafi'i Hadzami yang digambarkan oleh 
KH. Saifuddin Amsir sebagai runtuhnya sebuah universitas adalah tepat. 
Wafatnya beliau adalah hilangnya ”ensiklopedia berjalan”, hilangnya 
"Perpustakaan hidup” atau kalau sekarang seperti kehilangan software 
Maktabah Syamilah, bahkan lebih dari itu. 


Muallim KH.M. Syafi'i Hadzami adalah salah seorang ulama yang 
multidisiplin, kerana penguasaan beliau dalam berbagai bidang ilmu 
seperti ilmu tauhid, figh, tasawwuf, tafsir, hadis, giraah, ushul figh, uhsul 
tafsir, mustholah hadis, nahwu balaghah dan manthig (ilmu logika). 
Oleh sebab itu para ulama lain yang lebih senior pada masa itu me- 
nambahkan nama ” Hadzami” karena ketepatan beliau dalam memba- 
ca, memahami, serta menjelaskan nash-nash yang rumit dari teks kitab- 
kitab rujukan. 


Meskipun Muallim adalah orang yang genius dalam masalah hukum- 
hukum Agama dan segala ilmu yang terkait, beliau tetap rendah hati 
dan sederhana. Meskipun beliau hampir dapat dipastikan akan hadir 
dalam forum-forum Barsul Masail (Pembahasan mengenai soal-soal 
hukum Agama) baik di tingkat nasional (Muktamar NU misalnya) 
juga di forum-forum yang lebih kecil dan terbatas. Beliau dikenal 
mempunyai argumentasi yang kokoh dalam setiap menyampaikan 
jawaban serta tidak kaku dalam memberikan fatwa atau memandang 
suatu permasalahan hukum. Kepakaran beliau tidak diragukan lagi, 
terbukti beliau terkenal hingga ke Timur Tengah. 


Kemahiran beliau dalam melakukan analisis, kemudian menemukan 
dalil-dalil untuk menguatkan jawaban terhadap soal-soal yang diaju- 
kan, adalah seperti seseorang yang sedang ”di depan laptop atau PC” 
dengan search engine-nya (mesin pencari), dalam hitungan detik, beliau 
telah menemukan dalil yang tepat sekaligus dapat menjawab soal-soal 
dengan menunjukkan Kitab apa, dikarang oleh siapa, juz berapa atau 
halaman berapa, sungguh hal ini sesuatu yang luar biasa. Dan dalam 


acara rutin setiap Kamis dalam program Tanya Jawab di Radio Cendra- 
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wasih Jakarta, beliau menunjukkan hal tersebut dan kemudian dibuku- 
kan dengan judul “Taudhihul Adillah :: Seratus Masalah Agama” (7 
buku). 


Buku Taudhihul Adillah (Penjelasan tentang dalil-dalil) inilah 
merupakan karya beliau yang sangat terkenal. Dengan menerbitkan 
kembali karya Muallim ini, diharapkan dapat dijadikan rujukan 
dan bacaan yang bermutu guna mendapatkan ilmu, menumbuhkan 


kecintaan kepada ulama sekaligus untuk meningkatkan kualitas Ibadah 


kita kepada Allah 45. 


Dalam melakukan proses penyuntingan dan penerbitan kembali Buku 
Taudhihul Adillah :: Seratus Masalah Agama, ada beberapa hal yang 
kami lakukan yaitu antara lain: (i) Membuang kalimat yang diucapkan 
oleh beliau kepada para penanya (pendengar Radio Cendrawasih) 
seperti kata, “Terima kasih atas pertanyaan saudara Fulan, di Condet. 
dan seterusnya.” (ii) Menyesuaikan kalimat-kalimat dengan gaya 
bahasa Indonesia tahun 70-an atau 80-an menjadi kalimat-kalimat 
dengan gaya bahasa Indonesia saat ini. (iii) Penambahan data dan juga 
semacam Tahgig (pemeriksaan terhadap naskah asli dan menambahkan 
data baru untuk memperkuat pendapat yang ada). (iv) Susunan isi 


buku dikumpulkan menurut tema yaitu: 


Buku 1: Taudhihul Adillah Penjelasan Dalil-Dalil tentang Akidah 

Buku 2: Taudhihul Adillah Penjelasan Dalil-Dalil tentang Ushul dan 
Akhlak 

Buku 3: Taudhihul Adillah Penjelasan Dalil-Dalil tentang Thaharah 
(Bersuci) 

Buku 4: Taudhihul Adillah Penjelasan Dalil-Dalil tentang Shalat 

Buku 5: Taudhihul Adillah Penjelasan Dalil-Dalil tentang Zakat, 
Puasa, Haji, dan Janaiz 


Buku 6: Taudhihul Adillah Penjelasan Dalil-Dalil tentang Mua' malah 
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Dengan disusunnya Kitab Taudhihul Adillah menurut tema (pokok 
bahasan) ini, diharapkan para pembaca dapat lebih muda mencari 
jawaban atas soal-soal yang menyangkut permasalahan-permasalahan 
tersebut di atas. 


Di samping Kitab Taudhihul Adillah, beliau juga mempunyai karya- 
karya lain yaitu: 


»  Sullamul Arsy fi Oiraatil Warasy yang menjelaskan tentang bacaan 
Oira'at al-Gur'an menurut Imam Warsy (1956 M), 

.  Oiyas adalah Hujjah Syariah (1969 M). 

. Oabliyyah Jumat: Shalat Tarawih: Ujalah Fidyah Sholat (1977 M). 
Mathmah ar-Ruba fi Marifah ar-Riba (1976 M). 

»  Al-Hujjajul Bayyinah (1960). 

e Kumpulan Khutbah Jumat dan Id. 


Pada saat memulai melakukan editing terhadap 7 naskah/buku asli 
Taudhihul Adillah :: Seratus Masalah Agama, kami seperti sedang 
membaca kumpulan hasil-hasil Barsul Masail yang rinci, lengkap, teliti 
dan hati-hati. 


Ketelitian dan kehati-hatian beliau dalam menjawab setiap pertanyaan 
mencerminkan kualitas beliau dalam penguasaan /ughat (bahasa), 
ilmu-ilmu alat, perbandingan Madzhab dan ilmu logika. Kesalehan, 
kepakaran dan akhlak beliau, hendaknya dapat dicontoh oleh para dai, 


para ustadz, atau siapa saja. 


Maraji (referensi) yang beliau pergunakan pun sangat banyak dan 
tergolong kitab-kitab yang Mutabar (populer). Kami mencatat jumlah 
kitab koleksi beliau, ada 1.072 judul Kitab (sering disebut Kitab 
Kuning), mulai dari yang klasik hingga yang modern-kontemporer, dari 


yang tipis hingga yang tebal dan puluhan jilid, yang meliputi cabang- 
cabang ilmu seperti: Tafsir al duran, Ulumul Ouran, Figh-Ushul Figh, 
Sirah (Sejarah), Lughat (bahasa, antara lain: nahwu, shorof, balaghah 
dan lain-lain), Adab, Akhlag, Tasawwuf, Tauhid, Hadis, Musthalah 


Kata Pengantar Editor 


Hadis, dan banyak lagi termasuk kitab-kitab Mujam dan Mausuah 
(Ensiklopedia). 


Insya Allah, kitab-kitab beliau tersebut akan kami digitalisasi (dijadikan 
dalam bentuk Digital), yang selanjutnya melalui software e-library (per- 
pustakaan elektronik) akan dapat di-access oleh para Ulama, asatidz, 


santri dan para pencari ilmu. 


Kami mengucapkan terima kasih kepada Ahli Waris dari Al-Maghfur- 
lah Muallim KH.M. Syafi'i Hadzami, murid-murid beliau antara lain: 
KH. Saifudin Amsir, KH. Bunyamin, para Pengurus, Santri dan Alum- 
ni Yayasan Al-Asyiratusy-Syafi'iyyah, Penerbit Ouanta, Elex Media 
Komputindo, dan Tim kreatif Agus Arifin Institute, dan seluruh pihak 
yang telah memberikan dukungan serta doa untuk proyek penerbitan 
kembali karya-karya Muallim KH.M. Syafi'i Hadzami (Al Maghfur- 
lah). 


Akhirul kalam, semoga ini menjadi amal saleh kita semua, khususnya 
bagi Muallim KH.M. Syafi'i Hadzami, dan hanya kepada Allah 4 kita 
memohon ridha dan pertolongan-Nya. 4 min y4 rabbal alami. 


Serpong Utara, Rajab 1431H 


Gus Arifin 


pa li Na, 


Kitab Thaharah (Bersuci) 


KH. MUHAMMAD SYAFI'I HADZAI 


Benda yang Terkena Najis 


PERTANYAAN 1: 


Wajibkah mencuci botol bekas minuman keras? 


JAWABAN 1: 

Minuman keras atau arak adalah najis. Maka tempat atau botol di mana 
pernah diisi najis adalah mutanajjis (terkena najis). Misalkan tempat itu 
diisi air, sebelum botol itu dibasuh dengan segala syaratnya, maka air 
menjadi mutanajjis, yang tidak suci dan tidak boleh diminum. 


Adapun mencucinya tidak mesti digosok. Sebab arti gosok adalah 
membasuhnya tujuh kali, yang salah satunya dengan tanah. Karena 
menggosok yang diwajibkan itu hanya untuk najis mughallazah saja, 
yaitu anjing, babi, dan bahan-bahan lain yang berasal dari keduanya. 
Sedangkan selain itu cukup satu kali saja, hingga hilang @in-nya, yaitu 
bau, rupa, dan rasanya. 


PERTANYAAN 2: 
Asap bakaran sate anjing dan babi melekat pada pakaian sampai 
berubah warnanya. Apakah asap, bau, dan warna itu najis atau tidak? 


JAWABAN 2: 

Hukum asap yang berasal dari sesuatu benda adalah sama seperti 
benda itu. Jika bendanya najis, maka asapnya pun najis. Dan jika 
bendanya suci, maka asapnya pun suci. Hukum pakaian yang terkena 
asap najis adalah mutanajjis. Adapun uap najis, tidak menajiskan 
pakaian. Perbedaan antara asap dan uap, bahwa asap adalah sesuatu 
yang naiknya melalui pembakaran, sedang uap ialah yang naik tanpa 


pembakaran. Orang yang menjemur pakaian di atas tumpukan tahi 
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kuda, lalu menguap dari tahi kuda tersebut maka, pakaian itu tidak 
menjadi najis. Karena sampainya bau itu melalui penguapan, bukan 
pembakaran. Akan tetapi jika orang membakar tahi kuda, maka asap 
tahi kuda itu sampai kepada pakaian hingga mewarnainya, maka 
pakaian itu mutanajjis. Memang dimaafkan asap najis tersebut, tetapi 
dengan dua syarat, 


1. Benda yang terkena itu tidak basah. 
2. Bukan dengan sengaja dilakukan. 


Keterangan mengenai hal ini tercantum dalam kitab I4natu at-Talibin, 
juz ke-I halaman 88, 


Alam p Ae JALAN yA RASA 03 Ia GA ad GP AM 


0 AA 0 


MAKA Hg LAU A3 Pa P3 EA 
SA iis Ga Wa ON Ki KALA Gi da sa 
Wp aah ON Sp JA 3 Eh AS YO bh oa 

spa Dia AAN Rab KALA 


Dan dimaafkan yang sedikit menurut huruf dan pada asap najis, yaitu 
yang menguap dari najis melalui pembakaran api, walaupun sejenis ke- 
menyan yang diletakkan di atas kotoran. Dan sebagian darinya apa yang 
berlaku pada adat di pemandian-pemandian air panas, maka itu najis. 
Karena dia itu termasuk daripada bagian-bagian najis, yang dipisahkan 
oleh api daripadanya, karena kekuatannya. Dan dimaafkan yang sedikit 
darinya, dengan syarat tidak basah pada tempatnya, dan tidak dengan per- 
buatannya. Dan jika tidak, maka tidak dimaafkan secara mutlak karena 


mereka menyamakan asap itu sama dengan bendanya. 


Benda yang Terkena Najis 


PERTANYAAN 3: 
Bolehkah tulang babi dibuat sisir dan bulunya dibuat benang? 


JAWABAN 3: 

Babi adalah najis mughollazah, termasuk tulang dan bulunya. Hidupnya 
sudah najis, tidak ada suatu bagian pun yang boleh dibuat sisir, karena 
banyak bahan-bahan lain yang dapat menjadi sisir, seperti tulang ikan, 
tulang-tulang binatang yang halal, kulit penyu, plastik, dan lainnya. 


Adapun bulu babi menurut sebagian orang dikatakan mempunyai 
kekuatan melebihi benang-benang lain, oleh karenanya ada sebagian 
Fugahd#' Syafi iyyah yang memperkenankannya untuk menjahit sepatu, 
dan dimaafkan untuk penjahit khuf dan juga dalam menyapunya. Hal 
ini sebagaimana tersebut dalam kitab Mirgatu Su udi at- Tasdig Fi Syarhi 
Sullam at-Taufig halaman 21, 


o . Li 3 
0 0 0 £ Ka ML Lo. 9 P3 Tera 
AJA Ada 0 SP AR GS Gas OS OI 
Dan disyaratkan bahwa khuf itu suci, tetapi dimaafkan dari jahitannya 
dengan bulu babi. 


Macam-Macam Najis 


PERTANYAAN 1: 


Mengapa kentut di dubur, tetapi muka dan tangan yang dibasuh? 


JAWABAN 1: 
Membaca pertanyaan saudara kami teringat akan sebuah cerita rakyat. 


Ada orang dusun yang datang ke kota untuk mengobati bisulnya yang 
tumbuh di leher. 


Menurut orang di kampungnya hanya dokterlah yang dapat mengobati 
penyakitnya. Lalu ia berkonsultasi kepada seorang dokter. Setelah 
mengadakan diagnosis seperlunya atas penyakit itu lalu dokter meyuruh 
dia membuka celana untuk diberikan penyuntikan melalui pinggulnya. 
Orang dusun itu sudah mulai ragu, ia berpikir kok bisul di leher, pantat 
yang diobati. Apalagi setelah disuntik, bisulnya tidak segera baik. 
Ia menjadi yakin bahwa dokter-dokter itu bodoh. Nah, Anda boleh 
menilai sekarang apakah orang dusun itu yang bodoh ataukah si dokter 
yang dungu? Kembali kepada persoalan kita, kami kembali bertanya 
kepada Anda. Kalau Anda kentut di muka umum sudah tentu Anda 
menjadi malu. Yang malu pantat Anda atau muka Anda? Kalau pantat 
yang malu, wajarlah kiranya kalau pantat yang dibasuh. 


Di dalam ilmu Figh, mengenai z4h4rah itu terbagi kepada dua macam, 
ada tahdrah ainiyyah, ada pula tahdrah hukmiyyah. Tahdrah 'ainiyyah 
yang penyuciannya tidak melampaui dari tempat sebabnya. Seperti 
mencuci najis. Mencuci najis tidak lebih dari batas tempat di mana 
najis itu berada. Adapun tahdrah hukmiyyah yaitu yang melampaui 
penyuciannya dari tempat sebabnya. Seperti halnya kentut, tangan laki- 


laki yang tersentuh tangan perempuan memegang kemaluan dengan 


Macam-Macam Najis 


tapak tangan, maka tahdrahnya adalah membasuh muka, tangan 
menyapu kepala dan membasuh kaki. Ini disebut tah4rah hukmiyyah. 
Artinya yang disucikan adalah hukumnya 


Telah berkata Al-'Allamah Ibrahim Al-Baijtiri dalam Hisyiahnya atas 
Fathu Al-arib Al-Mujib, juz ke-1 halaman 24, 


ED alun ae DI Ea NAS HN AAN 
ba IIESY GL SSI 3 JS Kera JjE Jaa 
LSG AIR PRE LAN MSN A7 nh 3 E 

SAB IS IE 3S nh JNE Jaa Sip Ea, 
N IE ILAN AS Ia SEN YAA Ha gaje jd 
AIYAN ASAN Jet an Ii JO Jai SE aa 


Dan ketahuilah olehmu bahwa para fugaha membagi bersuci itu menjadi: 
aintyyah dan hukmiyyah. Adapun yang ainiyyah itu adalah yang ia tidak 
melampaui tempat terjadi yang menyebabkannya seperti menyucikan 
najis, bahwasanya tidak melampaui itu artinya tidak melewati tempat 
yang datang padanya oleh yang menyebabkannya. Dan itulah najis yang 
tidak wajib membasuh selain di tempatnya. Dan hukmiyyah itu adalah 
yang melampaui tempat terjadi yang menyebabkanya seperti wudhu, maka 
sesungguhnya ia melampaui artinya melewati tempat terjadi padanya yang 
menyebabkannya keluar sesuatu yang salah satu dari dua jalan. Maka ia 
tidak terbatas hanya membasuh tempat itu, bahkan wajib membasuh 
anggota-anggota tertentu. 


Mengenai hal ini kami pernah membaca persoalan kentut seorang 
Badui yang mendapat hadiah dari seorang raja. Terdapat seorang 
Badui berkunjung ke istana raja. Untuk datang memuliakannya dan 


memuji-mujinya. Ketika ia asyik memuji raja itu, terkentutlah ia 
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tanpa disengaja. Apa hendak dikata, keadaan di istana menjadi sepi 
terdiam semua, takut jikalau baginda raja menjadi murka. Tetapi 
tiba-tiba Badui ini dengan tenangnya menoleh ke belakang ber- 
khitab kepada pantatnya sambil berkata, “Wahai pantatku. Memang 
baginda raja yang kita tengah hadapi ini karena amat mulianya, beliau 
patut dipuji oleh seluruh anggota kita. Tetapi kalau mulutku tengah 
berbicara bersabarlah engkau, satu per satu.” Aduh alangkah riuhnya 
kemudian di istana oleh tertawa gelak hadirin di mana baginda raja 
pun turut terbahak-bahak. Kemudian raja memerintahkan Perdana 
Menteri untuk memberikan hadiah 100 Dinar kepada Badui itu karena 
tabahnya dalam menghadapi suatu perkara yang sudah kritis dan cepat 


mengambil "langkah penyelamatan". 


Najis Mughaladhah 


PERTANYAAN 1: 
Apakah bedanya najis dengan haram? Bagaimana kalau saya memegang 
daging babi, apa perlu dicuci? 


JAWABAN 1: 

Benda najis haram hukumnya untuk dimakan. Dan bukankah tiap- 
tiap yang diharamkan itu disebut najis. Karena benda-benda yang 
diharamkan memakannya itu dapat terjadi dari salah satu dari tiga 


sebab, 


1. Karena memadharatkan. 
2. Karena dihormati. 
3. Karena najis. 


Adapun yang diharamkan memakannya karena memadharatkan 
Contohnya seperti makan paku halus. Makan paku halus haram di- 
karenakan jika orang makan paku halus, ususnya bisa terinfeksi yang 
mengakibatkan kemadharatan bagi diri si pemakannya. Sedang paku 
halus bukan najis. 


Yang diharamkan karena dihormati, contohnya seperti makan daging 
manusia, makan air mani atau sperma: daging manusia dan air mani 
adalah suci, tetapi keduanya diharamkan untuk dimakan karena 
dihormati. 


Yang diharamkan karena najis, contohnya seperti makan daging babi. 
Keharaman makan daging babi, bukan karena memudharatkannya 
dan bukan karena dihormati. Maka keharaman memakannya itu 


dikarenakan Najis, sebagaimana ///at itu dinyatakan dalam Al-Gur'an. 
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Perhatikan kata demi kata berikut ini. 

Haram memakan pecahan beling. 

Haram memakan daging manusia. 

Haram memakan darah. 

Haram memakan beling, i/lat-nya adalah karena dapat me-mudharat- 
kan (membahayakan). 

Haram memakan daging manusia, i//at-nya adalah karena dihormati. 
Haram memakan darah, :/lat-nya karena najis. 


Dengan uraian ini dapat dibedakan mana yang haram dan mana yang 
najis. Haram adalah salah satu daripada bagian hukum syara yang lima. 
Sedang najis adalah sebutan sebagian/benda-benda yang tidak boleh 
dimakan. Tegasnya kata-kata haram terarah kepada hukum. Sedang 
kata-kata najis adalah terarah kepada sifat benda itu. Bahwa untuk 
memahami hakikat sesuatu itu, harus dengan tasawwur, yaitu dengan 
al-gaul as-syarih, dengan kata lain disebut dengan za'rif (definisi atau 
batasan). 


Definisi haram, menurut apa yang diutarakan dalam kitab Lat#'ifu Al- 
Isyrati Fi Al- Usul Al-Fighiydt, halaman 12, 


YEN 3 LE Uu Naa an 
Dan catatan haram adalah kebalikan dari catatan wajib. Yaitu suatu yang 


diberi pahala atas meninggalkannya, karena menjunjung perintah dan 
disiksa karena melakukannya. 


Definisi najis menurut kitab Nihdyatu Al-Muhtij Ila Syarhi Al-Minhdj 
karya Syaikh ar-Ramli juz ke-l halaman 215 adalah, 


SAE HL SAS SIS HAN 3, 
BE ON Sby YG SAN Yg Ups Y 1D Oa 


Najis Mughaladhah 


Dan sebagian ulama telah memberi batasan terhadap najis bahwa najis itu 
tiap-tiap benda yang haram memegangnya secara mutlak dalam keadaan 
normal, serta mudah memisahkan, bukan karena dihormatinya, bukan 
karena kotornya dan bukan karena memadharatkannya pada badan atau 


akal, 


Mengenai daging babi itu termasuk najis atau haram? Babi termasuk 
benda-benda najis. Hukum memakannya adalah haram. Jadi najis 
nama sifat bendanya, haram adalah hukum memakannya. 


Mengenai memegang daging babi perlu dicuci/digosok atau tidak, 
dapat dijawab sebagaimana telah berkata Syeikh Ibnu Ruslan dalam 
zubad-nya yaitu, 


HL SA RL Ika MSI Jia Jie Ahli 
- - ' 53 Ca 


Dan najis babi itu seperti anjing. Dibasuh tujuh kali, yang salah satunya 
dicampur dengan tanah. 


Jadi, bila memegang daging babi, perlu digosok. Abti Ishag as-Syairazi 
berkata dalam kitab Al-Muhadzdzab, juz ke-1 halaman 49, 


AE HP Ba TEA ga al pal SI le Jaan, 
RAY Para) 


Dan dalil atasnya bahwa babi lebih buruk keadaannya daripada anjing, 
menurut apa yang telah kami jelaskan. Maka dipandang dari sudut 
berkali-kali membasuhnya adalah lebih utama. 


Istinja 


PERTANYAAN 1: 
Apakah diperlukan niat untuk istinja? 


JAWABAN 1: 

Untuk istinja tidak disyaratkan niat, karena istinja masuk dalam Bab 
at-Tarki, bab meninggalkan. Meninggalkan atau menghilangkan najis, 
jadi bukan masuk dalam Bab Al-Amal. Kalau amal seperti wudhu wajib 
dilakukan niat pada awalnya, karena Rasiilullih # bersabda, 


tee S0 


MEBEAN Ipa Lara laa TE Ga PADANG jab Cha 


Na 


(Sell ay) SEL JK ta 


Aku mendengar Umar bin Al-Khattab & berkata, aku mendengar 
Rasilullah #& bersabda, “Sesungguhnya segala suatu amal itu dengan 
niat,” artinya, tidak sah suatu amal melainkan dengan niat (HR. Al-Buk- 
hari). 


Lain halnya dengan istinja. Karena yang dimaksud dengan istinja 
adalah hilangnya najis pada gubul atau dubur, dengan niat ataupun ti- 
dak. Tetapi Anda tidak dilarang untuk melakukan niat dalam istinja, 
demikian pula melafadzkan niatnya, seperti ketika akan beristinja dari 
kencing, Anda mengucapkan, 


JGA Ga Aas NT 23 


Aku niat istinja dari kencing 


Istinja 


Atau ketika akan istinja dari buang air besar, Anda mengatakan, 


Tb A3 TN 20.1 


Aku niat istinja dari buang air besar. 
Adapun, 
AA Sa den AS SA Ga gi ab 


Ya Allih, Sucikanlah hatiku daripada penyakit nifag, dan peliharalah 


kemaluanku daripada perbuatan-perbuatan keji.” 


Adalah doa yang disunahkan untuk diucapkan setelah beristinja. Dan 


bukan lafadz niat. 


Air dan Wudhu 


Etika berwudhu dengan meggunakan air 


PERTANYAAN 1: 
Apakah wajib/disyaratkan untuk wudhu dengan air yang mancur 
(pancuran)? 


JAWABAN 1: 

Sebagian daripada syarat berwudhu adalah air suci menyucikan. Baik air 
itu dalam keadaan tergenang atau mengalir. Baik ia mengalir di sungai 
ataupun dalam pipa, sebagai pancuran atau bukan. Suci artinya bukan 
najis dan tidak mengandung najis. Maka air suci boleh diminum. 


Mensucikan artinya air tersbut dapat dipakai untuk menghilangkan 
hadas kecil atau hadas besar dan boleh dipakai untuk menghilangkan 
atau mencuci najis, karena bukan air musta'mal. Karena air yang 
musta mal adalah air suci yang tidak mensucikan. 


Mengalirnya air dengan tidak terputus-putus itu (pancuran) tidak 
menjadi syarat untuk berwudhu. Memang dengan menggunakan air 
pancuran lebih terjamin kebersihan dan kesucian air. Oleh karena itu, ia 
lebih utama untuk berwudhu dan mandi daripada yang lainnya. Tetapi 
yang menjadi syarat untuk wudhu itu adalah air suci dan mensucikan 
yang disebut dengan nama air mutlag. 


Mengenai keadaan air suci mensucikan, tentang banyak atau sedikitnya, 
mengalir atau tidaknya untuk sahnya berwudhu adalah bergantung 
kepada cara pemakaian air itu. Jika air itu tergenang seperti dalam 
kolam yang besar, boleh menggunakannya dan membasuh anggota 


wudhu langsung pada tempatnya dan menjatuhkan air basuhan yang 


Air dan Wudhu 


sudah terpakai pada tempatnya. Akan tetapi jika air itu sedikit, kurang 
dari dua kulah, memerlukan perhatian dan cara agar tidak membuat air 
itu menjadi musta mal seluruhnya. 


Sumber-sumber dari air mutlag itu adalah air yang turun dari langit dan 
air yang keluar dari bumi. Firman Allah ts, 


Sa 3. slaad € 3 2Sle 35 


Dan Allah turunkan atas kamu dari langit akan air (mutlag) untuk 
menyucikan kamu dengannya. 


Dan hadis di mana Rasiilullih # ketika ditanya tentang air laut, 


LA J5 C Ju BN Jas Jas ita Uah AA 
Li Kiba US pada JAE Ur Jas AI LS 
(siang Ea Jd AA Gal GA BI Ijen IS AA 55 


Telah mendengar Abi Hurairah & berkata, seorang laki-laki bertanya 
kepada Rasulullah &, “Ya Rasulallah &, sesungguhnya kami mengarungi 
lautan dan kami membawa sedikit air, jika kami berwudhu sedangkan 
kami haus. Apakah kami berwudhu dengan air laut?” Maka Rasulullah 
88, bersabda, “Laut itu suci menyucikan airnya, dan halal bangkainya.” 
(HR. at-Tirmidzi1). 


Dalam Kitab Ghdyatu Al-Ikhtisar dijelaskan bahwa, 
Pa Ang A3 Bag SLS Sa tolaa aa Ta aj pa AI aa 
2 2L33 aa 2La3 PA Aug HI ag 


Air-air yang boleh digunakan untuk bersuci dengannya itu ada tujuh 


macam, yaitu: 
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1. Air dari langit (air hujan) 
2. Air dari laut 

3. Air dari sungai 

4. Air sumur 

5. Air mata air 

6. Air salju 

Z. Embun 


PERTANYAAN 2: 


Bagaimana caranya berwudhu dengan air yang hanya dua/tiga liter? 


JAWABAN 2: 


Di dalam ilmu Figh, air sebanyak dua kulah atau lebih disebut “air 
banyak.” Sedangkan air yang kurang dari dua kulah disebut “air sedikit.” 
Keterangan mengenai hal ini terdapat dalam hadis yang diriwayatkan 
dari Abdullah bin “Umar bin Khattab &5 Rasilullih & bersabda, 


AI j3 Jaa BA Ipa Eks J6 EN Eu Maa 
NA : A2. 8 ' S C3 f 2.80 A 
AN Jp JUS 8 PUG AAN Ga R33 0 23 Ga DL 0G 

(SM 35) PB ALA DAA INA yA SUS AISI R3 


Dari Abdullah bin Umar &, dari bapaknya, ia berkata, aku mendeng- 
ar Rasilullah & ditanya tentang air yang berada di padang pasir dan di 
daerah yang membahayakan dari binatang melata dan binatang buas? 
Maka Rasulullah && bersabda, “Apabila air sampai sebanyak dua kulah 
dengan kulah Hajar, niscaya tidak menajiskannya oleh sesuatu.” (HR. Al- 
Hakim). 


Kulah artinya bejana besar, semacam kendi besar. Hajar adalah nama 
sebuah dusun dekat Madinatu ar-Rasil, di mana dari tempat itu di- 


produksi kulah-kulah itu. Tetapi Al-Ashari mempunyai pendapat lain, 


Air dan Wudhu 


bahwa Hajar itu nama satu tempat di Bahrain. Menurut Syaikh Su- 
laim4n Al-Bujairimi pendapat ini adalah da 1f. 


Kemudian Al-Baihagi meriwayatkan dari Imam Syafi'i Jw & ws, dari 
Ibnu Juraij (melalui Muslim bin Khalid az-Zinji) bahwa Ibnu Juraij 
telah berkata, 


PEN EH AA 3 UPS Sui aan HI Uas 


P3 St 3 - 2 . 2 Na Ea 
Na dina segi aa 5 SAB GO . 


e3 - 


SIS Ji BAN JB BB AI IA Oa 
La AN Gp 3 S3 LI 3 AS JB AA Sita SAS 
(Fed ola) Teh SEP 


Telah memberi kabar kepada kami Abu Sa'id bin Abi Amr. Memberi 
kabar kepada kami Abi, Al-Abbis bin Yaguib. Bercerita kepada kami ar- 
Rabi bin Sulaimdn. Bercerita kepada kami asy-Syafii, bercerita kepada 
kami Muslim bin Khalid. Dari Ibn Juraij dengan sanad “tidak mendatangi 
aku.” Telah menyebutkan bahwa Rasulullah &&, telah bersabda, “Apabila 
air dua kulah tidak membawa kotoran.” Dan berkata pada suatu hadis 
mengenai kulah Hajar. telah berkata Ibn Juraij, “Aku pernah melihat 
kulah Hajar itu, apabila satu kulah darinya dapat memuat dua kirbah 
lebih.” (HR. Al-Baihagi). 


Kirbah artinya tempat air yang dibuat dari kulit kambing. Sedang 
ukuran kambing yang dimaksud adalah ukuran kambing dari Hijaz 
bukan kambing Australia atau Afrika atau lainnya. 


Imam Syafii Jw &i xx, menjadikan makna Syaian” atau “lebih”-nya itu 


dengan makna setengah kirbah. Beliau berpendapat jika yang dimaksud 


dengan Syaian” itu lebih dari setengah, tentu akan dikatakan, 
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Ae A.A Ge R Pa - 
F0 oom SANG on Pa NN Pn 
3 R3 JUN EA VI 0 SU 
Dapat memuat tiga kirbah kurang sedikit, dan tidak dikatakan girbatain 
syai an. 


Demikianlah lazimnya menurut penggunaan bahasa Arab. 


Dengan perhitungan tersebut, maka dua kulah itu sama dengan lima 
kirbah, yaitu dari 2 x 22 kirbah. Biasanya, isi satu kirbah kambing 
Hijaz, tidak lebih dari berat 100 kati Baghdad. 


Jadi, dua kulah adalah - 5 x 100 kati Baghdad - 500 kati Baghdad. 
Mungkin juga menjadi suatu pertanyaan, mengapa justru katian Bagh- 
dad yang dikemukakan umumnya Fugaha dalam kitab-kitab mereka, 
padahal menurut hadits sahih yang diriwayatkan Ibnu “Abbas «5 Rasii- 
lullah # bersabda, 


YAA gebial GE AE yA aah SA PKS bgs 

PPP SEA AG as pat 

Ia 8533 di dag alat Jodi Jaan Jb IE 
(Ob gal ola) cad Jl 


Telah memberi kabar kepada kami Umar bin Muhammad Al-Mahdani. 
Telah bercerita kepada kami Nasr bin Ali Al-Juhdami. Telah bercerita ke- 
pada kami Abi Ahmad Al-Zubairi. Telah bercerita kepada kami Sufjan. 
Dari Hanzalah bin Abi Sufjan. Dari Tawis. Dari Ibn Abbis «5, ia ber- 
kata, Rasilullah & bersabda, “Timbangan yang sempurna adalah tim- 


W 


bangan ahli Mekah dan sukatan yang sempurna adalah sukatan ahli Ma- 
dinah.” (HR. Ibnu Hibban). 


Boleh jadi karena terjadinya perkiraan pada masa itu adalah katian 


Baghdad, atau dengan cara kebetulan saja. Untuk hal ini, Al-Habib 
Utsman bin Agil bin Yahya dalam kitabnya Irsydd Al-Anim Fi 


Air dan Wudhu 


Terjamati Arkani Al-Islam, mengkadarkan dua kulah ini dengan 305 
kati dengan katian di tanah air kita. Jika tiap kati « 6 ons, maka 305 kati 
adalah 4 183 kg - 183 liter. Karena berat jenis air adalah satu. Syaikh 
Makshum Ali Maskumambang dalam kitabnya Fathu Al-Oadir Fi Ajd'ibi 
Al-Magidir, mengkadarkan dua kulah dengan 10 kaleng gaz (minyak 
tanah) dibuang tutup atasnya. 


Dan ukuran dua kulah menurut umumnya Fugahd' Syafi byyah, pada 
tempat yang persegi adalah 1 W4 hasta, panjang, lebar dan dalam. Satu 
hasta menurut Imam ar-Rafi'i adalah 44,82 em. Alhasil, jika memiliki 
sebuah kolam air yang masing-masing panjang, lebar dan dalamnya 60 
cm, niscaya sudah amat meyakinkan keadaan airnya mencapai dua kulah. 


Menurut tashih Imam Nawawi di dalam ar-Raudah, Tidak mengapa 
kurang satu atau dua kati saja dari kadar dua kulah, karena kurang yang 
tidak mencolok dan tidak memberi pengaruh akan hilangnya nama 
"air banyak". Adapun air yang kurang dari dua kulah itu terhukum "air 
sedikit". 


Air banyak untuk berwudhu dengan memasukkan tangan ke dalamnya 
tidak mengapa, boleh saja. Karena paling jauh akibatnya ia hanya 
bercampur dengan air musta' mal. Karena ia air yang banyak, yang 
tidak memberi bekas apa-apa walaupun bercampuran najis yang 
tidak mengubahnya, maka ketika tercampur dengan yang suci seperti 
air musta mal, tidak apa-apa. Sedangkan mengenai air sedikit, seperti 
air yang sekadar dua atau tiga liter pun tidak ada halangan untuk 
memasukkan tangan untuk berwudhu, asal tahu caranya. 


Caranya adalah tangan yang bersih dimasukkan ke dalam air itu sebagai 
penyenduk air, lalu air itu dibawa ke luar tempat, dan diniatkan untuk 
menghilangkan hadas di luar tempat itu, sedang cucuran air tidak 
mengenai tempat air itu. Kemudian ketika akan memasukkan air untuk 
membasuh tangan, maka tangan dimasukkan ke tempat itu hanya 
sekadar sebagai alat mengambil air saja, lalu niat membasuh tangan di 


luar tempat itu, sehingga cucuran air di luar tempat. 
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Maksud daripada kaifiyyat itu adalah untuk menghindarkan air dari air 
musta mal, karena termasuk air sedikit. Air musta mal adalah berbeda 
dengan air mutlak. Sedang bersuci wajib dengan air mutlag. 


Tabel Konversi Ukuran Air untuk bersuci 


Volume (liter) 


2, 184 liter 


33,52 cm (PxLxT) — 37,736 liter 


55,9 cm (PxLxT) — 174,58 liter 


Ar- Rafi 56,1 cm (PxLxT) — 176,24 liter 
Mayoritas Ulama? 60 (PxLxT) — 216 liter 


Wahbah Zubhailli 270 liter 


Air Musta'mal 


PERTANYAAN 1: 
Sahkah berwudhu daripadasan (kolam air) kemudian airnya kembali 
lagi ke padasan? 


JAWABAN 1: 

Pertanyaan Anda mengenai air musta'mal yang jatuh ke dalam air 
mutlag atau suci menyucikan. Air musta mal hukumnya suci tetapi tidak 
menyucikan. Artinya boleh diminum tetapi tidak dapat untuk bersuci, 
yaitu berwudhu, mandi janabah, istinja dan menghilangkan najis. 
Karena syarat bersuci adalah dengan air murlag, yaitu yang jatuh atasnya 
nama air tanpa sesuatu ikatan, baik dengan idafat seperti air mawar atau 
dengan sifat seperti air yang loncat, atau dengan lam Al-ahdi, seperti 


lafadz Al-m4 dalam hadis, 
AS DI 


Air musta mal, air yang sudah dipakai untuk bersuci yang wajib. Jadi air 
yang menetes dari muka atau tangan orang, maka anggota-anggota yang 
wajib berwudhu ketika menghilangkan hadasnya adalah musta mal. 


Bagaimana kalau air mustamal itu menetes ke air induk, tempat 
berwudhu. Jawabnya kalau air induk terdiri dari air banyak maka hal 
tersebut tidak mengapa. Kecuali jika yang jatuh itu najis atau mutanajis, 
maka akan menjadi persoalan. Tetapi jika air induk terdiri dari air yang 
sedikit yaitu yang kurang dari dua kulah dengan kurang yang banyak, 
maka pada masalahnya terdapat tafsil atau terperinci. Kalau air induk 
itu berubah dengan sebab kejatuhan air musta mal, dengan perubahan 


yang banyak sehingga dapat menghilangkan nama air mutlag, maka air 
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itu tak dapat dilanjutkan pemakaiannya untuk berwudhu atau bersuci 
yang lainnya. Akan tetapi jika air musta'mal itu tidak mengubah air 
induk, atau mengubah tetapi tidak sampai menghilangkan nama air 
mutlag, maka air induk itu tetap suci menyucikan, dan air itu dapat 
digunakan terus untuk kelanjutan bersuci. 


Mungkin Anda masih merasa sulit akan jawaban kami ini, karena me- 
nurut Anda bahwa air musta mal itu mempunyai sifat yang bersamaan 
dengan air induknya, baik warnanya, baunya ataupun rasanya, di mana 
bisa diketahui adanya perubahan air induk itu. Perubahan itu ada dua 


macam. 


1. Hissi (nyata) 
2. Tagdiri (tidak nyata) 


Tagdiri yaitu air yang kejatuhan sesuatu yang nyata. Berubah atau 
tidaknya air dengan air musta'mal termasuk hal yang tagdiri, artinya 
kalau jatuh ke dalam air suci menyucikan yang sedikit, kira-kira sepuluh 
tetes maka air itu air musta mal. Misalkan jatuh ke dalamnya itu 10 tetes 
air perasan anggur, membuat perubahan yang menghilangkan nama air 


mutlag atau tidak? 


Jika tidak membuat perubahan pada air murlag, maka air induk itu 
tetap suci menyucikan, dan boleh dipakai untuk melanjutkan tahdrah 
tersebut. Tetapi jika dengan takdir ini, ternyata salah satunya membawa 
perubahan yang menghilangkan nama air mutlag, jadilah air itu tidak 
mutlag lagi maka air itu suci dan tidak menyucikan. Boleh diminum, 


tetapi tidak sah untuk berwudhu. 


Air musta'mal itu tidak mempunyai sifat-sifat yang tiga, yaitu bau, 
rupa, dan rasa. Oleh karenanya wajib ditakdirkan dengan semua sifat. 
Lain halnya, bagi yang mempunyai sebagian sifat itu, maka ia hanya 
ditakdirkan pada sifat-sifatnya yang tidak ada saja. Sedang sifatnya 


adalah, menurut ukuran dhahir yang tampak sifatnya itu. 


Air Musta'mal 


Dalam kitab Syarhu Al-Khatib, yaitu Al-Ignd Fi Hali Alfaz Abi Syuja 
pada Hamisi Hasyiah Bujairimi, juz ke-1 halaman 69 dikemukakan, 


Ja ha cat gg sa 33 
SU 3 LL Ab Fail OS Jang IE SA F3 A5 
Li s3 ss ET LAIN ola Tab Ae PE IU SA 
AI Sau Binal! 3 JI 353 PAS OS KENY EN 


- 


Paman dd 


Jikalau jatuh pada air oleh sesuatu yang cair sesuai dengan air pada segala 
sifatnya, seperti air mawar yang sudah terputus baunya, dan tidak meng- 
ubah air, tetapi sekiranya kita takdirkan kejatuhan itu dengan sesuatu 
yang berlainan yang sederhana sifatnya, seperti warna perasan anggur, rasa 
delima, dan bau kemenyan Arab, dan mengubah air tersebut, memadha- 
ratkan dengan didatangkan atasnya semua sifat-sifat ini, bukan yang sesu- 
ai dengan yang jatuh padanya saja. Dan tidak ditakdirkan dengan sesuatu 
yang sangat, seperti warna tinta, rasa cuka dan bau kesturi. Lain halnya 
dengan najis, hal itu karena beratnya. 


Kesimpulannya adalah, 


1. Jika air yang menetes ke dalam padasan itu banyak, sehingga jika 
ditakdirkan dengan sesuatu yang sederhana sifatnya, dapat meng- 
ubah air dan menghilangkan nama air mutlag, maka jadilah air itu 
menjadi air musta mal, dan tidak boleh dipakai bersuci lagi. 

2. Jika air yang menetes ke dalam padasan itu sedikit saja, sehingga 
jika ditakdirkan dengan sesuatu yang sederhana sifatnya, tidak 
mengubah air dan tidak menghilangkan nama air mutlag, maka ti- 
dak mengapa untuk meneruskan memakai air itu, tetap air itu seba- 


gai air mutlag dan suci menyucikan. 
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PERTANYAAN 2: 
Dari bak besar air dipindahkan ke bak kecil untuk persiapan berwudhu, 


dalam menimba bertetesan air dari tambang dan terkobok dengan 
tangan yang suci. Sahkah wudhu saya apabila mengambilnya dari bak 
kecil dengan memindahkannya memakai gayung ke padasan? 


JAWABAN 2: 

Dari hal yang Anda tanyakan ini, tidak terdapat sesuatu yang menye- 
babkan ke-musta mal-an air, ataupun kenajisannya. Sah wudhu Anda 
dengan padasan yang airnya pindahan dari bak besar ke bak kecil, 
walaupun ada tetesan air dari tambang timba tersebut dan walaupun 
Anda pernah mengoboknya dengan tangan yang suci. 


Air dapat menjadi musta mal, jika sudah dipakai menghilangkan hadis 
besar atau hadas kecil, atau dipakai menghilangkan najis hukmiyyah, 
jika airnya tak berubah, dan tidak bertambah timbangannya. Dan 


itu jumlahnya sedikit, yaitu kurang dari dua kulah. 


Ibnu Ruslan pernah mengatakan dalam Zubad-nya, 


Aa GE Sh 33 Higla 3 HEM JS 


Tiap-tiap air yang sudah dipakai untuk menyucikan fardhu, sedangkan 
air itu sedikit, tidaklah air itu dapat menyucikan lagi. 


Wudhu 


Rukun Wudhu 


PERTANYAAN 1: 
Sah atau tidak, jika berwudhu hanya membaca niat berwudhu saja, 
sedangkan doa lainnya tidak dibaca? 


JAWABAN 1: 

Rukun wudhu itu ada enam: 

1. Niat 

2. Membasuh muka 

3. Membasuh dua tangan beserta siku 
4. Menyapu sebagian kepala 

5. Membasuh kaki serta dua mata kaki 
6. Tartib 


Kalau enam hal dari rukun wudhu ini telah dilaksanakan sesuai dengan 
segala syaratnya, maka sah wudhunya itu. Melihat fardhu-fardhu wu- 
dhu ini, maka bacaan atau pengucapan niat pun bukan fardhu wudhu. 
Adapun fardhu adalah niatnya, dan bukan pengucapannya. Pengucap- 
an adalah sunah. Demikian pula halnya doa seperti doa membasuh 
muka, menyapu kepala, telinga, dan lainnya adalah bukan fardhu- 
fardhu wudhu atau mahiyyah wudu, sebagaimana membacanya pun ti- 


dak melebihkan hagigat atau mahiyyah wudu. 


Mengenai kesunahannya doa yang masyhur itu, terdapat perbedaan 


pendapat di antara ulama. Al-'Allamah Zainuddin Al-Malibari menga- 
takan dalam Fathu Al-Mu in pada Hamisi Idnatu at-Talibin, juz ke-I 
halaman 54, 
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SEN BS OA Ag SJSN SBB EN 23 


A0. Y 


TE 33 GI id 


Dan adapun doa wudhu yang masyhur dibaca orang itu, yaitu tidak ada 
asal baginya yang dapat dianggap. Oleh karena itu aku buang (tidak 
membahasnya) sejalan dengan Syaikh Al-Madzhab an-Nawawi «5. 


Melihat keterangan ini, semata-mata bertujuan agar tidak membawa 
kepada tafsir yang ekstrim terhadap para pengikut. Ulama yang 
membenarkan dan mengamalkan doa tersebut seperti Hujjat Al- 
Islam Ghazali, as-Syihib ar-Ramli dan puteranya, Syaikh Al-Islam 
Zakariyya Al-Ansari di dalam kitab Asna Al-Mardlib dan lain-lainnya. 
Sebagaimana yang disampaikan as-Sayyid Al-Bakri dalam Hisyiah-nya 
atas keterangan dalam kitab Fathu Al-Mu'in, bahwa kata-kata: 


2 IA y sai adalah bermakna: ta ad JA Y 


Tidak ada asal baginya tentang sahihnya hadis mengenai doa tersebut. 


Hal ini juga sebagaimana beliau katakan dalam I4natu at-Talibin juz 
ke-I halaman 54, 


en 


Gan aa Oto oa dan Gb Ip atap IA 
JKN Jikas na 
Maka sesungguhnya diriwayatkan dari Nabi #& dari beberapa jalan yang 


da'if pada Tarikh Ibnu Hibbin dan lainnya. Dan yang seperti itu tentu 
dapat diamalkan dengannya dalam urusan kelebihan-kelebihan amal. 


Tetapi walaupun demikian Syekh Ibnu Hajar Al-Haitami, tetap ber- 


pendapat dengan jalan yang menyalahi aturan ini dan beliau berkata, 


Wudhu 


PEN STP PAI Ia JAN EN IIA Gb Ia AN 
Kana RN II HAN erat Ja IA Saga Aw 


Karena bahwasanya ia (hadis tersebut) warid (datang) dari sanad- 
sanad yang tidak ada asalnya lantaran di dalamnya ada pendusta dan 
orang-orang yang disangka. Oleh karena itu riwayat tersebut gugur sama 
sekali. Sedang syarat boleh beramal dengan hadis da'if itu adalah tidak 
bersangkutan da ifnya. 


Dengan keterangan-keterangan tersebut, kami kira masalah kesunah- 
an doa-doa anggota wudhu ini adalah masalah khilafyyah yang kare- 
nanya tidak perlu menegangkan urat leher. Yang suka memperbanyak 
doa, boleh mengamalkannya. Yang tidak suka membacanya, boleh me- 
ninggalkannya. 


PERTANYAAN 2: 


Bagaimanakah hukum berwudhu tanpa mernbaca doa? 


JAWABAN 2: 

Mahiyyah ketika berwudhu terdiri dari enam, 

1. Niat. 

2. Membasuh muka. 

3. Membasuh dua tangan beserta dua sikunya. 
4. Menyapu sebagian kepala. 

5. Membasuh dua kaki serta dua mata kakinya. 
6. Tartib. 


Itulah fardhu wudhu. Jika tertinggal salah satu darinya maka tidak sah 
wudhu tersebut. Adapun niat, berdasarkan sabda Rasiilullah ££, 


KUE AS IKA WI BA IA JB JB AAS pan 


(ay 0 01 5)) ae La 
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Dari Umar bin Al-Khattab &, ia berkata, Rasilullih & bersabda, 
“Sesungguhnya setiap perbuatan itu dengan niat. Dan sesungguhnya bagi 
setiap orang itu apa yang ia niatkan.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Mengenai hadis ini telah berkata Al-Fasini «5, 


Gita ATI Ga Bal UN IN Kn SAN IU SAS AI 
BEBAN DG Ana Its Oh NG AGS tail sasis ay CAS 


Sesungguhnya dianggap keberatan-keberatan syara" yang termasuk badan 
itu, perkataan-perkataannya dan perbuatan-perbuatannya yang tertib 
daripada orang-orang yang beriman adalah dengan niat. Dan sesung- 
guhnya bagi tiap orang itu pembalasan apa yang diniatkannya. Jika baik 
maka baik, dan jika buruk maka buruk. 


Sedangkan membasuh muka, membasuh tangan, menyapu sebagian 
kepala dan membasuh kaki. Hal ini sebagaimana firman Allah 8 dalam 


surat Al-M#'idah (5) ayat 6, 


SAI ad KAA uleni bb ah lu 
DB Siti Leah 
Wahai orang-orang yang beriman. Apabila kamu hendak mengerjakan 


shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan 
sapulah kepalamu, dan basuh kakimu sampai dengan kedua mata kaki. 


Adapun tartibnya berdasarkan Al-Our'an dan Al-Hadis, jalan penunjuk 
Al-@ur'an terhadap tartib wudhu adalah keadaan Allah Y& 


kan sesuatu yang disapu di antara sesuatu yang dibasuh. Ulama berkata, 


menyebut- 


2 -. 3 e Ig 223 2 nan P4 3 Lan aan d0 
SAI YI Gee Gp LSI LI AI dah Jia OT 


SA 3 KA Ah 


Wudhu 


Al-Our'an itu diturunkan dengan bahasa Arab. Sedangkan dalam bahasa 
Arab tidak berlaku perceraian sesuatu yang sejenis, kecuali karena suatu 
kaidah. Dan faidah itu di sini adalah kewajiban tartib. 


Adapun penunjukkan hadis kepada tartib, yaitu sabda Nabi #£, ketika 
Hujjat Al-Wada, tatkala mereka berkata, 


baal dua bt 
“Apakah kami memulai sa'i ini dari Shafa ataukah dari Marwah?” Jawab 
beliau, 
ag DN AG Lag BA 
“Mulailah olehmu dengan apa yang Allah $ memulainya.” 


Maka yang menjadi “brah (pelajaran) di sini adalah umim-nya lafadz, 
dan bukan khusiis-nya sabab. umum adalah lafadz MA, yang ada pada 
sabda Nabi 8 bim4 badaallahu bihi, 


020 


SAI EN ALAN Hilal Agil Ia 4 IG sr JK NAN 
SA Lal (3 JALAN 32 


Mulailah olehmu dengan sesuatu yang Allah $& 
lam macam-macam ibadah, dan bukan dengan khusus sababnya. yaitu sa'i 
antara Shafa dan Marwah. 


memulai dengannya da- 


Memulai Sa'i dari Shafa ke Marwah, hal ini sebagaimana firman Allih 
38 memulai dari Shafa ke Marwah, dalam firman-Nya: 


AN Mah Ia 3353 Udi SI 


Sesungguhnya Shafa dan Marwah itu sebagian daripada tanda-tanda 
kebesaran Allih. 
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Demikian juga wudhu, dimulai dengan faghsili wujihakum, wa 
aidiyakum ild Al-marifig wamsahm biru'isikum, wa arjulakum ila Al- 
kabain. Dan dalam sebuah hadis bahwa Rasiilullah #&, berwudhu 
dengan tertib, lalu beliau bersabda, 


(Sedlel) 4 Y LSI SI SEN ag Mus 


Inilah wudhu. Yang tidak diterima oleh Allah suatu shalat melainkan 
dengannya. (HR. Al Baihagi dalam Sunan Al Kubra-nya) 


Demikianlah fardhu-fardhu wudhu yang tidak boleh ditinggalkan, dan 
tidak sah apabila berwudhu mengurangi salah satu dari enam perkara 
tersebut. Adapun doa-doa ketika membasuh muka, seperti: 
3 SN Di bh Jai pt DA gai Jas HA 
SAE 2 SAS Ap Ja, 
“Ya Allah. Putihkanlah wajahku dengan Nur Mu pada hari menjadi 
putih segala wajah para wali-Mu. Dan janganlah Engkau hitamkan 
mukaku dengan segala kegelapan Engkau, pada hari menjadi hitamnya 
segala mukanya musuh-musuh Engkau.” 


Atau ketika membasuh tangan kanan yaitu dengan membaca, 
- B.- 
- AA ai LA ag 3 - 3 o.A 


“Ya Allah, berikanlah suratan amalku pada tangan kananku, dan periksa- 
lah aku dengan pemeriksaan yang ringan.” 


Dan untuk tangan kiri, 
SAP 1 Jen GS BESI AT AN 


“Ya Allah. Sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu, atau yang Engkau 
berikan suratan amalku pada tangan kiriku atau pada belakang pung- 


gungku.” 


Wudhu 


Dan seterusnya hingga dia menyapu kepala, dan doa membasuh kaki, 
ke semuanya itu bukanlah mahiyyat Al-wudu, bukan fardhu atau rukun 
wudhu, maka membaca dan meninggalkannya tidak memengaruhi atas 
sahnya wudhu. 


Dengan demikian jawaban kami adalah sah wudhu seseorang tanpa 
mambaca doa-doa tersebut. Mengenai sunah atau tidaknya doa-doa 
anggota wudhu itu, dalam hal ini terjadi perselisihan pendapat di antara 
ulama. Dan hal ini pernah kami utarakan dan tampaknya tidak perlu 
kami ulang. 


PERTANYAAN 3: 
Bolehkah sekali berwudhu untuk tiga kali shalat fardhu? 


JAWABAN 3: 

Kalau kita belum batal dari wudhu yang sudah kita lakukan, tidak 
terbatas kekuatan wudhu itu sampai tiga atau empat kali shalat fardhu, 
artinya masih bisa dilakukan shalat dengan wudhu itu walaupun 
misalnya ratusan kali shalat fardhu. Kecuali rayamum, maka ia hanya 
untuk satu kali shalat fardhu. Adapun shalat sunah boleh berkali-kali 
dengan satu kali tayamum. Dalilnya tersebut dalam kitab Kifayatu Al- 
Akhyar, juz I halaman 39, 


Sep GLS BIN Aa 228 ama Ana 


BE SN 33 B3 IS PPP AI NS AP 
te Pa Apa PENA ag 


UE 3 TEA NY ah AN ep ae 


aa 


Pra . AB 
Pa 00 Pp 
- 


Pi 
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Dan sebaik-baiknya Hujjah untuk hal ini adalah firman Allah & 
Idzd Odumtum Ila as-Salati Faghsili wujihakum sampai firman Allah 
Jatayjammami, Firman ini mewajibkan wudhu dan tayamum untuk tiap 
shalat. Dan hal ini berlaku pada awal Islam. Kemudian keluarlah wudhu 
dari ketentuan ini, dengan perbuatannya Nabi #&. Karena sesungguhnya 
beliau shalat pada hari Fathu Mekah, lima kali shalat dengan satu kali 
wudhu. Itulah hadits sahih yang diriwayatkan oleh Ibnu “Umar &. Maka 
tinggAllah tayamum dengan tuntutan ayat tersebut. 


PERTANYAAN 4: 
Apakah wudhu yang diniatkan untuk membawa Al-Our'an boleh 
dipakai untuk shalat? Bagaimana dengan tayamum? 


JAWABAN 4: 

Berwudhu dengan niat menyentuh atau membawa Al-Gur'an, adalah 
sah wudhunya dan juga dapat menghilangkan hadas kecil. Kalau 
hadasnya sudah terangkat, maka dibolehkan segala sesuatu yang tadinya 
tercegah karena hadas kecil. Seperti shalat, thawaf dan segala sesuatu 
yang disyaratkan suci dari hadas kecil. Maka Wudhu yang diniatkan 
untuk menyentuh atau membawa Al-Gur'an, tentu bisa dipakai untuk 


shalat. Itulah perkara niat dalam masalah wudhu. 


Adapun tayamum, mengenai niatnya, memang terdiri dari tiga 
tingkatan. Tingkatan pertama, seperti niat untuk shalat fardhu, fardhu 
thawaf atau untuk khotbah Jumat. Tingkatan kedua, seperti niat untuk 
shalat sunah, untuk thawaf sunah, atau untuk shalat jenazah. Tingkatan 
ketiga, seperti niat untuk sujud tilawah, untuk sujud syukur, untuk 
menyentuh mushaf dan sebagainya. 


Untuk hal ini telah berkata Syekh Ibrahim Al-Baijari dalam Hisyiah- 
nya atas Ibni Oisim, Juz ke-1 halaman 92, setelah mengutarakan 


urutan-urutan tingkatan tersebut sebagai berikut, 


Wudhu 


NG 3 Ip Aga Map AE SIN SI Ga ala 3 SG 
AR AAL UE Ga Mn NY IN KIE TAS A2 EN 
ALAN IE Ga H3 SP II Gaib Op BE ita 

B0 IN le era is 


Maka apabila niat seorang akan satu dari tingkatan yang pertama, boleh 
baginya melakukan satu daripadanya sekalipun yang tidak diniatkannya 
dan boleh juga padanya segala yang ada pada tingkatan kedua dan ketiga. 
Dan apabila niat seorang akan satu dari tingkatan kedua, boleh dikerja- 
kan semua yang ada pada tingkatan kedua itu dan seluruh yang ada pada 
tingkatan ketiga, tetapi tidak boleh dilakukan sesuatu yang ada pada ting- 
katan yang pertama. Dan jika diniatkannya sesuatu daripada tingkatan 
yang ketiga, boleh dilakukan yang ada pada tingkatan ketiga dan ia terce- 
gah dari melakukan yang pertama dan yang kedua. 


Tingkatan-tingkatan ini hanya berlaku pada masalah niat tayamum 
dan tidak berlaku pada niat wudhu. Karena apabila wudhunya sudah 
dianggap sah, maka terangkatlah hadas kecil. Kalau hadas kecil sudah 
terangkat berarti ia boleh mengerjakan shalat dan sebagainya. Dalil 
mengenai hal ini terdapat dalam kitab IWnatu at-Tilibin juz ke-I 
halaman 37, 


22) 3 BAN SN BS (33 EA LGA 35 
NG JB ISA HAN HN SIN Lt Si Ik 

AS sa 
Katanya, “Atau membolehkan sesuatu yang berhajat kepada wudhu.” 
artinya niat membolehkan sesuatu yang memerlukan wudhu, bahwa di- 


katakannya, “aku niat membolehkan shalat, thawaf atau menyentuh 
Al-Juran, maka dapat dilakukannya segala satuan yang termasuk dari 


keseluruhan ini.” 
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PERTANYAAN 5: 
Apakah wudhu dapat disatukan dengan mandi junub? 


JAWABAN 5: 

Kalau seorang menghilangkan hadas besar, berarti dengan sendirinya 
juga terangkat hadas yang kecil. Karena indirdj (sudah-termasuk) yang 
kecil di dalam yang besar. Memang terdapat juga gaul yang mengatakan 
tidak termasuk hadas kecil di dalam yang besar. Oleh karena itu jika 
orang akan berwudhu setelah mandi janabah, agar ia dapat sunah keluar 
dari khilaf diniatkan wudhunya itu untuk menghilangkan hadas yang 
kecil. Jika tidak, boleh ia niat sunah wudhu untuk mandi saja. Di dalam 
kitab Al-Bujairimi Ali Al-Khatib juz ke-I halaman 197 diutarakan, 


USS NBA eh si da Up SI 
ITA Ora al SIA NIM 4 SS 13 
LE IAIN GA WA Hah gaya 
Ip AL 33 Bts Lis KASI Ig la 


Jika seorang telah mandi, kemudian ia ingin bewudhu apakah ia niatkan 
akan wudhunya itu dari kefardhuan, karena dia belum berwudhu sebelum 
itu, atau diniatkan akan wudhunya itu sunah, karena wudhunya itu 
sudah termasuk di dalam mandi? Jawabnya, Jika ia ingin keluar daripada 
khilaf, diniatkannyalah akan fardhu. Dan jika tidak boleh, diniatkannya 


akan sunah.” maka dikatakannya, “Aku niat sunah wudhu untuk mandi.” 
Dan seperti ini juga dikatakannya apabila ia mendahulukan Wudhu, jika 


suci janabatnya daripada hadas kecil, dan jika tidak, maka niat yang 
diitibarkan pada wudhu. 


Wudhu 


Jadi wudhu dapat disatukan dengan mandi janabah, karena hadas kecil 
sudah termasuk dalam hadas besar. 


Adapun caranya adalah seperti biasa, asal dalam pelaksanaan mandi, 
jangan ada hal-hal yang membatalkan wudhu seperti menyentuh 
gubul atau dubur dengan tapak tangan atau perut jari, inilah yang perlu 
diperhatikan. 


Etika Berwudhu 


PERTANYAAN 1: 
Bolehkah berwudhu dengan telanjang bulat? 


JAWABAN 1: 
Sesuatu yang dianggap sah dalam ibadah atau mu'amalat, sebagaimana 


dikatakan di dalam at-Tarifat, halaman 116, 


GI BE HettaA3 BE HAN AAN Slall 3 sa 
SIG Naina 
Yang sah dalam ibadat dan mu'amalat, yaitu sesuatu yang berkumpul se- 


gala rukunnya dan segala syarat-syaratnya sehingga dapat dimasukkan da- 
lam hak hukum. 


Mengingat bahwa menutup aurat bukan menjadi syarat sahnya ber- 
wudhu, maka sah berwudhu yang dilakukan tanpa memakai pakaian se- 
helai pun (telanjang bulat). 


Hukum menutup aurat 


Aurat itu, ada aurat pada khalwat yaitu aurat ketika menyendiri, dan 
di hadapan orang yang boleh memandang kepada auratnya, seperti 
istri dan budak beliannya yang perempuan. Untuk keperluan mandi, 
diperbolehkan membuka seluruh aurat baik pada khalwat ataupun di 
hadapan istri. Akan tetapi haram membuka aurat di hadapan orang 
yang haram memandang auratnya, sebagaimana juga ketika berwudhu 


tanpa sesuatu keperluan. Tetapi aurat yang dimaksud adalah bagi laki- 


laki yang dalam khalwat khusus, dua kemaluan saja yaitu kubul dan 
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dubur. Artinya haram tidak menutup kubul dan dubur dalam khlawat 
ketika berwudhu jika tidak ada suatu keperluan. Dan haram bagi pe- 
rempuan dalam #halawat tanpa sesuatu keperluan, berwudhu tanpa 
menutup antara pusat dan lututnya. Tetapi jika ada sesuatu keperluan 
maka hal tersebut diperbolehkan, seperti mencegah kain dari kotoran 
dan sebagainya. 


Dalam Kitab Fathu Al-Mu in, pada Hamist Tanatu at-Talibin, juz ke-I 
halaman 80 dikemukakan, 


AG JP Ia aa NE SS AI SES Ih 
Ya SE AA POS) SA Jaa AAN Aa ALS 3 
BE PP naga KIE IN GE LS 


Dan boleh membuka aurat, karena mandi ” khalwat atau di hadapan 
orang yang boleh memandang kepada auratnya, seperti istri dan budak 
belian perempuannya, menutup aurat adalah lebih utama. Dan haram 
membuka aurat jika ada orang yang haram memandang kepadanya, 
sebagaimana diharamkan pada khalwat, sekurang-kurangnya keperluan 
sebagaimana akan datang. 


Dengan keterangan tersebut jelaslah bahwa diperbolehkannya telanjang 
adalah karena mandi pada khalwat dan di hadapan istri. Keperluan 
meratakan air waktu mandi, tidak sama seperti keperluan meratakan 
air ketika berwudhu. Mandi perlu telanjang sedang wudhu tidak perlu 
telanjang. Maka berwudhu dengan telanjang bulat, sampai gubul dan 
dubur-nya tidak ditutup di dalam khalwat, tanpa sesuatu keperluan 
adalah haram. 


Demikian pula bagi perempuan, tanpa penutup antara pusat dan 


lututnya di dalam khalwat dan tanpa sesuatu keperluan yaitu haram. 
Jadi minimalnya berwudhu yang tidak haram bagi laki-laki di dalam 
khalwat adalah memakai celana dalam dengan pengertian menutup 
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dua alat vitalnya yaitu kubul dan dubur. Keterangan mengenai hal ini 
sebagaimana tercantum dalam kitab Nihdyatu Al-Muhrdj, juz ke-II 
halaman 4, 


Gadai SMAN JAN 9 Uria Cai Sinai Ea Je 
JASA HA PE de Sia sn SAN 
Ft II kg 3 ALI SM SIS SES dab) — ala 
JG eni AN BIASA seng US ja rd tah BAN Y JG 
2S JL WAS JAE C3 IU SU SE ga Gt 
PAN AI 3 YLIS Jas JS LS (ra aa 
SA EA URAS AA Ia Sep AR JA ba BY, 

AP WN 


Telah berkata az-Zarkasyi, dan aurat yang wajib ditutupi pada khalwat 
adalah dua alat kelamin (gubul dan duburlanus) dari laki-laki, dan 
antara pusat dan lutut pada perempuan. Telah memberikan perhatian 
atasnya oleh Al-Imam Abdul Malik bin Abdullah Al-Juwaini. Sedang apa 
yang diitlagkan Ulama itu adalah ditanggungkan atasnya. Dan menurut 
apa yang zahir, bahwa banci seperti perempuan. Dan faidah menutup 
aurat pada khalwat, padahal Allah $& tidak dapat ditutupi oleh sesuatu, 
maka tentunya Dia melihat yang tertutup sebagaimana Ia melihat yang 
terbuka, yaitu bahwa Allah $& melihat yang menutup aurat sebagai 
orang yang beradab, dan dilihatnya yang tidak menutup aurat sebagai 
orang yang tidak beradab. Akan tetapi jika ada sesuatu keperluan yang 
mengajak kepada membukanya, untuk keperluan mandi dan sejenisnya, 
maka diperbolehkan. Sahibu az-Dzdzakhair menjelaskan mengenai boleh 


membuka auratnya di khalwat (sendirian) untuk suatu tujuan. Dan 
tidak disyaratkan adanya hajat. Dan dianggap daripada tujuan-tujuan 
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itu adalah membukanya karena mendinginkan badan, dan memelihara 
pakaian dari kotoran-kotoran dan debu ketika menyapu rumah dan 


sejenisnya. 


Makruh Tanpa Berwudhu 


PERTANYAAN 1: 


Bolehkah mengumandangkan adzan tanpa berwudhu? 


JAWABAN 1: 

Hukum adzan untuk shalat lima waktu bagi laki-laki hukumnya ada- 
lah sunah dan makruh melakukan adzan dalam keadaan berhadas. Baik 
hadas kecil ataupun hadas besar. Dan bagi hadas besar sangat makruh. 
Kecuali bila hadasnya itu datang dipertengahan adzan, sesungguhnya 
masih tetap sunah melanjutkannya hingga adzannya itu sempurna. 


Dalam kitab Syarhu at-Tahrir pada Hamisi Hisyiat asy-Syargawi, juz 
ke-I halaman 230 dikemukakan, 


Gia PAI SAS Ia Orang SBY S9 s aan 
Una — KS, AYI OSYL Ke Ta SIG SP 
Kera Jalal SAN 


PN ee 


Dan keduanya (adzan dan igamah) makruh, yaitu apabila keduanya di- 
lakukan oleh orang yang berhadas. Berdasarkan hadis riwayat at-Tirmi- 
dzi, “Janganlah engkau adzan, kecuali engkau mempunyai wudhu.” Dan 
digiyaskan igamah dengan adzan. Dan kemakruhan bagi orang yang 
sedang berhadas besar amat sangat kemakruhannya daripada orang yang 
berhadas kecil, karena beratnya janabah itu. 


Selanjutnya dikatakan juga pada kitab, juz dan halaman yang sama 


yaitu, 


Makruh Tanpa Berwudhu 


Me SIS ai SN Su SAS SEN AAS Sp PA 
La Fa kabah ON ALA S Gg SA 


Dan dikecualikan dari kemakruhan adzannya orang yang berhadas, 
jika sekira hadasnya datang di pertengahan adzannya, sekalipun hadas 
besar, sesungguhnya disunahkan baginya menyempurnakannya, karena 
memutuskan adzan akan menyangka hal itu main-main. 


PERTANYAAN 2: 
Sedang membawa Al-Our'an, di tengah jalan wudhu-nya batal, apakah 
boleh terus ke tempat tujuan tanpa berwudhu atau wajib berwudhu 


terlebih dahulu? 


JAWABAN 2: 

Jika di suatu tempat atau perjalanan Anda batal, ada tempat yang layak 
untuk meletakkan Al-Our'an, dan ada air untuk berwudhu, Anda wajib 
berwudhu untuk melanjutkan perjalanan Anda dalam keadaan suci, 
karena Anda sedang membawa Al-Our'an. 


Akan tetapi bila di tempat itu tidak ada tempat yang layak untuk 
meletakkan Al-Our'an, dan tidak ada air untuk berwudhu, Anda boleh 
membawanya ke tempat tujuan, dikarenakan dalam keadaan dharurat. 
Jika tidak ada air untuk berwudhu, tetapi Anda dapat bertayamum, 
Anda wajib bertayamum karena yang mudah itu tidak gugur dengan 
yang sulit. 


Dalil mengenai hal tersebut terdapat dalam kitab Hasyiat Al-Allamah 
as-Syaikh Abd Al-Karim Al-Matari ad-Dimyari halaman 46, 


KAPUAS YES TE ae IYA 31 
PAI LA ella 5 AA, IN 5 8 3 ALS 
Yp ES ES al HSNI IS F3 Lam Ji Lang Alat 


— 


- 


| Taudhihul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Thaharah (Bersuci) 


Katanya, “Dan membawanya ialah haram, kecuali jika ia khawatir 
atasnya akan hanyut, terbakar, gangguan orang kafir, ternajis, atau hilang, 
sedangkan ia sulit untuk bersuci, walaupun dengan tayamum, dan sulit 
pula untuk menitipkannya kepada orang mukmin yang dipercaya, maka 
tidak haram membawanya dan menyentuhnya, bahkan wajib, walaupun 
ketika buang air besar, kecuali kalau sekadar takut hilang, maka hal itu 
merupakan keharusan membawanya dan bukan wajib. 


Larangan Tanpa Berwudhu 


PERTANYAAN 1: 
Bolehkah membaca Al-Our'an tanpa berwudhu? 


JAWABAN 1: 

Yang dilarang tanpa berwudhu adalah menyentuh atau membawa Al- 
Our'an. Adapun membacanya dengan arti melafadzkan atau mengu- 
capkan Al-Our'an minimal sampai terdengar oleh dirinya sendiri, seki- 
ra mendengar pendengarannya, dan tak ada sesuatu yang menghalangi, 
tidak disyaratkan bersuci dari hadas kecil dengan pengertian tidak mesti 
berwudhu terlebih dahulu. Yang haram membaca Al-Our'an, dengan 
pengertian tersebut adalah saat berhadas besar, janabat atau dalam ke- 
adaan haid dan nifas, dengan gasid tilawah atau niat membaca Al-Gur- 


an. 


Sedangkan membaca saja, tidak disyaratkan harus berwudhu. Tetapi 
sunah membaca Al-Gur'an dalam keadaan suci dari hadas kecil, 
seperti halnya juga dzikir dan yang lain. Dalilnya tercantum dalam 
kitab Al-ltgan Fi Ulimi Al-Ouran, karya Syaikh Al-Islam Jalaluddin 
Abdurrahman as-Suyoti, juz ke-I halaman 105, 


S3 BS Ne NI oa ia AA Net aan 
SA IE en gebu 3 EA 

ea Gk EA Ao anal aah 
Disunahkan wudhu untuk membaca Al-Gur'an, karena Al-Guran itu 
seutama-utama dzikir. Dan sesungguhnya Rasulullah #8, membenci se- 


seorang yang menyebut Allah kecuali dalam keadaan suci, sebagaimana 
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tersebut di dalam hadis. Telah berkata Imam Al-Haramain, “Dan tidak 
dimakruhkan membaca, karena berhadas kecil, karena haditsnya sahih 
bahwa Nabi & pernah membaca meskipun berhadas.” 


PERTANYAAN 2: 
Bolehkah memegang Al-Our'an tanpa berwudhu? Bagaimana mengenai 


tafsir surat Al-Wagi'ah (56| ayat 79? 


JAWABAN 2: 

Hukum orang berhadas memegang Al-Our'an, atau menyentuh Al- 
mushaf adalah haram. Hal ini sebagaimana tercantum dalam kitab 
Minhaju at-Talibin karya Imam an-Nawawi sebagai yaitu, 


83 Jang Ima Lah Yen 9 Cal BL SAS P3) 


Dan diharamkan dengan sebab berhadas, shalat, berthawaf, membawa 
mushaf dan menyentuh lembarannya. 


Sedangkan tafsir mengenai firman Allih $£ dalam surat Al-WAgi'ah 


(561 ayat 79 yaitu, 


- P o @ - 
NA Na 
(M) 5 


Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan. 


Menurut Tafsir Al-Jalilain dikatakan, 
2 Sa , T , Ge d bu Ta SE Is Pali TT) 
JSI .3P Ga —) 5 nia d3 st Sa RAB gb 


ONE 


Larangan Tanpa Berwudhu 


Sesungguhnya apa yang dibacakan atasmu itu adalah Al-uran yang 
Mulia. Di dalam suatu kitab artinya sesuatu yang dituliskan, yang 
terpelihara, artinya yang terjaga, yaitu Al-mushaf Tidak ada yang 
menyentuhnya (Inilah kabar dengan arti larangan. Maksudnya lafadz 
pemberitaan, tetapi maknanya adalah larangan). Jadi terjemahnya ketika 
itu. Jangan menyentuh Al-Gur'an kecuali Al-Mutahharim) artinya mereka 
yang telah membersihkan diri mereka dari segala hadas. Ialah suatu yang 
diturunkan dari Tuhan seru sekalian alam. 


PERTANYAAN 3: 


Mengenai ayat: 
OP alat Yi ne 
Tidak Ada yang menyentuhnya kecuali mereka yang disucikan. 


Di mana dalam penjelasan itu dikatakan bahwa damir hu dari 4 yamas- 
suhu berarti Al-mushaf dan Al-mutahharun berartikan mereka yang te- 
lah menyucikan dirinya dari segala hadas. Dan /4 nafi, berartikan ndhi 
artinya dilarang menyentuh Al-mushaf bagi mereka yang berada dalam 
hadas kecil ataupun besar. Dalam hal ini ada suatu hal yang membuat 
bingung, yaitu saya pernah mendengar satu pendapat bahwa, 


1. Damir hu dari 4 yamassuhu kembali kepada lauhu Al-mahfuz. 

2. Al-Mutahhariim adalah para Malaikat. 

3. Jumlah 14 yamassuhu ill4 Al-mutahharin, adalah khabariyyah baik 
pada lafadz ataupun pada maknanya. 


Dengan ketentuan-ketentuan makna ini, jadilah makna 14 yamassuhu 
illa Al-mutahharin, tak ada yang menyentuh lauhu Al-mahfiz, kecuali 
Malaikat-malaikat yang suci. Jadi tidak ada larangan untuk menyentuh 


mushaf tanpa bersuci. Mohon penjelasan? 
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JAWABAN 3: 


Pertanyaan ini sangat bermutu. Kami menerima pertanyaan ini sebagai 


suatu sanggahan yang manis atas jawaban kami berkenaan dengan 


masalah hukum menyentuh Al-mushaf, 


1. 


Untuk mengembalikan damir mansiib yaitu hu dari 14 yamassuhu 
kepada lauhu Al-mahfiz, menurut hemat kami tidak tepat. Walau- 
pun ada pendapat seperti demikian. Karena pada lanjutan ayat /4 
yamassuhu illd Al-mutahhariun, ada ayat yang berbunyi tangzilu min 
rabbi Al- alamin, yang artinya yang diturunkan dari Tuhan seru se- 
kalian alam. Bukankah sudah kita ketahui bahwa lauhu Al-mahfuz 
tidak diturunkan? Dengan demikian, maka mau tak mau mestilah 
yang dimaksud dengan damir hu itu adalah Al-Gur'an yang berarti 
Al-mushaf, Sebagaimana Tafsir Jalalain yang pernah kami sampai- 
kan. Dalam hal ini, kami bertindak sementara sebagai khuwdidim 
Al-'ilmu, sekadar menyampaikan Tafsir Jalalain itu, dengan harapan 
semoga kembali dan melimpahlah berkah dari kedua ulama besar 
yang menyusun Tafsir tersebut kepada kami dan semua kaum mus- 
limin. Mereka adalah Al-'Allamat Al-Muhaggig Jalalauddin Mu- 
hammad bin Ahmad Al-Mahalli, dan Al-'Allamat Al-Muhaggig 
Abdurrahman Ibn Al-Jalaluddin Abu Bakr as-Suyiiti. 

Sebagai tambahan informasi, bahwa Muhammad bin “Ali as-Sy- 
aukani pengarang kitab Nailu Al-Autdr Syarh Muntagal Akhbar-nya 
Ibnu Taymiah, amatlah memuji kebesaran dan kealiman kedua ula- 
ma besar penyusun Tafsir Jalilain dengan panjang lebar, dalam se- 
buah Ensiklopedia karangannya yang bernama Al-Badru at- Tali Fi 
Mahisin Man Ba da Al-Oarni as-Sab?, pada juz ke-1 halaman 328- 
335, dan dalam Mulhag-nya pada halaman 115-116. Kami per- 
silahkan untuk menela'ahnya dan meneliti biografi atau managib 
ulama-ulama tersebut dalam bentuk tutur kata “Ali as-Syaukani sen- 


diri. 


. Mengartikan Al-mutahharun dalam ayat ini dengan Malaikat yang 


suci atau Malaikat Safarat Al-Bararat Al-Kirim, menurut hemat 
kami tidak tepat. Karena arti semacam ini dapat melazimkan salah 


satu dari dua hal yang tidak sehat. 
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a. Melazimkan, 
2.9 2 ay 9 
, ws 2 Pa Bb | 
Mengecualikan sesuatu dari dirinya sendiri. 


b. Melazimkan adanya Malaikat yang tidak suci. 

Kedua perkara ini merupakan kejanggalan dan tidak sehat. Bah- 
kan beranggapan ada Malaikat yang tidak suci adalah batil. Kare- 
na menyalahi Ijma yang menetapkan kesucian seluruh Malaikat. 
Perhatikanlah artiayat 14 yamassuhu ill4 Al-mutahharun ketika itu 
adalah, 


Sa elaAI ASIN VI Sa AKI Ga AE AA Y 


Tidak ada yang menyentuh Al-Ouran atau lauhu Al-mahfiz 
seorang pun dari Malaikat yang suci, kecuali Malaikat yang suci. 


Menurut tata bahasa Arab adalah, 
2g 5 sa One 3 
Cuora-1) Ps CI Pi CLon| 
Mengecualikan sesuatu dari dirinya sendiri. 


Dan mengecualikan sesuatu dari dirinya sendiri tidak sehat, 
seperti dikatakan 


Tidak berdiri si Zaid, kecuali si Zaid. 


Jika sekiranya mau disahkan juga istisfn4 ini memang dapat dan 
sah menurut tata bahasa Arab seperti mentakdirkan: 


Ma BU Pn in ON an ON rena 
4) YVASI FB L dengan J3) YI J7 pb La 


Tidak berdiri seorang pun kecuali si Zaid, yakni mustatsnd' minhu- 


nya diumumkan, dan bukan itu-itu juga. 
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Walaupun tata bahasanya sah dan sehat, tetap maknanya tidak 
sehat. Sebab dengan perbandingan ini maka makna 14 yamassuhu 
illd Al-mutahhariun adalah, 


Larut MA Jana PN ANA PN aa Td 
Op eleal SSI VI GP pelan ASIN Ga AR AG 


Tidak ada yang menyentuh dia seorang pun dari Malaikat kecuali 
Malaikat-Malaikat yang suci saja. 


Maka dengan makna ini berarti ada Malaikat yang tidak suci yang 
tidak dapat menyentuh lauhu Al-mahfiz itu. Sedang kesucian 
seluruh Malaikat adalah mujmaun 'alaih. Kesimpulannya, bahwa 
mengartikan Al-mutahharim dalam ayat ini dengan Malaikat, tidak 
tepat dan tidak sehat. 


. Setelah tetap makna damir mansib itu, menurut Tafsir Jalalain ada- 
lah Al-mushaf, dan Al-mutahharin adalah mereka yang suci dari 
segala hadas, maka tidak sah mengekalkan jumlah 14 yamassuhu illa 
Al-mutahharim atas khabariyyahnya, tetapi walaupun khabariyyah 
lafadz-nya namun maknanya adalah n4hi. Pemberitaan bunyi la- 
Jadz-nya larangan adalah maknanya. Sebab jika ditetapkan juga 
khabbariyyah pada maknanya dapat melazimkan sesuatu yang mus- 
tahil. Yaitu tidak cocoknya apa yang dikabarkan Allah 4& 
kenyataannya. Karena maknanya ketika itu tidak ada yang menyen- 


dengan 


tuh Al-mushaf kecuali orang-orang yang suci dari hadas. Sedangkan 
pada kenyataannya tidak demikian. Karena sudah terbukti banyak 
orang-orang yang berani menyentuh Al-mushaf tanpa berwudhu 
atau tanpa bersuci. Jadi yang benar dan yang sehat untuk makna 
ayat tersebut adalah sebagaimana apa yang telah kami uraikan dari 
Tafsir Jalalain, bahwa makna 14 yamassuhu illa Al-mutahharun ada- 
lah Jangan menyentuh Al-mushaf melainkan orang-orang yang telah 
bersuci dari segala hadas. 


Mengenai hal di atas kami mengutip dari Khdtimat Al-Muhaggigin 
Al-Allamatu as-Syaikh Abdullah bin Hijazi as-Syargawi dalam 


Larangan Tanpa Berwudhu 


Hisyiah-nya atas Syarhu at- Tahrir bagi Syaikh Al-Islam Zakariya Al- 
Ansari juz ke-I halaman 86 diutarakan, 


Ab SASAh 23 ori ID ae sa HAK In 
3 LI dp TERI SEP 33 an SE SE KAA 
6 Maba HIS SU 1 aa) SBB all ep 
Er 5) asi PA Ma La Pe 2 13 36 an 
25 Uban GeagbaAN SA Y) KAI Ja LN jet 
peta Nas ken Kp: 
BEAN RAN AI BABA BE GP gak ana AS PAS 
Si 2ejna Kare KALI V3 Opa Lg Ja TI tan 
5 des 

Dan perkataan sebagimana dari mereka itu bahwa firman Allah 
48 tersebut adalah kabar yang tegas, dan yang dimaksud dengan Al- 
Our'an itu lauhu Al-mahfiz tak ada khilaf padanya, kesemuanya itu 
ditolak, dengan alasan bahwa mensifatkan tanzil (diturunkan) dalam 


firman Allah &, Tangzilu Min Rabbi Al-Alamin, itu nyatanya pada 
mushaf lagi pula para malaikat semuanya suci dengan ima maka la- 


zimlah dalam ayat tersebut jika diartikan malaikat dengan mengecua- 
likan sesuatu dari dirinya sendiri, karena maknanya ketika itu tak ada 
yang menyentuhnya seorang pun daripada para malaikat melainkan 
malaikat-malaikat yang suci. Dan mengecualikan sesuatu dari dirinya 


sendiri adalah batil. jika ingin disahkan juga pengecualian ini niscaya 
melazimkan bahwa di kalangan malaikat itu ada yang suci dan ada 
yang tidak suci, sehingga dapat sah menolak sentuhan dari yang tidak 
suci dan menetapkannya bagi yang suci dengan kehendak pengecualian 
tersebut, seolah-olah dikatakan, malaikat-malaikat yang suci menyen- 
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tuhnya dan tidak menyentuhnya malaikat yang tidak suci, padahal te- 
lah engkau ketahui bahwa seluruh Malaikat itu adalah suci. 


Al-Allamatu as-Syaikh Abdullah bin Hijazi as-Syargawi pengarang 
Huasyiah adalah baru lima tingkat saja silsilah atau sanad keguruan kami 
kepada beliau, yaitu kami sendiri, H. Muhammad Syafii Hadzami 
bin Muhammad Saleh, dari guru kami, tuan guru H. Mahmitid Ramli. 
Beliau dari Tuan Syekh Muhammad Mukhtar bin Utarid. Beliau dari 
Al-Allamah Sayyid Abu Bakar Syata ad-Dimyati pengarang T4natu at- 
Talibin. Beliau dari Al-Allamatu asy-Syamsu Muhammad Al-Fudali, 
pengarang Kifiyat Al-Awwam Li Ilmi Al-Kalam dan Al-Allamah 
Ahmad bin Ali ad-Damhuji, keduanya dari Al-'Allamah Khatimat Al- 
Muhaggigin Abdullah bin Hijazi as-Syargawi. 


Demikian juga sanad kami kepada beliau melalui tuan guru H. Ya'gtib 
Sa'idi, melalui tuan guru H. “Utsman bin Muhammad Razi Al-Firagi. 


Dan masih ada juga sanad kami melalui guru kami Al-Habib “Ali bin 
Husen Al-Attas kepada Suhib Al-Hasyiah tersebut. 


Hal-Hal yang Tidak 
Membatalkan Wudhu 


PERTANYAAN 1: 
Mengapa bersentuhan kulit dengan ibu dan saudara perempuan tidak 
membatalkan wudhu? 


JAWABAN 1: 

Tidak membatalkan wudhunya seseorang karena mereka menyen- 
tuh kulit ibunya sendiri atau saudara perempuannya. Karena kedua- 
nya adalah mahram. Demikian pula terhadap anak perempuan, bibi, 
keponakan perempuan, mertua perempuan dan menantu mereka itu. 
Memang betul ibu kita perempuan dan menyentuh perempuan ada- 
lah membatalkan wudhu. Tetapi keumuman kata-kata an-nis4” dalam 
ayat Au lamastum an-nisd, itu di-takhsis dengan suatu makna yang di- 
istinbat-kan (dikeluarkan) dari nash itu. Hal ini sebagaimana dinyata- 
kan dalam Usul Figh, 


IS ' SAS Sah AI Ga an DI ju 


Boleh bahwa diistinbatkan daripada nash akan suatu pengertian yang 
dapat mentakhsis umumnya nash tersebut. 


Makna yang dapat dimengerti dari batalnya wudhu, yaitu karena 
menyentuh perempuan dapat menimbulkan syahwat, mazinnatu as- 
syahwat atau tempat di mana bisa menyebabkan timbulnya syahwat pada 
perempuan-perempuan yang bukan mahram. Sedangkan perempuan 
yang menjadi mahram kita, seperti ibu, anak perempuan kita, bukanlah 


mazinatu asy-syahwat. 
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Perempuan yang masih kecil, bukanlah mazinatu asy-syahwat. 
Semuanya ini adalah pada orang yang mempunyai tabi' at yang salimah. 
Menurut Al-Imam Taggiyuddin Abi Bakar bin Muhammad Al-Husaini 
ad-Dimasygi, 


Ang HAN HPA PAP ENG | 


Dan makna yang dapat membatalkan wudhu ini ialah keadaan wanita 
yang bukan mahram itu berada dalam mazinatu as-syahwat, yaitu tempat 
yang dapat menimbulkan syahwat, sedangkan makna ini tidak didapat 
pada mahram. 


Adakah pengecualiannya, takhsis dari Al-Kitab atau as-sunah saja, sudah 
merupakan suatu tanda terbatasnya pengetahuan yang ia miliki dalam 
hal takhsis. Hal yang dapat menjadi pen-takhsis dari keumumannya 
sesuatu nash. Muhammad bin “Ali bin Muhamad asy-syaukani, dalam 
kitabnya yang bernama Irsyadu Al-Fuhul Il4 Tahgigi Al-Haggi Min Ilmi 
Al-Usul, pada halaman 143, pada klausul ke 14 dalam membedakan 
antara nasakh dan takhsis, 


SB AI Me Ia NI GA an As S3 

LI asi jg SA, Jas ask, 
Yang keempat belas, bahwa nasakh tidak terjadi kecuali dengan perka- 
taan dan khitdb, sedang takhsis terkadang menggunakan dalil-dalil akal, 


dengan garinah-garinah (gejala-gejala) dan segala dalil-dalil yang ter- 
dengar. 


Terdapat juga keterangan dalam kitab Hisyiat as-Syargawi Al4 at- 
Tahrir, Juz I halaman 73, 


Hal-Hal yang Tidak Membatalkan Wudhu 


SAI Aka GAN Ga SEA AB ASI AE NI deh 
LS JUSYU ale S3 Ika ka Iadiag IP FA Canada 
Yang dimaksud dengan kata-kata, an-nisd dalam ayat tersebut adalah se- 
lain mahram. Sesungguhnya diistimbatkan daripada nash akan suatu mak- 
na, yang kembali atasnya dengan takhsis, sedang yang terlarang diistimbat- 


kan darinya suatu makna yang kembali atasnya dengan membatalkan (me- 
nasakh), sebagaimana hal itu disebutkan di dalam Usul.Al-Figh. 


PERTANYAAN 2: 
Bolehkah orang yang memiliki wudhu menyentuh rambut wanita atau 
menyentuh laki-laki yang bukan muslim? 


JAWABAN 2: 


Persentuhan yang membatalkan wudhu dikarenakan, 


1. Berlainan kelamin dan 
2. Kulit dengan kulit. 


Jadi persentuhan kulit laki-laki dengan laki-laki tidak membatalkan 
wudhu, walaupun agamanya berlainan. Dan persentuhan kulit laki-laki 
dengan gigi, kuku, atau rambut perempuan tidak membatalkan wudhu. 
Karena gigi, kuku, dan rambut, bukanlah kulit dan tidak membawa 
kelezatan dengan menyentuhnya maka tidak batal wudhu karenanya. 


Keterangan untuk hal ini terdapat dalam kitab-kitab figih, antara lain 
kitab Ghayatu Al-Bayan Ala Zubadi Ibni Ruslan, karangan Al-Alim Al- 
Allamah Al-Habru Al-Bahm Al-Fahhamah Syamsuddin Muhammad 
bin Ahmad ar-Ramli, halaman 46, 
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Bp ai AS LA AS JS Ol Ia 3) 
Ba G3 AI ASIN JAS Gel 


Dan sebagaian daripada yang membatalkan wudhu adalah persentuhan 
perempuan akan laki-laki, artinya menyentuh laki-laki dengan perempuan 
ajnabi (bukan mahram) yang dewasa dengan kulit masing-masing. Yaitu 
selain rambut dan kuku atau sesuatu yang selain dengan keduanya. 


Dan tersebut pula dalam kitab Nihdyatu Al-Muhtij Ald Syarhi Al- 
Minhdij, juz ke-1 halaman 104, 


153) 2 pel Pa ssY ya DNS bra LSN (Gro » aki) 
“ge Ie aa 


“ - 


Dan tidak pula batal terhadap anak perempuan kecil yang belum ada 
syahwat. Menurut (pandangan umum) dan seperti ini juga anak laki-laki 
kecil karena tadak ada syahwat dari rambut dan kuku, pada gaul yang 
sah, karena tadak ada persentuhan dengan segala yang tersebut itu, karena 
tidak ada kelezatan dengan menyentuhnya. 


PERTANYAAN 3: 
Menyentuh zakar kuda apakah membatalkan wudhu? 


JAWABAN 3: 

Kata-kata zakar dalam bahasa Arab bisa diartikan laki-laki dan bisa juga 
diartikan alat kelamin laki-laki. Jadi yang ditanyakan di sini mengenai 
zakar kuda, artinya alat kelamin kuda laki-laki. 


Tidak batal wudhu, orang laki-laki atau perempuan karena memegang 


alat kelamin kuda, baik kuda laki-laki ataupun kuda perempuan. Yang 


Hal-Hal yang Tidak Membatalkan Wudhu 


membatalkan adalah memegang alat kelamin manusia. Tetapi perlu kami 
kemukakan, bahwa memegang zakar Jin dapat membatalkan wudhu. 
Jadi kalau kebetulan kita tengah mandi di Sungai terpegang zakar Jin, 
maka batAllah wudhu kita karenanya. Keterangannya terdapat dalam 
kitab Fathu Al-Oarib, 


Kam Ea SSI Sa TANI aA Tah SAN AT A9 AI 
" Lg 1 2. (s0 — 9 20. ai o1 Pan ot 
Ea SSI R2 SIS ohh 


Dan yang kelima, yaitu yang terakhir dari sesuatu yang dapat membatal- 
kan wudhu adalah menyentuh alat kelamin manusia dengan perut tapak 
tangan, apakah farji dirinya, ataupun orang lain. Baik laki-laki ataupun 
perempuan. Bagi anak-anak ataupun orang dewasa. Baik orang hidup 
ataupun orang mati. 


Terdapat juga keterangan dalam kitab Hisyiatu Al-Baijiiri, juz ke-I 
halaman 70 dikatakan, 


o 


Ja TEA HNS ye Hal Up Tanah DAS NY KN, 


Dan menggaidkan dengan kata-kata Adami (manusia) itu mengeluarkan 
binatang. Dan adapun bangsa jin, maka hukumnya seperti manusia, 
karena membangun atas gaul yang menghalalkan nikah kepada bangsa jin 
itu atas yang mu tamad. 


Adapun keterangan yang menunjukkan batalnya wudhu karena 
menyentuh alat kelamin manusia dengan tapak tangan, adalah hadis 
yang diriwayatkan dari Busyrah binti Safwan tes di», bahwa Nabi #5 
bersabda, 


S JAE Ja PBB AI Os Eh aya 


sa. 
(Sala teen g Amal ola) 033 
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Dari Busyrah binti Safwan Yks & ,» bahwa Nabi & bersabda, “Barang 
siapa yang menyentuh zakarnya, maka tidak ia shalat sehingga ia 
berwudhu.” (HR. Al-Khamsah dan disahihkan oleh at-Tirmidzi). Al- 
Khamsah adalah Ahmad, Abi Dawud, Ibnu Majah, an-Nas4'i dan at- 


Tirmidzi. 


Imam Al-Bukhari pernah berkata, 


AIA der HA 
Hadis ini yang paling sahih dalam bab ini. 


Diriwayatkan dari Busyrah ts &! 2, pula, bahwa ia pernah mendengar 
Rasiilullih #£ bersabda, 


Si Bo peta rak Li 0 Tio 0 03 0 K3 0 
SI Tad Sa 15383 JB dil SI Iga EN ya 
(Sy AE 5) 


Dari Urwah bin az-Zubair. Dari Amru. Dari Marwin bin Al-Hakam 
bahwasanya ia berkata, “Dan berwudhulah orang yang menyentuh zakar.” 
(HR. Ahmad dan an-Nas41). 


Hadis tersebut di-takhrtj oleh Malik, asy-Syafi4, Ibnu Khuzaimah, Ibnu 
Hibbin, Al-Hikim dan Ibnu Al-Jarid. Mengenai hal ini Abi Dawud 
pernah berkata kepada Imam Ahmad, “Hadis Busyroh ini tidak sahih. ” 


Maka Imam Ahmad pun menjawab, “Bahkan hadis itu sahih, dan telah 
disahihkan oleh ad-Dirugutni dan Yahya Ibnu Ma'in.” 


Hal-Hal yang Membatalkan 
Wudhu 


PERTANYAAN 1: 
Batalkah wudhu seseorang apabila ia menyentuh istri dari kakak atau 
antara istri dari kakak dengan suami dari adik? 


JAWABAN 1: 

Kakak saudara istrinya adalah orang lain, orang ajnabi, artinya bukan 
mahramnya. Sebab kalau perempuan itu mahramnya, tentu tidak boleh 
kawin. Nah karena itu Anda pun terhadap istri kakak Anda itu adalah 
orang lain, artinya bukan mahram. Jadi batAllah wudhu Anda. Begitu 
juga wudhu istri kakak Anda jika bersentuhan tanpa hijab/penghalang. 


Demikian pula halnya suami adik perempuan Anda terhadap istri 
kakak Anda, batal wudhu keduanya bila kulitnya bersentuhan tanpa 
hijab (penghalang) kecuali jika antara suami adik perempuan Anda 
dan istri kakak Anda itu masih tergolong mahram, seperti saudaranya, 
kemenakannya atau saudara susu dan sebagainya yang menjadi sebab 
mahramiyyah, Sebab hal tersebut bisa terjadi. Keterangannya terdapat 
sebagaimana tertera dalam kitab I4natu at-Tilibin, juz ke-1 halanan 64, 


Saung ia sks s3 KA aU S3 
KE Ta AA (A85 Ag 1533 S1 


Telah menyebutkan Musannif bahwa, pertemuan kulit yang membatalkan 
wudhu itu ada empat yang tak dapat tidak daripadanya, yaitu: 
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1. Persentuhan kulit 

2. Antara laki dan perempuan 

3. Sama-sama dewasa 

4. Tak ada hubungan mahram antara keduanya. 


Mengenai wanita-wanita yang diharamkan untuk menikahinya, yaitu 


yang tidak membatalkan wudhu dengan menyentuhnya. Wanita- 


wanita itu terbagi kepada tiga bagian, 


11 
2, 
2. 


Sebab nasab (keturunan) 
Sebab Rada (persusuan) 
Sebab Musarah (berbesanan). 


Untuk yang karena nasab ada tujuh orang yaitu, 


1: 


6. 
Fa 


Ibu terus ke atas, artinya nenek yang melahirkan ibu atau yang me- 
lahirkan bapak. 

Anak perempuan terus ke bawah, artinya cucu perempuan baik dari 
anak laki-laki ataupun dari anak perempuan. 

Saudara perempuan, baik yang seibu sebapak atau yang sebapak 
ataupun yang seibu. 


. Bibi, yaitu saudara perempuannya ibu yang dalam bahasa Arab di- 


sebut khalah. 

Bibi, yaitu saudara perempuannya bapak, yang dalam bahasa Arab 
disebut ammah. 

Anak perempuannya saudara laki-laki. 

Anak perempuannya saudara perempuan. 


Adapun yang karena persusuan atau rada'ada dua orang, 


Ls 
2. 


Ibu yang menyusukan. 
Saudara perempuan dari persusuan. 


Sedang yang haram karena musaharah (berbesanan) yaitu empat orang 


yaitu, 


Hal-Hal yang Membatalkan Wudhu 


1. Ibunya istri. 

2. Anak tiri yang perempuan apabila ibunya telah di-dukhul. 
3. Istrinya bapak yang bukan ibu kita. 

4. Istrinya anak laki-laki kita. 

PERTANYAAN 2: 


Batalkah wudhu seseorang apabila bersentuhan dengan sepupu (mi- 
sanan)? Sahkah perkawinan antara keduanya? 


JAWABAN 2: 

Sepupu, kata orang Jakarta disebut juga misanan. Sepupu itu bukan 
mahram (boleh menikah satu dengan lainnya). Oleh karena itu batal 
wudhunya seandainya tersentuh. Hanya pernikahan kepada sepupu 
itu khilaf Al-auld. Karena sunah menikah itu tidak dengan kerabat 
yang dekat. Sepupu itu masih kerabat yang dekat. Perkawinan kepada 
kerabat, mengakibatkan terjadinya kurang sempurna syahwat, yang 
dapat memperlambat pertumbuhan anak. Di dalam kitab Hisyiatu Al- 
Baijiiri, juz ke-1 halaman 91 diutarakan, 


: Aa HAL SAN NB DI TES LIS lag Fa Dl ga 

, H5 JB DIN Uti MG Z2 Sa isa SAMA 0 
ea N BAN 5 GP MSI S3 S) 

Jep Iii Abs yA S3 5 JAS A6 

Sunah menikah kepada selain kerabat yang dekat. Adalah wanita itu 
orang ajnabi atau kerabat yang jauh, karena dapat mengakibatkan lemah 


syahwat terhadap kerabat yang dekat seperti anak perempuannya paman, 
maka terjadi pada anaknya itu lemah, dan oleh karenanya berkatalah 


sebagian mereka, 
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JAN BN 3 GE Aas SI SI 

Jep Si Ann ga Aang 5 AB AS 

Jika engkau mau beruntung, maka menikahlah kepada orang asing. Dan 
kepada sanak famili, janganlah engkau melakukan perkawinan. Maka 


terpilihnya kebaikan dan kebagusan buah-buah itu ialah buah yang 
dahannya terasing dari tempat menyampaikan. 


PERTANYAAN 3: 
Batalkah wudhu seseorang apabila bersentuhan antara lelaki dan 
perempuan? 


JAWABAN 3: 

Persentuhan kulit laki-laki dewasa dengan wanita dewasa yang bukan 
mahram, tanpa ada penghalang (hijab) adalah membatalkan wudhu. 
Keterangannya terdapat dalam kitab Al-Ign4 pada Hamisi Al-Bujairimi, 
juz ke-I halaman 171, 


GEA HER al angka JA Jade AS Ia GP 
9 GAS ab Ke BANI JI SB JAS pe Ip 
Ie HAN GAN Uogila Cia Ah Ga gm JS ali Sih 

OB Se NBA bas ESA ai 


Dan yang keempat dari segala yang membatalkan wudhu yaitu bersentuh- 
an antara kulit laki-laki dewasa dengan kulit perempuan yang bukan 
mahramnya tanpa hijab, firman Allah &&, 


Lamastumu an-nisd, yang 
dimaksud adalah Lamastum artinya kamu menyentuh perempuan, seba- 
gaimana ada giro at yang membaca demikian (yaitu Oiraat Hamzah dan 
Al-Kis#'i). Maka diatafkan menyentuh kepada yang datang dari buang air 


besar, dan diatur atas keduanya perintah tayamum ketika ketiadaan air, 


Hal-Hal yang Membatalkan Wudhu 


maka hal tersebut menunjuki bahwa yang dimaksud adalah hadas kecil, 
bukan berarti jama tum artinya kamu melakukan persetubuhan, karena 
arti ini menyalahi dhahir susunan ayat. 


Adapun hadis-hadis yang berkaitan dengan hal ini adalah hadis yang 


diriwayatkan Mu'ddz bin Jabal «5, ia berkata, 

LB Jpn IE AA J5 BJB Ji MAA 

SWA SA ya PN PESERTA SL II 

SAN al IS da J3 S1 ITE Je asi ST st un ai 

SA Je 2 Ep Ju Je SN IA Ab 

TAG Gan II Je sd 8 RA gama ALS IT IA GE 
(SE, AS 015) 


Dari Mu'idz bin Jabal & ia berkata. bahwa Rasulullah &. kedatangan 
seorang laki-laki lalu ia berkata, “Ya Rasilullah &. Apa pendapat eng- 
kau, tentang seorang laki-laki bertemu dengan seorang perempuan yang 
tak dikenalnya.” “Tak ada sesuatu yang biasa dilakukan seorang laki-laki 
terhadap istrinya melainkan dilakukan oleh laki-laki tersebut terhadap 
perempuan itu, hanya persetubuhan saja yang tak dilakukannya.” Perawi 
berkata, “Maka Allah $& menurunkan firman-Nya yaitu ayat, 


JM Gp (J3 Pes) Gb su 5) 


Dirikan olehmu shalat pada dua tepi siang, dan sebagian daripada malam. 
(OS. Hid (11): 114) 


Ia berkata, “Maka Rasilullih & bersabda. Berwudhulah kamu, kemudi- 
an shalatlah.” Mu'ddz berkata, “Ya Rasulullah #8! Apakah khusus untuk 
orang ini, atau umum untuk semua orang mukmin?” Jawab Rasulullah 
&, “Untuk semua orang mukmin.” (HR. Ahmad dan ad-Daragutni). 
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Ada juga hadis dari Abdullah bin “Umar && dari ayahnya bahwa ia 
berkata, 


AE Al SPAN JL GE A3 GL YA ML SE SAI AS 


Pa ye aa Pee 
(SAE LI 3 EL) SAI lah oa GLS Ti f A3 


Telah bercerita kepada kami Yahya. dari Malik. dari Ibn Syihab. dari 
Salim bin Abdullah dari Bapaknya, Abdullah bin Umar &&, ia berkata 
bahwasanya kecupan seorang laki-laki terhadap istrinya dan menyentuh 
dengan tangannya termasuk sentuhan-sentuhan. Maka barang siapa 


yang mencium istrinya atau menyentuh dengan tanganya, wajib atasnya 
berwudhu (HR. Malik dalam kitab Al-Muwatt4 dan asy-Syafi'1). 


Terdapat juga riwayat dari Ibnu Abi Haitim, bahwa Abdullah bin 
Mas'tid «5 berkata, 


(My) & Kel 03 LAI 
Yang dimaksud dengan sentuhan adalah selain persetubuhan. 


At-Tabarani pun menyebutkan bahwa Abdullah bin Mas'id #&& pernah 
berkata, 


Abah ag ang oa 33 SAE Ga Lg Je sana 
Mgbabl ol) 


Berwudhulah seorang laki-laki karena menempel, karena menyentuh 
dengan tangannya dengan sebab ciuman (HR. at-Tabarani). 


PERTANYAAN 4: 


Bagaimana hukumnya orang yang mempunyai wudhu memegang 


kemaluan-nya, apakah batal wudhunya atau tidak? 


Hal-Hal yang Membatalkan Wudhu 


JAWABAN 4: 

Menyentuh alat vital manusia, zakar ataupun farji dengan telapak 
tangan adalah termasuk hal-hal yang membatalkan wudhu. Demikian 
pula menyentuh bundaran dubur dengan tapak tangan. Yang batal 
adalah yang menyentuh saja, tidak bagi yang disentuh dengan syarat 
persentuhan tersebut antara dua orang yang sama kelaminnya. Dalil 
mengenai hal ini tersebut dalam Mukhtasdr Bafadal, pada Hamisi 
Busyr4 Al-Karim, juz ke-I halaman 31, 


Sepah GE Y) AS oat 23 AAA GNI J3 SA 
jaan YG £ Hei | 83 — II jean aa Aa) aa | C3 yan 
Kberaang SN P3 LAIN Hp 

Yang keempat dari yang membatalkan wudhu adalah menyentuh gubul 
anak Adam dan bundaran duburnya dengan tapak tangan sebelah dalam, 
dan tidak batal yang disentuh. Dan membatalkan akibat menyentuh farji 
mayit yang kecil, yaitu tempat selang zakar dan zakar yang sudah putus. 


Dan tidak membatalkan oleh farji binatang dan menyentuh dengan apa- 
apa yang ada di sela-sela jari. 


Adapun hadis-hadis yang mengemukakan tentang batalnya wudhu 
dengan menyentuh gubul antara lain hadis yang diriwayatkan dari 
Busrah binti Safwan xx & .-, bahwa Nabi $&. Bersabda, 


G3 La Oa NO AA Ob Te aS a Kn 20 Lo. 0 
23 Ja Oa JB ay SEA lo Gal Ol ap LX On 
£a P. - SANA 

SILA Lial alyyy ttorla Gpaly Alladly aga plg aan aly) 1235 AS lag 


CIA ala SU Ol oa Arya Sala EL, 


Dari Busrah binti Safwan & bahwa Nabi #&. Bersabda, “Barang siapa 
yang menyentuh zakarnya, maka ia tidak shalat sehingga ia berwudhu.” 
(HR. Ahmad, Abi Dawud, an-Nas#'1, Ibnu Majah. Dan diriwayatkan 
pula oleh Malik, asy-Syafi'4, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, Al-Hikim 
dan Ibnu Al-Jarad). 
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Mengenai hadis di atas Al-Bukhari telah berkata, 


Itu adalah hadis yang paling sah di antara hadis-hadis yang berkenaan 
dengan bab ini. 


Dan diriwayatkan dari Ummu Habibah ts & & bahwa ia berkata, 
aku pernah mendengar Rasiilullih £# bersabda, 


esa Ona Jaa BB 133 Ea KE Tas s GEA aa 
(ey ala MI anon y APV dora Cp ola) 


Dari Ummu Habibah bahwa ia berkata, aku pernah mendengar Rasilul- 
lah #& bersabda, “Barang siapa yang menyentuh farjinya maka hendaklah 
ia berwudhu.” (HR. Ibnu Majah dan Al-Atsram, telah di-sahih-kan oleh 
Ahmad dan Abi Zur'ah). 


Adapun hadis yang diriwayatkan dari Talag bin “Ali, yang dikeluar- 
kan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ahmad dan ad-Dara- 
gutni, suatu hadis marfu, di mana Rastilullah #& menjawab, ketika ia 
menanyakan apakah batal wudhu seorang yang menyentuh zakar, 


4 3 ta 2 Ed Fa 58 
“Bahwa zakar itu potongan dari dagingmu sendiri.” 


Hadis ini dianggap da'f oleh asy-Syafi'i, Abi Hatim, Abi Zur'ah, ad- 
Darugutni, Al-Baihagi dan Ibnu Al-Jauzi. Dan Ibnu Hibban, at-Taba- 
rani, Ibn Al-'Arabi, Al-Hazimi dan lain-lainnya, mereka mengatakan 


bahwa hadis tersebut telah di-nasakh atau dihapus hukumnya. Dan te- 
lah berkata Al-Baihagi, 


Hal-Hal yang Membatalkan Wudhu 


Sea PEN AS 953 as Peta 2 
ab SW a33 EPA SN at Ce (5383 ENG 35, 


Dan memadailah dalam mentarjih hadis Busrah atas hadis Talg, bahwa 
hadis Talg tidak berhujjah oleh Syaikhdni Bukhari dan Muslim dengan 
seorang daripada para perawinya sedang hadis Busrah, keduanya berhuj- 
jah dengan seluruh perawinya. Dan sesungguhnya telah diperkuat akan 
ketentuan nasakh dengan terbelakangnya Islam Busrah dan terdahulu Is- 
lamnya Talg. 


Dan diriwayatkan pula dari Abi Hurairah & dan Aisyah 4s & 2, 
bahwa Rasiilullih #£ bersabda, 
(SIA naa OPS PNG HA YA OLI 5 Gal 3 


Celakalah bagi orang-orang yang menyentuh farji-farji mereka dan mereka 
itu tidak berwudhu (HR. ad-Darugutni). 


Dan banyak lagi hadis-hadis yang semakna dengan ini, yang memper- 
kuat bahwa batalnya wudhu karena kemaluan anak Adam. 
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PERTANYAAN 1: 
Mengapa kita diwajibkan mandi setelah bersetubuh atau mengeluarkan 


air mani padahal air mani itu suci? 


JAWABAN 1: 

Keluar mani adalah salah satu sebab wajib mandi. Demikian pula jima 
(hubungan seksual), walaupun tidak keluar mani karena pada ghdlib- 
nya jima itu keluar mani. Diriwayatkan dari Abi Sa'id «5, ia berkata 


bahwa Rastilullih & bersabada, 


- 


s4) ALI Ga BI du S1 3 BB 36 GAN aa A3 
(aa 


Dari Abi Sa'id &. Dari Nabi &, bahwasanya beliau bersabda, “Sesung- 
guhnya air (kewajiban mandi) itu dari sebab air (keluar mani).” (HR. 
Muslim). 


Dan diriwayatkan dari Ummi Salamah ts & 5): 

AA J3 CE Ia oas ea Ala AA 

J HB ea ya Sei TEJ SA PIN 
(elang S0 3) AS 3 & BE 


Dari Ummi Salamah & & 6, ia berkata, telah datang Ummu Sulaim 
kepada Nabi #8, ia berkata, "Ya Rasulallah, bahwa Allah tidak malu 
meyatakan yang hag, apakah wajib seorang perempuan mandi apabila ia 
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mimpi jima?” Jawab Rasilullah &. “Ya. Apabila ia melihat air (mani).” 
(HR. Bukhari dan Muslim). 


Mani (sperma) adalah lendir yang biasanya keluar dengan terpancar di- 
sertai kelezatan, yang keluarnya mengakibatkan lemah zakar dan lemah 
sementara syahwatnya. Ini yang mewajibkan mandi, tetapi hukumnya 
adalah dengan pengertian bahwa adanya pada badan, pakaian atau tem- 
pat tidak menggugurkan sahnya shalat. 


Sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu “Abbis « Ia berkata, Rasiilullah 
#5 pernah ditanya tentang mani yang mengenai pakaian, lalu beliau 


bersabda, 


KEB SA KA 5 dat V3 ea G3 3 
Bie PA dj KAS AR AAA EL Se 
SE Pak PI 5 Job Oky Wita GNI isa) 
dah GA Li IE OP La 2 GA SBM 5 jab Jb 
sesal olg)) #3 KI ita aa ea Dus Ll, IN, BEI 

(SI, Aga 


Telah diriwayatkan secara marfu, dan tidak sah marfu'nya. Telah mem- 
beri kabar kepada kami Abi Bakar bin Al-Hirits Al-Fagih. Telah meng- 
khabarkan kepada kami Abi Muhammad bin Hayyan. Telah bercerita 
kepada kami Abdullah bin Oahtabah. Telah bercerita kepada kami Sart' 
Al-Khidim. Telah bercerita kepada kami Ishdg Al-Azrag. Telah bercerita 
kepada kami Syarik. Dari Ibn Abi Laila. Dari Ata: Dari Ibn Abbis #5, 
ia berkata, Rasilullih & ditanya mengenai mani yang menempel pada 
pakaian, maka beliau bersabda “Bahwa mani itu setingkat dengan ingus 


dan ludah. Dan memadailah bagimu pembersihannya dengan perca 
kain idzkhirah (sebangsa rumput wangi).” (HR. Ad-Darugutni, at-Ta- 
barani, Al-Baihagi dan at-Tahawi). 
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Adapun hikmah, rahasia kewajiban mandi karena keluar mani yaitu, 
bahwa mani yang hakikatnya sebagai suatu benih yang terjadi daripada 
bagian badan itu, keluarnya dapat mengakibatkan kekuatan manusia 
menjadi lemah, dan kadang dapat menimbulkan kelesuan dan 
kemalasan, di mana hal ini dapat dimaklumi oleh mereka yang telah 
dewasa. 


Menurut catatan ilmu kedokteran, bahwa dalam sesekali seseorang 
menumpahkan sperma, berarti keluarlah sekaligus lebih dari 
2.000.000.000 (dua miliar) benih hidup dari mani (spermatozoid), 
yang berarti sekali saja mengeluarkan mani, maka manusia menjadi 
kekurangan dua miliar jiwa untuk kekuatannya. Dapat Anda bayangkan 
betapa dahsyatnya suatu perkara yang sering kita anggap kecil ini. 
Maka untuk memulihkan tenaga yang telah lemas itu, menurut ilmu 
tibb adalah membasahi seluruh badan, atau mandi, terutama dengan 
air yang agak hangat. 


Inilah sebagian rahasia, maka diwajibkan mandi karena keluar air mani. 
Dengan membersihkan tempat itu saja, tidak kunjung mengembalikan 
kekuatan. Ini adalah kenyataan-kenyataan yang telah dirasakan 


manfaatnya. 


Adapun kencing saja, sebagaimana keterangan dalam ilmu kedokteran, 
hanya sia-sia kotoran dari makanan dan minuman. Keluarnya dari ma- 
nusia tidak memberi bekas apa-apa, tidak menghilangkan atau mengu- 
rangi kekuatan, tidak menjadikan malas atau lainnya. Jadi cukup de- 
ngan beristinja saja, dan tidak perlu mandi. 


PERTANYAAN 2: 
Apakah kita diwajibkan mandi karena senggama yang belum sampai 
batas ukurannya dan tidak mengeluarkan mani? 


JAWABAN 2: 
Ukuran jima, yang mewajibkan mandi adalah ghaib-nya (masuknya) 


seluruh hasyafah ke dalam farji. Hasyafah adalah bagian yang mirip 
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tudung waja dari bagian zakar sebelah ujung. Kalau seluruh hasyafah 
ghaib, maka wajib mandi, walaupun tidak mengeluarkan mani. Akan 
tetapi apabila yang ghaib itu hanya sebagian hasyafah saja artinya tidak 
seluruhnya, maka tidak wajib mandi. Karena yang di maksud dengan 
kata-kata Al-ilrigdu Al-khitanain” di dalam hadis atau bertemu dua 
khitan adalah hanya mungkin dengan ghaib-nya hasyafah. Karena 
tempat khitanan laki-laki adalah di bawah hasyafah dan tempat 
khitanan perempuan adalah di atas tempat keluar kemih, yang berada 
di atas madkhalu adz-dzakar. Maka tidak tahaggug Al-iltigdu Al- 
khitanain melainkan dengan ghaib-nya seluruh hasyafah. 


Selanjutnya menurut Abi Ishig as-Syairazi dalam kitab Al- 
Muhadzdzab, juz ke-1 halaman 29 dikemukakan, 


MEA 3 KESE DG MIE Cry BG AAA LI UG 
JS GE UI Jaa Oh Obb B3 GA 
AS AI Load 3A JADI Ol OT US HAN SB RES ka 
kala SaE3 IAI GP DAN SAS Sila BIA On Olesi Aap 
USS IL Wi jl SAS FAN SAS IE IS Oka 

MAS IS USS SI OLI II JL Ni GA 
Adapun memasukkan hasyafah, sesungguhnya ia mewajibkan mandi, ka- 
rena hadis yang diriwayatkan oleh Aisyah vs M2». bahwa Nabi & ber- 
sabda, “Apabila bertemu dua khitan, maka wajib mandi.” Dan bertemu- 
nya dua khitan itu hasilnya dengan menghaibkan hasyafah di dalam farji. 


Dan penjelasan yang demikian itu, bahwa khitan laki-laki adalah kulit 
yang masih tetap sesudah khitan, dan khitan perempuan itu kulit yang 


rupanya seperti balung (jengger) ayam jantan yang letaknya di atas farji, 
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maka dipotong sebagiannya pada khitan. Maka apabila masuklah hasya- 
Jah dalam farji, berhadap-hadaplah khitannya laki-laki, dengan khitan- 
nya perempuan. Apabila telah berhadapan maka sesungguhnya keduanya 
telah bertemu. Oleh karenanya dikatakan, “Berjumpa dua penunggang 
kuda, apabila telah berhadap-hadapan keduanya, dan walaupun kedua- 
nya tidak berkumpul.” 


PERTANYAAN 3: 
Apakah hukumnya untuk wanita dan laki-laki mimpi berjima tapi 
tidak keluar air mani. Dan apa bedanya mani dengan madzi? 


JAWABAN 3: 

Jima artinya memasukkan hasyafah ke dalam farji, yang diibaratkan 
dalam hadis dengan Al-iltigdu Al-khitanain, bertemunya dua khitan. 
Jima ini adalah salah satu hal yang menjadi sebab wajib mandi, walau- 
pun tidak keluar mani. Keluar mani juga salah satu sebab wajib mandi, 
walaupun keluarnya bukan dengan jalan jim2, seperti dengan mimpi 
jima. Akan tetapi bila hanya mimpi jim2, dan tidak keluar mani, maka 
tidak ada kewajiban mandi. Karena tidak jima, maka tidak keluar 
mani. Sebetulnya mimpi itu bukanlah maksud, hanya yang layak bagi 
orang yang keluar mani bukan dengan jim2, yaitu dengan mimpi jima. 
Oleh karenanya begitulah diibaratkan dalam kitab-kitab Figh, sebagai 
mahisin Al-'ibarah saja, keindahan tutur kata saja. Dan bukan yang di- 
ma bid itu harus mimpi, tetapi keluar maninya. 


Mengenai hal ini ada hadis yang diriwayatkan dari Abi Hurairah #5 
dari Nabi £8 beliau bersabda, 


Aga 3 DN Nahh 5 - ED 2gp Aa 


Mn Menag" 


Dari Abi Hurairah &. Dari Nabi & ia berkata, “Apabila duduk 
seorang laki-laki di antara bagian perempuan yang empat, maksudnya, 


di antara dua tangannya dan dua kakinya, kemudian disungguhkannya 
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(dijima'nya) maka sesungguhnya wajib atasnya mandi, walaupun ia tidak 
mengeluarkan mani.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Diriwayatkan dari Ali bin Abi Talib «5. ia berkata, 


SIB GI les AA S3 SIS JB AAN 35 JA A 
cak ai BI SAI 


Dari Ali &. ia berkata, Aku adalah seorang laki-laki yang biasa keluar 
madzi, maka aku pun bertanya kepada Nabi #&. maka ia bersabda, “Ka- 
rena madzi itu wudhu, dan karena mani itu mandi.” (HR. Muslim). 


Dan diriwayatkan dari Khaulah binti Hakim tx & 2, 


Ka SA PN ii Se eh ip IE 
HS BIUS AS IS "Ea In jebaaka dd IE BI es 
(Selly AE ol) J 2 SS Jet ala 


Dari Khaulah binti Hakim &, Bahwa ia bertanya kepada Nabi &&, ten- 
tang wanita yang melihat dalam tidurnya (mimpi) apa yang dilihat oleh 
orang laki-laki. Maka sabdanya, “Tidak wajib mandi atasnya kecuali 
keluar mani. Sebagaimana bahwa laki-laki wajib mandi, kecuali keluar 
mani.” (HR. Ahmad dan an-Nas#'1). 


Adapun perbedaan antara mani dan madzi: Mani adalah air putih yang 
rekat kental, yang keluar dipuncaknya syahwat bersama kelezatan, dan 
terpancur, yang mengakibatkan lemahnya keinginan sesudahnya. Syekh 
Ibnu Ruslan memberikan sedikit catatan untuk ciri-ciri mani, dalam 


Zubad-nya yaitu, 
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-.01 Hrg 0. o 2 ... aa But AN Ona 

Se 

Dan mani itu dikenal dengan kelezatan ketika keluarnya, dan bau mayang 
korma atau adonan tepung gandum. Dan di dalam Al-ur'an dikatakan, 


“17 T$ 0 -1A 
SI elo Ca Gl 
Dijadikan manusia itu dari air yang meloncat. 


Adapun madzi adalah semacam air putih yang cair, yang keluarnya tan- 
pa syahwat yang kuat, tetapi ia keluar ketika mulai naiknya syahwat, dan 
terkadang tidak terasa keluarnya. Ia bisa keluar pada saat-saat mugaddi- 
mah (foreplay) persetubuhan. 


Ada satu macam lagi yang namanya wadi, yaitu semacam air putih yang 
keruh dan kental yang biasa keluar sesudah air kencing, atau keluar 
ketika mengeluarkan banyak tenaga, atau memikul sesuatu yang berat- 
berat. Memang mani atau sperma menurut ilmu kedokteran adalah 
benih dari makhluk jantan. Terdiri atas hasil sekresi dari kandung 
mani, prostata dan buah zakar. Daya pembiakan dari mani bergantung 
pada sel-sel mani yang disebut spermatozoa. Sedangkan wanita juga 
mempunyai "air mani", sebagaimana tersebut dalam Tagrirat Nafisah 
dari Al-Hasyiatu Al-Kubr4, pada Hamisi Sulaimdn Kurdi, juz I halaman 
100: 


- aa aa a, 9 Pn 22 AAN da Cr g 0. 
H2 PE Ha GI SR UN YA so IL Ol BN 1353 
AS ISI 5 3 JB A3 


Dan berpendapat tabib-tabib bahwa air perempuan itu tidak keluar, dan 
hanya diketahui keluarnya oleh perempuan dengan syahwatnya, itu tidak 
betul. Maka sesungguhnya telah bersabda Rasulullah & “Ya, apabila 


perempuan itu melihat airnya.” 


Mandi Hadas Besar/Jima" 


PERTANYAAN 4: 

Bagaimana hukumnya suami/istri melakukan jima (persetubuhan) 
pada waktu malam hari, wajibkah dirinya melakukan mandi hadas 
besar pada malam itu? 


JAWABAN 4: 

Hukum mandi dari hadas besar adalah wajib. Dan tidak mesti dilakukan 
dengan segera, kecuali ketika terdesak akan melakukan shalat, artinya 
mandi itu dapat dan boleh ditunda. Suami istri yang melakukan perse- 
tubuhan di malam hari sesudah melakukan shalat Isya, boleh menunda 
mandi sampai akan melakukan shalat Shubuh. Jangankan persetubuhan 
yang halal, persetubuhan yang haram pun mandinya tidak mesti segera, 
hal ini sebagaimana ungkapan Al-Baijiiri dalam Hasyiahnya Fathu Al- 
Oarib Al-Mujib, juz ke-1 halaman 72, 


BB AE 3 IA ya IE Lani V3 


Dan tidak wajib mandi dengan segera pada asalnya, walaupun atas orang 
yang melakukan zina. 


Kalau suami istri yang menunda mandi sampai akan shalat subuh hu- 
kumnya boleh, maka kedatangan mati dalam masa penundaannya itu 
tidak menjadi dosa, karena dia melakukan hal yang boleh, dan kema- 
tian yang idtirari itu tidak menjadikan dia berdosa karenanya. 


Hanya makruh bagi orang yang berhadas besar itu, makan dan minum, 
tidur dan mengulangi persetubuhan. Tetapi kemakruhannya menjadi 
hilang dengan beristinja dan melakukan wudhu walaupun ketika itu 
tanpa melakukan mandi. 


PERTANYAAN 5: 
Apakah cukup sekali saja berwudhu di awal permulaan mandi untuk 


orang yang hendak mandi junub (mandi menghilangkan hadas besar)? 
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JAWABAN 5: 

Berwudhu sebelum menghilangkan hadas besar termasuk yang sunah 
dilakukan sebelum mandi. Apakah sesudah mandi nanti masih ditun- 
tut mengulangi wudhu lagi atau tidak? Kalau dalam melaksanakan 
mandinya sesudah hilang janabat anggota-anggota wudhu itu dan ti- 
dak melakukan sesuatu yang membatalkan wudhu, seperti tidak me- 
nyentuh gubul atau dubur-nya sendiri dengan tapak tangan, maka ia 
tidak dituntut untuk melakukan wudhu lagi sesudah mandi, karena 
ia dianggap telah melakukan wudhu, sebab ia telah melakukan mandi 
dengan sempurna beserta sunahnya yaitu berwudhu sebelum mandi. 
Akan tetapi bila dalam mandinya itu sesudah hilang hadas karena jana- 
bat, kemudian melakukan hal-hal yang membatalkan wudhu (seperti 
menyentuh alat kelamin), dan ia wajib mengulangi wudhunya sesudah 
mandi nanti. Dalil mengenai hal ini sebagaimana tercantum dalam ki- 
tab Fathu Al-Mu in pada Himisi Tanatu at-Talibin, juz 1 halaman 78: 


BIL EA SI AA 23 LAI BUS 2 Ang SAN 
Dan seandainya berhadas kecil setelah hilangnya hadas besar pada janabat 
anggota wudhunya, maka melakukannya dengan berwudhu yang ditartib- 


kan dengan niat. 


PERTANYAAN 6: 

Setelah melakukan hubungan badan, apakah diharuskan berwudhu, 
sedangkan dia masih kotor? Sebelum melakukan hubungan badan ter- 
sebut apakah ada doanya (bacaannya)? 


JAWABAN 6: 

Seseorang yang sedang junub atau berhadas besar, karena bersetubuh 
dan keluar mani (bukan karena haid dan nifas) dimakruhkan untuk 
makan, minum, tidur dan mengulang jimanya, sebelum ia menghi- 
langkan hadasnya dengan mandi. Akan tetapi ada hal yang lebih ringan 
untuk menghilangkan makruhnya yaitu dengan berwudhu, setelah ber- 


istinja menghilangkan bekas-bekas air sperma yang ada pada gubul. 


Mandi Hadas Besar/Jima" 


Adapun apa yang dibaca pada saat akan melakukan sanggama maka 
yang warid dari Rastilullih #& adalah membaca basmalah dan doa, 
sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu Abbas #5 bahwa Rasilullih #£ 
bersabda, 


—4 JB Alai JS NP JB Ne og 
SSS LA SAB OI C5 OI ES Sg na DI Si 
(AI Vasla ay OletA A3 SUS Si 3 SI 


Dari Ibnu Abbis &, ia menyampaikan kepada Nabi &, dan beliau ber- 
sabda, “Jika sekiranya salah seorang kamu akan mengadakan senggama 
terhadap istrinya, maka dibacanya, 


“2, PA Me Wa Kuto 0, aa 
353 La OUSAII 3 OUR US TI 


Yang artinya, (Dengan nama Allah $&. Ya Allah $&. Hindarkanlah kami 
daripada syaitan dari apa yang Engkau akan rezekikan kami), maka 
jika sekiranya ditakdirkan antara keduanya dalam sanggama itu seorang 
anak, niscaya syaitan tidak dapat memadharatkan anak itu untuk selama- 
lamanya.” 


Untuk pertanyaan serupa yang Anda tanyakan ini, tidak ada masalah, 
karena hal tersebut demi kepentingan ilmu pengetahuan. Jadi, untuk 
memahami hukum, soal-soal yang menyangkut urusan sex itu bisa men- 
jadi penghalang untuk memperoleh tambahan ilmu, terutama mema- 
hami penting keputusan agama dalam hal tersebut. 


Al-Bukhari pernah men-takhrij dalam Sahih-nya, bahwa Siti Aisyah 


les SI, pernah berkata, 


S3 EME SIG ISA Yg maan Ta Id A5 IMA JB, 
(SI Ay EA asas DI Satikg LAN Als AI 
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Dan telah berkata Mujdhid, tidak akan belajar ilmu pemalu dan orang 
yang sombong. Aisyah berkata, “Sebaik-baik wanita adalah wanita An- 
shar (orang Madinah). Tidak ada yang mencegah (rasa malu) untuk me- 
mahami agama.” (HR. Al-Bukhari). 


Dan diriwayatkan pula dari Ummu Salamah Lgic atv! jus, ia berkata, 


Ai IG IE Ips Ie Abas Maa 
Nasa Lan ata sam SESI 
Or Pee gs sial dala og BA 
Celantan WA Uda AS Oia EA 3 UB oa 33, Ai 


Dari Ummi Salamah, ia berkata, pernah datang Ummu Sulaim kepada 
Rasulullah & sambil berkata, “Ya Rasulallah &. Sesungguhnya Allah & 
tidak malu untuk menyatakan kebenaran. Maka apakah wajib atas wani- 
ta itu mandi, jika ia mimpi jima?” Jawab Nabi &, Ya, apabila dia lihat 
air (mengeluarkan mani).” Maka menutup Ummu Salamah akan muka- 
nya, sambil berkata, “Ya Rasulallah #& apakah wanita juga mengeluarkan 


mani?” Katanya, “O ya, angkatlah tangan kananmu, maka bagaimana 
dapat serupa dengannya oleh rupa anaknya?” (HR. Muslim). 


PERTANYAAN 7: 
Bagaimana hukumnya jima yang kedua kalinya apabila masih berhadas 
besar sebab jima yang pertama belum mandi junub? 


JAWABAN 7: 

Jim2 untuk kedua kalinya sebelum mandi, tanpa diselangi dengan 
wudhu adalah makruh. Jadi hilanglah kemakruhan dengan istinja dan 
wudhu walaupun belum mandi wajib, atau menghilangkan hadas be- 
sar. Tegasnya sunah menyelangi wudhu antara dua jim2. Bukan jima 


saja yang makruh, tetapi juga makan, minum, merokok, demikian pula 
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tidur. Jadi setidak-tidaknya menghilangkan kemakruhan itu adalah de- 


ngan wudhu. 


Al-Hafz Al- ragi, me-nazam-kan sebagian daripada tujuh puluh dela- 
pan perkara yang disunahkan berwudhu untuknya, antara lain, 


ALA Aa (423 Uo9 1109 SEN IE CA S4 
Dan sunah wudhu jika orang yang junub itu memilih makan atau tidur, 
minum dan mengulang jima yang diperbarui. 
Adapun hadis yang berkenaan dengan hal tersebut adalah hadis yang 
diriwayatkan dari Abi Sa'id &5 dari Nabi £ beliau bersabda, 
II FA SAN AI BB AE GAS kan al 


(SE YI ALA 013) Lagh d yg al 


Dari Abi Sa'id & dari Nabi #& beliau bersabda, “Apabila salah seorang 
kamu telah menggauli istrinya, kemudian ia ingin mengulang kembali, 
maka hendaklah ia berwudhu.” (HR. Al-Jama'ah kecuali Al-Bukhari). 


Dan dalam hadis yang diriwayatkan Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban 
dan Al-Hakim, ditambahkan dengan, 


0 3P 


2 sal) LA Zp 
Karena bahwasanya wudhu itu lebih menambah semangat mengulangi. 


Menurut Al-Hafiz, 
Je IS BT aa 3 - Ejas La TT 
3-19 Ha dls 


AA CA 


Dan memperkuat hal ini, adalah hadis dari Anas yang tsabit (kuat) da- 
lam sahihain, bahwa Nabi & berkeliling menggauli istri-istrinya dengan 


mandi hanya sekali. 
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PERTANYAAN 8: 
Apa benar setelah mandi hadas tidak perlu berwudhu lagi? Mana yang 
lebih afdal wudhu di kolam, atau pada kran? 


JAWABAN 8: 

Andaikata Anda telah menghilangkan hadas besar, sedangkan dalam 
menghilangkan hadas besar itu tidak berlaku sesuatu yang membatal- 
kan hadas kecil, dengan arti tidak menyentuh-nyentuh bagian yang 
membatalkan dengan perut tapak tangan dan perut jari, tidak ken- 
cing, tidak keluar angin atau lain sebagainya yang dapat membatalkan 
wudhu berarti Anda telah selesai menunaikan hadas besar, dan dengan 
sendirinya hadas kecil pun sudah terangkat, karena indirdj Al-asghdr fi 
Al-akbir, artinya sudah termasuk yang kecil di dalam yang besar. Anda 
boleh langsung shalat tanpa berwudhu lagi, tanpa sesuatu celaan dari 
agama. 


Akan tetapi sunah sebelum Anda menghilangkan hadas besar, mengam- 
bil air wudhu dahulu. Dan yang paling baik lagi, sebelum berwudhu 
Anda bersihkan dahulu tempat-tempat yang cemar sekaligus meng- 
hilangkan hadas tempat itu, kemudian baru berwudhu, lalu yang paling 
akhir adalah Anda mandi hadas besar, tanpa menyentuh lagi tempat 
yang dapat membatalkan wudhu. Jika sekiranya Anda tidak berwudhu 
sebelum mandi, maka Anda sunah berwudhu sesudah mandi. Tempat- 
nya sunah berwudhu sesudah mandi, jika dalam pelaksanaan mandi ti- 
dak kedatangan sesuautu yang membatalkan wudhu. Perlu diketahui 
bahwa untuk mendapatkan sunah, boleh berwudhu dilakukan di per- 
tengahan mandi, atau sesudah mandi. Tetapi yang lebih utama adalah 
sebelumnya. 


Di dalam kitab Al-Mughni Al-Muht4j, juz I halaman 73 dikemukakan, 


5 Jasad 3) sus & alas al ol a aan NAS Soy al s1 


3 8 - Pi 
ox ae a03 WA 
Pe 2 — 


- 


Mandi Hadas Besar/Jima" 


Dan sama saja ia dahulukan wudhu seluruhnya, sebagiannya, diakhirnya 
atau dilakukannya di pertengahan mandi, maka itu menghasilkan bagi- 
nya sunah. Tetapi yang afdal adalah mendahulukannya. 


Dan di dalam kitab Bughyatu Al-Mustarsyidin atau Fatawd Al-Masyhur 
halaman 27 diutarakan, 


EP IBI NG BAE 3 SI 3 Ja 
Ie — db yibI SLS oelac 


. 
Pd Pan dd 


Dan memadai mandi dengan niat hadas besar untuk dua hadas, dan se- 
kalipun ia nafikan niat wudhu dan tidak menertibkan anggota-anggota- 
nya, karena hal tersebut ketika itu gugur. 


Mana yang lebih utama berwudhu dari kran atau dari kolam. Melihat 
hadis-hadis Nabi ££ ketika berwudhu selalu terdapat kata-kata Idkhal 
Al-yadi fi Al-ind artinya memasukkan tangan ke dalam bejana, maka di- 
ketahui bahwa sunah berwudhu dari bejana atau dari kolam, dan bukan 


dengan kran, walaupun dari segi hygienis lebih menjamin kebersihan. 


Dalam kitab Fatawd Ibni Ziyad pada Hamisi Fatawd Al-Masyhur 
halaman 95, 


BI ika Saja Ja Dila aman 3 Ss Si Ag 
BA pin BN id ana An AN Si sg 
IE IS 3 EA AAA Hn Nana 
SIA GAN Momin Ga AI Jaten pg doain tika 


AN AS AN am an jalu S3 
BERI EA Sa IG 
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Haram diadakan di masjid suatu bangunan kecil yang diletakkan di da- 
lamnya kran-kran kecil untuk wudhu apabila yang berwudhu itu berada 
pada teras masjid tersebut, karena tempat di dalamnya mengubah rupa 
masjid dari asalnya tanpa ada dasar dari syara, bahkan pada yang de- 
mikian itu mempersempit tempat bagi yang melakukan shalat dan mena- 
jiskan masjid dengan kencing dan menggunakan bagian tanah masjid yang 
disediakan untuk shalat, untuk hal yang bukan semestinya. Dan pada yang 
demikian itu adalah sembrono dalam urusan masjid karena sesuatu yang 
tak boleh menurut syara. Dan orang yang berfatwa dengan melarang itu 
ialah yang benar. Dan yang memberi izin bagi yang demikian itu adalah 
keliru dan berdosa. 


Demikian antara lain Fatawd Ibni Ziyad. 


Jadi seharusnya tempat wudlu/toilet harus terpisah dari masjid/mu- 


sholla. 


PERTANYAAN 9: 


Apa dan bagaimana hukum jima setelah kencing? 


JAWABAN 9: 

Hukum jima setelah buang air kecil tanpa beristinja terlebih dahulu 
adalah haram, walaupun sudah beristinja dengan batu. Dalilnya terda- 
pat dalam kitab yang disusun oleh Sayyid “Abdurrahman bin Muham- 
mad bin Husain bin “Umar Al-Masyhur Ba Alawi, Mufti ad-Diyar Al- 
Hadaramiyyah, yaitu kitab Bughydtu Al-Mustarsyidin Fi Talkhisi Fatawd 
Bad Li Al-Aimmati Min Al-UUlamd Al-Mutaakhkhirtn pada halaman 
14, 


SEA BEP Oh SATA pa ey MAL LAS ISI HO... 
BUS PE IE AI IA ON aga ASI abbh Je 
MA Gaara 
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Akan tetapi, apabila yang mempunyai mani itu tidak beristinja dengan 
air, maka maninya menjadi mutanajjis. Oleh karena itu haramlah jima 
atas orang yang beristinja dengan batu dari keduanya dan sekali pun 
ketiadaan air dan berhajat kepada jima, sebagaimana termaktub dalam 
an-Nihayah dan Al-Mughni. 


Hal-Hal yang Dilarang 
ketika Berhadas Besar 


PERTANYAAN 1: 
Bagaimana hukum membaca basmAllah dalam keadaan berhadas besar 
sebagaimana tersebut dalam kitab Irsyadu Al-Anim? 


JAWABAN 1: 

Apa yang tersebut dalam Kitab Irsyadu Al-Andm Fi Tarjamati Arkini 
Al-Islam, susunan Al-Habib “Utsman Jw &i «sx, adalah sidg, hag dan 
sawwab. Dan kami pun biasa memakai kitab tersebut sebagai rujukan 
pelajaran Ilmu Figh. Perlu kami tegaskan di sini, bahwa ilmu agama, 
terutama untuk tingkat pendahuluannya, tidak dapat dikuasai dengan 
cara self-study atau belajar sendiri. Tetapi perlu adanya petunjuk seorang 
guru, sebagai pembimbing ke arah hakikat daripada apa yang tertera 
dalam kitab-kitab Pendidikan Agama. Untuk agama dan hukum- 
hukumnya, hendaknya keterangan-keteranganlah (isi dari buku) yang 
didahulukan, bukan dari perasaan kita. Dan syarat berguru adalah 
yakin kepada itu, dan yakin akan pelajaran yang diberinya. Sudah 
tentu yang kami maksud bukan orang tidak boleh kritis menghadapi 
sesuatu masalah, tetapi yang paling perlu adalah mencari pengetahuan 
dan mendalami masalah-masalah itu, sehingga ditemukan solusi yang 
sebenarnya, melalui bimbingan seorang guru yang mumpuni (capable), 
di mana pada masa pengajarannya ditertibkan adab-adab sebagai 
seorang murid kepada guru, dengan norma-norma yang ditetapkan 
oleh agama, dan dengan akhlak yang sesuai dengan perilaku seorang 
yang meminta kepada orang yang dimintai. 


Kami dapat mengerti, kesulitan Anda, mengenai membaca dalam kea- 


daan berhadas besar. Karena membaca bismillahi ar-rahmani ar-ra- 
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him berarti membaca Al-@ur'an, dan ia diharamkan atas orang yang 
sedang berjanabat, atau berhadas besar. bismillahi ar-rahmini ar-rahim 
bagi orang yang junub, ketika memulai mandi hadas, adalah dengan 
niat dzikir, dan bukan dengan niat membaca Al-Gur'an. Atau dengan 
mutlak saja, tidak meniatkan sesuatu dengan tidak membaca Al-Our'an 
dan tidak dzikir. Memang haram membaca bismillahi ar-rahmdni ar-ra- 
him ketika itu dengan niat ridwah (membaca Al-Gur'an), atau dengan 
niat tidwah bersama dzikir. Keterangannya sebagaimana terdapat da- 
lam kitab Tanatu at-Talibin, juz ke-1 halaman 76, 


Pila 


3 GEN UAS GaSA ISS Gb JI 2A85 SAN Uahuak SI KN 
a2 SU Png al ai 
Dan bahwa tujuan seseorang dengan bismillahnya itu akan dzikir saja, 


atau mutlak saja, jika ia sedang hadas besar. Maka jika diniatkan mem- 
baca Al-ur an atau beserta dzikir, maka hukumnya haram. 


Mengenai melakukan wudhu sebelum melakukan mandi hadas, adalah 
berdasarkan ittiba. Mengikuti fl (perbuatan) Nabi #£. Sebagaimana 
diriwayatkan dari Ibnu “Abbas & dari Maimiinah tes &i sia berkata, 


LA AI Sa JA BAR AN Ips SIARAN YA 


(Olesi 043) SU TA 
Dari Ibnu Abbis &. Dari Maiminah Ye & 4, Adalah Rasilullah 
#5. apabila beliau akan melakukan mandi karena janabah maka beliau 
berwudhu seperti wudhunya ketika akan shalat.” (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim) 


Dengan keterangan-keterangan ini, dapat disimpulkan bahwa jika 
bismillah dan wudhu dibolehkan sebelum mandi hadas, berarti boleh 
shalat tanpa menghilangkan hadas besar, hal itu adalah kesimpulan 


yang menuruti hawa nafsu. Karena sudah jelas keterangan-keterangan 
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bahwa suci dari dua hadas adalah salah satu dari syarat sahnya shalat. 
Firman Allah $£ dalam surat Al-M#'idah (SJ ayat 6: 


AA Isa 1 gal Aan Is Mn ju 
Dies ES NE Be ea 


Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, 
maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah 
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika 
kamu junub maka mandilah. 


Hadis Nabi #8, yang menyatakan bahwa bersuci itu syarat sah shalat 
adalah hadis dari Anas bin Malik «5, yaitu, 


SIN JET In BN A5 Ela IE MA oa IE 
Tea PSM an or PN 
(SAI Rel ol) JIE Ca B0 V9 3eb jk 


Dari Anas bin Malik &, ia berkata, aku mendengar Rasulullah & ber- 
sabda, “Allah tidak menerima shalat seseorang tanpa bersuci, dan tidak 
menerima sedekah dari hasil pengkhianatan.” (HR. Al-Jam4'ah kecuali 
Al-Bukhari). 


Dalam kitab Fathu Al-Mu'in pada Hamisi Idnatu at-Talibin, juz ke-I 
halaman 72 dikemukakan, 


SBI Dinda tenii india 3 


sena ga Naa 2 NN Adaa Fe 
basi) 24 ai P1 Megan Ga Ha 195 # sus 


IBL 
alel al Ca 


Hal-Hal yang Dilarang ketika Berhadas Besar 


Dan disunahkan untuk mandi wajib dan mandi sunah membaca bis- 
millah pada permulaannya dan menghilangkan noda yang suci, seperti 
mani dan ingus, dan najis seperti madzi, walaupun sebenarnya memadai 
untuk pencucian najis dan hadas itu oleh satu basuhan sekaligus dan disu- 
nahkan kencing agar keluar sisa-sisa yang berada pada salurannya. Maka 
sesudah menghilangkan segala kotoran, sunah berkumur-kumur dan me- 
masukkan air ke hidung, lalu wudhu dengan sempurna, karena ittiba, 
yang diriwayatkan oleh Syaikhaini. Dan disunahkan mengekalkan wu- 
dhu' itu sampai selesai mandi, sehingga jika ia berhadas, disunahkan bagi- 
nya mengulanginya. 


PERTANYAAN 2: 
Bolehkah dalam keadaan ber-hadas besar makan, minum dan membaca 


Al-Gur'an? 
JAWABAN 2: 


Hukumnya makan dan minum dalam keadaan hadas besar adalah 
makruh. Dan hilang kemakruhannya jika sudah membasuh farji 


(kelamin) dan berwudhu. 


Adapun membaca Al-Our'an dalam keadaan berhadas besar dengan 
niat tilawah adalah haram. Demikian pula dengan dua niat, niyat 
tilawat dan dzikir. Adapun karena niat dzikir atau mutlak boleh dan 
halal. 


Mengenai makruh-nya makan-minum dalam keadaan berhadas, 
sebagaimana tersebut dalam kitab Syarah Mukhtasar Bafadal, karya 
Al-Allamah as-Syihab Ahmad Ibnu Hajar Al-Haitami, pada Hamisi Al- 
Hawasyi Al-Madaniyyah, juz ke-1 halaman 110, 


ENG Ja UI Klg AN Dal JSI AN er 
ITN ENI Ie da AI 


Dan dimakruhkan bagi orang junub makan, minum, tidur dan jima' se- 


belum membasuh farji dan berwudhu, karena hadis yang memerintahkan 
dalam hal jima, dan karena Ittiba pada yang berlalu. 
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Adapun mengenai haram-nya membaca Al-Our'an dalam keadaan ber- 
hadas besar, hal ini sebagaimana tercantum dalam kitab dan juz yang 
sama halaman 104, 


Ia aah Ho IAI F3 ia ON Ap LA lab IE K3 
DAN Ga 5 AN, SA Y BA G3 0 AS 
PAN uA yaa 


ng 


Dan haram atas orang Islam membaca Al-Gur'an dengan lidahnya, 
walaupun satu huruf darinya, dengan niat membaca saja serta lainnya, 
karena sabda Nabi &, “Janganlah membaca seorang yang junub dan 
orang yang sedang haid sesuatu dari Al-Gur'an, telah menghasankan 
hadits ini oleh Al-Munakziri. 


Hadis yang berkenaan dengan persoalan ini adalah diriwayatkan dari 
'Aisyah Las SI sia berkata, 


- 
s 


55 5 TI SGG GL SSB IN OS LEAN IA 
(Hay KE 013) 


Dari Aisyah ks & 4», ia berkata, “Nabi & apabila beliau dalam keada- 
an janabah, bila beliau ingin makan atau minum, maka beliau berwud- 


hu.” (HR. Ahmad dan Muslim). 


Diriwayatkan pula dari Ammar bin Yasir «5, 

nee aa SE MESIN SA RI in GAS 
Hb AR GAS LAN JAE TE AG SAI SANA 
Say aa alay BILA 35 23 595 OA Log Is SI ISI 


(P2 


Telah bercerita kepada Kami Mus4, Yaitu Ibn Ism&'il. Telah bercerita ke- 
pada kami Hammiad, yaitu Ibn Salamah. Telah mengkhabarkan kepada 
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kami Atd' Al-Khurasani. Dari Yahya bin Ya mar. Dari Ammder bin Yasir 
#8, “Bahwa Nabi & memberi izin bagi orang junub apabila ia akan ma- 
kan, minum atau tidur, terlebih dahulu ia berwudhu seperti wudhunya 
untuk shalat.” (HR. Ahmad, at-Tirmidzi dan disahihkannya). 


Diriwayatkan juga dari Said &5 dari Nabi £ beliau bersabda, 


SS FAT SAN AW IE D3 GA aan AE 


(SIS VI Rel 03) ear peni 
Dari Sa'id dari Nabi &. beliau bersabda, “Apabila salah seorang dari 
kamu telah menggauli seorang kamu akan istrinya, kemudian dia ingin 


mengulanginya, maka hendaklah ia berwudhu.” (HR. Al-JamA'ah kecuali 
Al-Bukhari). 


Diriwayatkan juga oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban kemudian 
diriwayatkan dari Abu Rafi #5. 


Kn al Ki Jati UI OA as Je AL ga GA "5 
dn Ca SI MA Ja SE AA SY IG 5 Jaa oh 


(creed! Lb II 


Dari Abi Rafi & bahwa Nabi & berkeliling kepada istri-istrinya pada 
suatu malam, di mana beliau mandi pada yang ini, dan mandi pula pada 
yang ini. Dan beliau ditanya, “Ya Rasulallah. Mengapa engkau tidak 
melakukan satu mandi saja?” Maka ia bersabda, “Ini lebih suci dan lebih 
baik. ” (HR. Ahmad dan Ashab as-Sunan). 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Salamah ig ia berkata, 


JS oa UP gn ja SA aan lada 


SAN aa Ia os AS AI PAS cak BN 3S 
Nay HA Gea boga JAN Ga KAA BUS KAA 5 
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Dari Abdullah bin Salamah, ia berkata, aku mendatangi Ali & aku 
dan dua orang laki-laki, maka Ali berkata, “Rasilullih #8 menunaikan 
hajatnya kemudian beliau keluar dan membaca Al-Gur'an. Beliau makan 
daging bersama kami dan hal tersebut tidak menghalanginya dan sering 
dikatakanya, “Tidak menghalangi beliau daripada Al- dur'an oleh sesuatu 
kecuali janabat.” (HR. Al-Khamsah). 


At-Tirmidzi meriwayatkan pula mengenai hal ini yaitu, 


dhan EA ISI IU Je SA Ho 3 MIA SS IE UE 3S 


N 4 


(ea eps 


Dari Ali &, ia berkata, “Rasilullah & membacakan kami Al-Gur an da- 
lam segala keadaan, selama beliau tidak junub.” (Hadist Hasan Sahih). 


PERTANYAAN 3: 
Apakah dibolehkan membaca salah satu ayat suci Al-Our'an ketika 


dalam keadaan berhadas kecil maupun berhadas besar? 


JAWABAN 3: 

Membaca Al-Our'an dengan niat tilawah, bukan niat dzikir dan bukan 
itlag saja, yakni niat membaca dan tidak niat dzikir, dengan pembacaan 
melafalkan huruf-huruf sampai didengar sekurang-kurangnya oleh 
pembaca sendiri, dalam keadaan berhadas besar atau junub hukumnya 


adalah haram. 


Akan tetapi mengucapkan lafadz Al-Our'an, di dalam hati saja atau 
digerak-gerakkannya bibir berkomat-kamit tanpa terdengar oleh 
diri sendiri hal itu tidak haram, karena melakukan hal tersebut tidak 


dikatakan membaca. Hal ini tertera dalam kitab Hasyiatu Al-Baijuri, 
juz ke-I halaman 144, 


Hal-Hal yang Dilarang ketika Berhadas Besar 


e .0 0 - - aan o 20 Ke Pat OA - Pe Ia DI - to 
DAA LIS EH Ai abi BAE IL (IA ia IU 9 


I Inda 3 Os JB IE STAN SAN JB BUNG HAL 
SIS IV BSI BUAS JALAN desa Lan En BS ES 

Ia 
(Kata Syarih, yang ketiga, yang haram bagi orang haid adalah membaca 
Al-Our'an), artinya bahwa dilanjutkannya dan didengarkan oleh dirinya, 
kira-kira adalah sederhana pendengarannya dan tidak ada sesuatu yang 
menghalangi pendengaran. Maka jika dialirkannya Al-Ouran dalam 


hatinya kira-kira tidak terdengarkan oleh dirinya, tidak menjadi haram 
karena sesungguhnya yang demikian itu, bukanlah membaca. 


Dalam hal ini, dua hal bagi seseorang yang junub boleh membaca Al- 

Our'an yaitu: 

1. Seorang yang melakukan shalat fardhu, dalam keadaan junub pa- 
dahal dia Fagidu at-Tahurain, artinya ketiadaan dua alat pencuci, 
mau mandi tak ada air, mau tayamum tak ada tanah, maka diperke- 
nankanlah baginya dalam shalatnya itu untuk membaca Al-Fatihah 
saja, dan tidak boleh membaca surah. 

2. Seorang yang nazar untuk membaca Yasin, dalam waktu tertentu. 
Nyatanya pada waktu yang dinadzarkan dia berada dalam hadas 
besar, ketika itu tidak ada air dan tanah, maka dibolehkan baginya 
membaca Yasin karena dharurat. 


Hal ini sebagaimana tercantum dalam kitab Hasyiatu Al-Barijiri, juz 15 
halaman 166, 


3 (3 3 (3 GAS 5 o Ig -. 2. Nan g 3 - Dn 
Korg BIA Ula krl BDLAII 3 ASSUI Io ng hell UB Ai 
SMS ISBN LS Be 3oyk IA Ol Ga OS LAI FE 


a NI APU LAU Pen Pata mh 0 9 
m2039, Pn 21 9 “AA an 
39373 aji Mb oa) sebal BL Cor SIN 
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Tetapi orang yang tidak menemukan air dan tanah dapat membaca Al- 
Fitihah pada waktu shalat yang wajib, dan juga bacaan yang wajib di 
luar shalat, seperti seorang yang bernadzar untuk membaca surat Yasin, 
pada waktu tertentu, maka pada waktu tersebut dalam janabat lagi tidak 
terdapat air dan tanah. Maka sesungguhnya dapatlah dibacanya karena 
dharurat. 


Adapun hadis-hadis yang menerangkan larangan membaca Al-Our- 
'an bagi orang yang berhadas besar adalah sebagaimana hadis yang 
diriwayatkan dari 'Ali bin Abi Talib && ia berkata, 


SA Se ya Cia SI Pama jan des Jana yA 
AM 2 GEA 3 REI II ud 3 Jari Oia YG Ans 
S kaduk DSB AN Ipa SS IE BEA ta 

asa BA 


Telah bercerita kepada kami Abi Sa'id, Abh Abdullah bin Sa'd Al-Asyja. 
Telah bercerita kepada kami Hafs bin Ghiydts dan Ugbah bin Khalid, 
mereka berkata, telah becerita kepada kami Al-Amasy dan Ibn Abi Laila. 
Dari Amru bin Murrah. Dari Abdullah bin Salamah dari Ali, ia berkata, 
“Rasulullah 85 membacakan kepada kami akan Al-Our'an, selama beliau 
tidak berhadas besar.” (HR. at-Tirmidzi). 


Dan diriwayatkan dari Ibnu “Umar &5 dari Nabi #£ beliau bersabda, 


ES AN CSI AN JB ERA Ipa IP EN ok 


(rs Bab Sia Jl, sala 53 ola) OA 


Dari Ibnu Umar & dari Rasulullah &, beliau bersabda, “ Janganlah 
membaca seseorang yang junub dan orang haid akan sesuatu dari Al- 
Our'an.” (HR. Abi Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah). 


Hal-Hal yang Dilarang ketika Berhadas Besar 


Adapun membaca Al-Our'an ketika buang air kecil atau besar, terdapat 
perbedaan pendapat di antara para ulama tentang hukumnya. Ada yang 
mengatakan haram dan ada yang mengatakan makruh. Menurut apa 
yang di-tarjih, adalah makruh yang mu tamad. Keterangan mengenai 
hal tersebut terdapat dalam kitab Nihdyatu Al-Muhrdj Il4 Syarhi Al- 
Minhdij, juz ke-1 halaman 126, 


Sg Aa ie DS IS St IS, 
Ws Kira oa is 5 


Dan janganlah berkata-kata ketika buang air besar, baik dengan dzikir 
atau lainnya, maka berkata-kata ketika itu adalah makruh. Dan yang 
serupa dengan itu adalah membaca Al-Our'an ketika buang air besar. 


Diriwayatkan dari Al-Muhijir bin Gunfudz &5, 
Maa Ja ai na .$ 
aa EM STS IE EA 2S s 


Dari Al-Muhijir bin Ounfudz & bahwa ia pernah datang kepada Nabi 
88 di mana beliau sedang kencing, maka ia pun memberi salam kepada 
Nabi &, maka Nabi pun tidak menjawabnya sehingga beliau berwudhu, 
lalu beliau menyatakan udzurnya sambil bersabda, “Sesungguhnya aku 
benci bahwa aku menyebut Allah $& kecuali di atas kesucian.” (HR. Abi 
Dawud, an-Nas&'i dan Ibnu Majah). 


Dan diriwayatkan dari Anas «5, ia berkata, 


SA md ay IS SEN JS A 5 A aa 


Dari Anas &, Nabi #& apabila beliau masuk ke WC. Maka dilepas 
cincinnya. (HR. Al-Khamsah kecuali Ahmad). 
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AN IA IKA OS AMS JS 23 3 
Dan sesungguhnya sah bahwa lukisan cincin beliau adalah huruf Muham- 
madu ar-Rasilullah. 


PERTANYAAN 14: 
Bolehkah seorang wanita yang masih nifas (belum empat puluh hari) se- 
telah melahirkan, membaca dzikir, seperti, 


a. Shalawat Nabi 

b. L4 ilaha illallah 

c. Shalawat nariyyah/kamilah 
d. Tasbih dan lainnya? 


JAWABAN 4: 

Terlebih dahulu perlu kami beritahukan, bahwa kemungkinan di mana 
wanita masih nifas bukan sampai empat puluh hari, tetapi bisa sam- 
pai enam puluh hari. Sedang empat puluh hari adalah keghaliban atau 
kebiasaan saja. Sedang maksimum nifas adalah enam puluh hari, dan 
juga bisa kurang dari empat puluh hari, karena bergantung kepada kea- 
daan seseorang. Tidak ada larangan bagi wanita yang masih dalam ber- 
nifas untuk melakukan dzikir, boleh baginya membaca shalawat, tahlil, 
membaca shalawat nariyyah/kamilah, tasbih dan sebagainya. 


Adapun larangan bagi orang yang sedang haid dan nifas, atau orang 
yang berhadas besar adalah membaca kitab suci Al-Gur'an dengan 
gasad tilawah (dengan niat membaca Al-Gur'an). Adapun apabila di- 
gasad-nya (diniatkan) dzikir atau doa, pada ayat-ayat yang mengandung 
dzikir dan doa, maka tidak dianggap membaca Al-Gur'an, tetapi 
berdzikir atau berdoa. Maka hal itu boleh dilakukan oleh mereka yang 
berhadas besar. 


Dalam kitab Syarhu Bafadal, Hamisi Al-Hawasyi Al-Madaniyyah juz 
ke-I halaman 105 dikemukakan, 


Hal-Hal yang Dilarang ketika Berhadas Besar 


- 


SA ahh Ka SAI Jp Lg OA SA LS lah JS 35 
SIA Ga Gb SAS LAIN GAN BB dj Wp G3 


USA Klas ya NS A3 Ob Us Ika SSI Geli at 


- 


AA VI CT OSN SY HSE GBI YSS 235 


Dan haramlah atas orang Islam (yang ber-hadas besar) membaca Al- 
Our'an dengan lidahnya, walaupun hanya satu huruf daripadanya dengan 
niat membaca saja atau serta lainnya, karena sabda Nabi & Janganlah 
orang junub dan orang yang sedang haid membaca Al-Our'an. Hadis yang 
dihasankan oleh Al-Mundkziri. Adapun apabila tidak diniatkan membaca, 


hanya diniatkan dzikir, nasihatnya atau hukumnya saja seperti bismillah 
atau di-itlag-kan saja, maka itu tidak haram, karena ketika itu bukan 
membaca Al-Gur'an kecuali dengan niat. 


Hal-Hal yang Tidak Sah 
Ketika Mandi Janabah 


PERTANYAAN 1: 
Apa hukumnya seseorang yang mandi hadas besar, tetapi rambutnya ti- 


dak dibasahkan karena baru habis disalon? 


JAWABAN 1: 

Menghilangkan hadas besar mesti meratakan seluruh anggota badan 
yang zahir (kelihatan), dengan air suci mensucikan, termasuk kepala dan 
rambutnya. Jadi, kalau rambutnya tidak dibasuh, belum sah mandinya 
untuk shalat dan segala amal ibadah yang disyaratkan suci dari dua ha- 
das. Orang yang mengabaikan rambutnya dalam menghilangkan hadas 
besar, maka rambutnya itu akan disulap oleh api neraka kelak. 


Di dalam kitab Kifayatu Al-Akhyar, Juz ke-1 halaman 39 dikatakan, 
TS en ea Da (A43 VAS JAS, AI OSN Lang 
dya Sa JUS Aa JAM Ui 2 Ayun RI IT SA 


Satnb Ea S3 SE Aa ii Ala Sa Aa Si 


S3 UG SA 2 GIS GAS Rea BERI GA 
JB NSS adata da US aras Hp AB 
Kena ea base asi KEY GS Alb gal SA AE 

MAS IE ALS Te ajah 


Hal-Hal yang Tidak Sah Ketika Mandi Janabah 


Wajib meratakan badan dengan basuhan, rambut dan kulit, sedikit atau- 
pun banyak, ringan ataupun berat, rambut kepala dan rambut badan, 
pangkal rambutnya atau yang terulur daripadanya. Berkata Imam ar- 
Rafii, sabda Nabi #&. “Di bawah tiap rambut ada janabat.” Hadis ini 
lemah, dalam hal ini sepakat para Huffaz, sebagian dari mereka itu asy- 
Syafii dan Al-Bukhari, sampai an-Nawawi. Tetapi dibuat hujjah untuk 
hukum tersebut dengan sabda Nabi #&. Barangsiapa meninggalkan tem- 
pat seutas rambut daripada janabat yang tidak dibasuhnya, diperlakukan 
terhadapnya begini dan begini dari neraka. Ali bin Abi Talib & berkata, 
“Maka karena itulah aku memusuhi rambut kepalaku.” Dan adalah be- 
liau memotong rambutnya. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan tidak 
menda ifkannya, maka adalah ia sahih, atau hasan menurut kaidahnya. 


PERTANYAAN 2: 

Bagaimana hukumnya sah atau tidak, kalau kita mempunyai hadas besar 
ataupun kecil lalu memakai air dengan air yang didapat dengan membe- 
li, dan belum tahu air itu suci atau musta mah? 


JAWABAN 2: 

Tidak sah bersuci, melainkan dengan air suci lagi mensucikan, ialah air 
yang dinamakan air mutlag. Sumber air suci mensucikan adalah yang 
turun dari langit, dan yang ke luar dari bumi, walau bagaimanapun juga 
sifat dan warna asalnya. Bila kita mendapatkan air yang tidak kita keta- 
hui, apakah air itu suci mensucikan atau tidak, maka keadaan air itu bagi 
kita adalah muhtamil boleh jadi mensucikan dan boleh jadi juga tidak 
menyucikan, maka hukumnya adalah kembali kepada asal, yaitu suci dan 
mensucikan, walaupun dimungkinkan atau dapat juga bahwa air terse- 
but kejatuhan najis. Karena air itu asalnya tidak kejatuhan sesuatu, maka 


diamalkan kaidah, 


AA JI 


Asalnya itu ketiadaan. 
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Air yang Anda beli itu, yang Anda tidak ketahui musta mal atau tidak, 
suci atau tidak, maka ia kembali kepada hukum asalnya, yaitu suci me- 
nyucikan. Al-Allamah Sa'id bin Muhammad Ba'asyin mengemukakan 
pendapatnya pada karyanya kitab Busyrd Al-Karim Fi Masdili at-Ta lim, 
juz ke-I halaman 28, 


day) as Xie PTS Pai ka3 al BLS pe adi 


Sebagian daripada syarat wudhu adalah air yang suci mensucikan, ber- 
dasarkan asal. Walaupun diduga kenajisannya, ketika bukan kesamaan 
dengan air lain. 


Dan tercantum pula dalam kitab Hasyiah Sulaiman Al-Kurdi atas Syarah 
Bafadal, juz ke-I halaman 61, 


- 


Sab JAN SEL ee 3 Jab It In Uta 3 


Seandainya dilihatnya air dan tidak ada keraguan pada air itu akan 
kesuciannya, maka boleh baginya bersuci dengan air itu, karena bersandar 


bagi asal kesuciannya. 


Tayamum 


PERTANYAAN 1: 
Apa perbedaan antara tayamum untuk wudhu dengan tayamum untuk 
mandi junub? 


JAWABAN 1: 

Tempat yang disapu dalam tayamum, atau anggota tayamum hanya 
muka dan dua buah tangan sampai dua siku, baik tayamum itu untuk 
pengganti hadas kecil ataupun hadas besar. Karena tayamum itu adalah 
rukhsah yang menghilangkan mana' atau yang mencegah untuk shalat 
dan bukan untuk menghilangkan hadas. Orang yang berhadas besar, 
atau orang yang berjanabat dan orang yang berhadas kecil, jika berha- 
langan menggunakan air, ia boleh shalat dalam keadaan berhadas jika ia 
telah lakukan tarkhis, yaitu melakukan tayamum. 


Jadi, tayamum hanya membolehkan shalat dan tidak untuk menghi- 
langkan hadas. Oleh karenanya, jika telah memperoleh air, maka wajib 
bagi orang yang junub menghilangkan hadas Denny dengan mandi 
untuk melakukan shalat. Diriwayatkan dari “Umar «5 bahwa ia ber- 
kata, 


AP Ia As db al 3 PEN na 
Eny ana 3 EKA AN HB LA JS MEA G3 
De 3 Gn dek NE yan 3 SE 
an Gan an ta ala 
(Bag SI 


Taudhihul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Thaharah (Bersuci) 


Dari Sa'id bin Abdurrahmin bin Abzi, dari bapaknya, ia berkata, te- 
lah datang kepada Umar bin Al-Khatthb &, maka berkata, pernah aku 
berjanabah, maka aku tidak memperoleh air, oleh karenanya berguling- 
lah aku di tanah abu dan aku pun shalat. Maka aku sampaikan yang de- 
mikian itu kepada Nabi & lalu beliau bersabda, “Bahwa sudah memadai 
untukmu begini,” Rasulullah & sambil menepuklah dengan dua tapak 
tangannya ke bumi, dan ditiup kedua tangannya, lalu beliau menyapukan 
dua belah tangannya ke wajahnya dan dua tapak tangannya. (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim) 


Diriwayatkan dari Abi Dzar #5, bahwa Rastilullah #8 bersabda, 


or : LE IA HI JB BA Ip S3 
PPn AA SES AI PUN IS ISI Ga SEE EU ka 


Dari Abi Dzar &, bahwa Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya tanah 
debu yang bersih adalah penyuci seorang Muslim, sekalipun ia tidak 
memperoleh air sepuluh tahun. Apabila diperolehnya air, hendaklah 


dibasuhnya air itu akan kulitnya, maka sesungguhnya yang demikian itu 
adalah baik.” (HR. Ahmad dan at-Tirmidzi). 


Menurut riwayat Amr Ibnu Al-As &5, bahwa Rasiilullah &, pernah 


bersabda kepadanya setelah ia bertayamum dan shalat, 


JAN ca HP d BJ EN IL UA  yA IP 
SPA Jah : 2 SG san SUN If Sl ol Sin 
bi se en EA IA 933 


Dari Amru bin As &, ia berkata, “Aku bermimpi di malam yang dingin 


pada peperangan Salisil maka aku enggan untuk mandi maka aku taya- 


Tayamum 


mum. Kemudian aku shalat bersama para sahabat,” maka menceritakan 
akan yang demikian itu kepada Nabi &5, ia bersabda, “Apakah engkau 
shalat bersama sahabat-sahabatmu, pada hal engkau junub?” (HR. Abi 


Dawud). 


Khuf 


PERTANYAAN 1: 
Seseorang berwudhu dengan memakai sepatu ketika membasuh kaki- 
nya, sepatunya tidak dilepas hanya ditetesi air saja di ujung sepatunya. 


Sahkah wudhu/shalatnya? 


JAWABAN 1: 

Memang diperkenankan bagi orang yang memakai khuf untuk me- 
nyapu khufenya, dan tanpa membukanya ketika berwudhu dengan 
beberapa persyaratannya. Khuf artinya sepatu dalam, atau kaus yang 
terbuat dari kulit tipis yang menutupi seluruh tempat yang wajib di- 
basuh ketika berwudhu. Biasanya untuk berjalan, ada sepatu luarnya 
untuk menjaga kotoran-kotoran jalan. Telah diriwayatkan oleh Ibn Al- 
Mundzir dari Al-Hasan Al-Bisri bahwasanya beliau berkata, 


MAN Jb man EP AN IMA 5 | ja Oon Gelas 


Telah meceritakan kepadaku oleh tujuh puluh orang dari para sahabat 
bahwa Nabi & meyapu atas dua sepatunya. 


Menyapu atas dua khufitu hukumnya boleh, tetapi dengan tiga syarat. 


1. Bahwa dimulai memakai dua khuf'itu satelah sempurna bersuci. 

2. Bahwa kedua khufitu menutupi tempat basuhan yang fardhu, yaitu 
dua tapak kaki bersama dua mata kakinya. 

3. Bahwa kedua khufitu kuat dipakai untuk berjalan jauh. 


Dan kalau khufitu sudah dibasuh, boleh shalat bersama khuf itu. Dan 
jangan dibuka khuf itu ketika hendak shalat, karena membuka khuf 
adalah salah satu daripada yang membatalkan sapuan. Jadi kalau khuf 


Khuf 


dibuka ketika hendak shalat artinya orang itu belum membasuh kaki, 
karena yang disapu sudah dibuka. Maka ia wajib membasuh kaki terle- 
bih dahulu kalau wudhunya itu belum batal. Mengenai hal ini dalilnya 
tercantum dalam kitab Kifayatu Al-Akhyar, juz ke-I halaman 29, 


AR UR at DI and S3 DL KAN Je pa, 
Kowe SAI Ga JAS Ja ng TANPA 
In ae 


Dan menyapu atas dua sepatu itu boleh, dengan tiga syarat. Bahwa me- 
mulai memakainya sesudah sempurna bersuci. Kedua, khuf itu menutupi 
tempat basuhan dari dan tapak kaki, dan bahwa adalah keduanya dari 
apa yang mungkin di bawah jalan. 


Dan pada halaman 32 dikemukakan, 


MAN C2 0g BALI 2 LAIN Ugalan SGM OSG Rn Jas 
Dan batAllah sapuan dengan tiga perkara, dengan membuka keduannya 


dan selesainya masa menyapu dan sesuatu yang mewajibkan mandi. 


Orang yang menyapu khuf, pada waktu shalat membuka khuf-nya, 
maka tidak sah shalatnya karena sapuan atas khuf sudah menjadi batal 


dengan sebab membukanya. 


Darah-Darah yang Keluar 
dari Rahim Perempuan 


PERTANYAAN 1: 

Bagaimana hukumnya seorang perempuan yang melahirkan, terlambat 
untuk mandi. Mandi tersebut apakah termasuk wiladah atau nifas? Dan 
bagaimana hukumnya orang makan masakan dari perempuan yang 


masih berhadas, halal atau tidak? 


JAWABAN 1: 

e  Wiladah artinya beranak atau melahirkan. 

» Nifas artinya darah yang keluar sesudah rahim kosong dari melahir- 
kan. 

»  Wilidah dan nifas termasuk hal-hal yang mewajibkan mandi. An- 
daikata seorang wanita melahirkan tanpa mengeluarkan nifas, bah- 
kan beranak kering, tanpa basah, maka menurut gaul yang asah, ia 
wajib mandi untuk melakukan shalat. 


Dan tidak ada halangan untuk shalat dan tak dilarang bagi suaminya 
untuk menggaulinya. Kewajiban mandi ini akibat wanita itu berjana- 
bah dengan sebab melahirkan, karena anak itu adalah air mani yang ter- 
simpul. Kemudian jika telah lima belas hari sesudah lahir, tetapi wanita 
itu tidak juga mengeluarkan darah, maka tak ada nifas baginya. Kemu- 
dian darah yang keluar sesudah lima belas hari itu bukan nifas lagi, te- 
tapi dihukumkan darah haid dan diberi hukum sesudah wanita itu me- 
lahirkan mengeluarkan darah, maka darah itu masih darah nifas. Dan 
sepuluh hari yang lalu itu, terhitung dari hari-hari nifas, ia termasuk 
hari-hari nifas, dalam menghitung nifas saja, dan bukan untuk hukum. 
Artinya dalam masa kosong dari darah itu, wanita tersebut wajib mela- 


kukan shalat dan lainnya, walaupun sepuluh hari itu termasuk untuk 


Darah-Darah yang Keluar dari Rahim Perempuan 


hitungan 60 hari sebanyak-banyak nifas. Hal ini sebagaimana tersebut 
dalam Hasyiatu Al-Baijiri, juz ke-1 halaman 109, 


IA Wa UI PES AAS cam JB OS ON ABI SIP) 
Aap RA Als JG PSSI UI Gali Yg La OS Vip aa) Jala 
Lani USA GA yA Ga sal Elis LAS YA Aga Gl 3pha 

MEI BAR raba JBS Up LS SSS ass 
Katanya, setelah melahirkan artinya adalah darah itu sebelum berlalu 
lima belas hari daripadanya. Inilah catatan untuk makna sesudahnya. 
Jika tidak, maka darah itu adalah darah haid, dan tak ada nifas bagi 
perempuan itu. Akan tetapi jika keluar darah sesudah sepuluh hari dari- 
padanya maka sepuluh hari itu termasuk dari nifas untuk perhitungan, 
tidak untuk hukum, maka wajib atasnya shalat dan sejenisnya dalam se- 
puluh hari itu sebagaimana pernah mengatakannya oleh Al-Bulgini, dan 
yang dipegang oleh ar-Ramli. 


Apabila wanita yang baru melahirkan itu juga ber-nifas, artinya me- 
ngeluarkan darah sesudah melahirkan, maka haram dan tidak sah 
mandi dengan niat menghilangkan hadas nifas, atau hadas wilidah-nya 
itu sebelum terputus darahnya. Adapun mandi adat saja, tanpa niat 
menghilangkan hadas, tidak haram dan tidak makruh. Mandi hadas itu 
adalah ibadah, dan haram melakukan “badah fasidah. Karena sebagi- 
an daripada syarat wudhu dan mandi itu tidak ada yang menafikan, se- 
perti haid dan nifas. Keterangan ini sebagaimana tersebut dalam kitab 
Tdnatu at-Tilibin juz ke-1 halaman 35, 


AS ia BER AN 


Dan masih tinggal daripada syarat-syarat (wudhu dan mandi) itu ketiada- 


an yang menafikan seperti haid. 
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Menghilangkan hadas besar karena masih adanya nifas, berarti ada yang 
menafikan, atau menghalangi terangkatnya hadas itu. Jika dilakukan 
juga, padahal tidak jadi-jadi, berarti telah dilakukan Gbadah fasidah. Se- 
dang “talabbus bi 'ibadatin fasidah” adalah haram. 


Apakah wanita itu berdosa ataukah suaminya yang berdosa? Seandainya 
dilakukan maka berdosalah, dan berdosa juga suaminya yang tahu dan 
membiarkan hal ini. Jika tidak diketahuinya, Allah “& 


£ memaafkan hal 


INI. 


Adapun memakan sesuatu yang dimasak oleh orang yang tengah berha- 
das besar, atau minum teh yang dibuat oleh orang yang sedang berha- 
das besar, tidak ada sesuatu larangan padanya. Maka hal tersebut ada- 
lah mubah. Menghilangkan hadas besar tidak mesti segera, kecuali jika 
akan shalat. 


PERTANYAAN 2: 
Benarkah sebanyak-banyak darah haid itu tujuh hari? Dan sebanyak- 
banyak nifas itu empat puluh hari? 


JAWABAN 2: 

Menurut Abii Hanifah atau Imam Hanafi Jw & «-, sekurang-kurang- 
nya haid adalah tiga hari. Sebanyak-banyaknya adalah sepuluh hari dan 
sebanyak-banyaknya nifas adalah empat puluh hari, demikianlah men- 
urut Imam Hanafi. 


Sedangkan menurut Imam Malik bin Anas Jw &i xx, adalah sekurang- 
kurangnya haid tidak terbatas artinya boleh juga haid itu cuma sesaat 
saja. Dan sebanyak-banyaknya nifas adalah empat puluh hari. Akan te- 
tapi diperoleh juga riwayat dari Malik empat puluh hari. Demikianlah 
menurut Imam Maliki. 


Di sisi lain menurut Imam Ahmad bin Hanbal atau Imam Hanbali 


JW AI «ds, sekurang-kurangnya haid itu satu hari satu malam. Dan 
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sebanyak-banyaknya nifas adalah lima belas hari. Sedangkan sebanyak- 
banyaknya nifas adalah empat puluh hari. Demikianlah menurut Imam 
Ahmad bin Hanbal. Dan itu khuldsah pentahgigan kami atas Ikhrilafu 
Al-Mujtahidin selain Imam kita Syafi'i. 


Adapun menurut Madzahab Syafi'i, maka sekurang-kurang haid adalah 
satu hari satu malam. Sebanyak-banyak haid lima belas hari lima belas 
malam. Dan biasanya haid itu adalah enam atau tujuh hari bersama 
malamnya. Sedangkan sekurang-kurangnya nifas adalah lahzah, ngecrit 
atau satu detik saja. Dan sebanyak-banyak nifas adalah enam puluh 
hari. Dan kebiasaan masa nifas adalah empat puluh hari. 


Jadi, menurut madzhab Syafii baru terhukum istihidah atau darah 
penyakit bagi orang yang haid setelah melampaui masa lima belas hari, 
karena itu semaksimal dari masa haid. Demikian pula dalam hal nifas 
seorang wanita baru bisa terhukum mustahidah, setelah lamanya enam 
puluh hari, karena hal itu sebanyak-banyaknya masa nifas. 


Keterangan mengeani hal ini tercantum dalam kitab Al-Mugaddimatu 
Al-Hadramiyyah, karya Syaikh Abdullah bin Abdurrahman Ba Fadal 
Al-Hadrami, mengenai Figh dalam madzhab Imam Syafi'i, pada 
Hamisi Busyra Al-Karim, juz ke-1 halaman 51, 


La Ra Do baa ee ea Tea Pe akoa 5 Ne 
Tm EYE ag 35AS Abis 3351 ABG ah Gal Jl 


3 81 
(aa | 


Tg 


Sekurang-kurangnya masa haid itu satu hari satu malam. Dan sebanyak- 
banyaknya lima belas hari bersama malamnya. Dan biasanya enam atau 
tujuh hari. 
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Dan pada kitab yang sama juz ke-I halaman 52 dikemukakan, 


es P Oa - 2 8. 
Da IE ag Oi SG ABS AI J1 


Dan sekurang-kurangnya nifas satu lahzah artinya apa yang didapatkan 
walaupun sedikit. Dan sebanyak-banyaknya enam puluh hari dan ghalib- 
nya empat puluh hari. 


Dasar atas penetapan sekurang-kurang masa haid, biasanya dan 
sekurang-kurang nifas biasanya dan sebanyak-banyaknya adalah melalui 
Istigro', artinya penyelidikan atau research yang dilakukan Imam Syafi'i 
Jk dx, atas wanita-wanita di negerinya pada zamannya. Karena itu, 
tentunya beliau tidak memeriksa seluruh wanita di dunia, bahkan tidak 
seluruh wanita Arab, maka survei yang dilakukan beliau bukanlah 
istigra tam (survei menyeluruh), tetapi istigra ndgis (survei terbatas). 


Dalil mengenai hal ini tersebut dalam kitab Hasyiatu asy-Syaikh Ibrahim 
Al-Baijuri atas Fathu Al-Garib Al-Mijib, juz ke-1 halaman 111 yaitu, 


benteng maparu SNN SI 3 KAN 3 
D 33 SA AN Sa PA AI las LS, IE, 
Aa) 3 SAI Alas ana PN 2 LAI sll ale 
Panu JAE Besa AE ons alah Alta YG 
St ab Ja Tt 5 Ja eka 


Ani S6 LG MAS BIS NI IA GS Y pd NAN 


Ia ENG EA SKI SU AE 3 Sana 3S Ah 


SA PENS SA jab GAS 3 Ga Gita yaa G3 UB IA URL 0S 


ae 
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Katanya, yang menjadi dasar atas apa yang demikian adalah istigra arti- 
nya yang menjadi pegangan atasnya dalam hal sekurang-kurangnya masa 
haid sekian, sebanyak-banyaknya sekian dan biasanya sekian adalah pe- 
meriksaan dan penelitian dari Imam Syafit Ye & ws. terhadap wanita 
Arab, “Dan sudah tentu bahwa beliau tidak memeriksa wanita-wanita 
dari seluruh alam ini sehingga penelitian ini bisa disebut istigra tam. Ba- 
hkan juga tidak semua wanita di zamannya bahkan beliau mengadakan 
penyelidikan hanya terhadap sebagian wanita Arab, sehingga terbiasa 
atas zan (dugaan) oleh umumnya hukum, yaitu istigra ndgis. Dan se- 
sungguhnya cara itu memang dapat memberi faidah zan (dugaan). Maka 
yaitu dalil zanni. Lain halnya istigra tam, sebagaimana jika kita periksa 
seluruh hewan, maka ternyata kita dapatkan semuanya itu akan mati. 
Maka sesungguhnya ia itu memberi faidah putus (yakin). Yaitu dalil yang 
gati, Dan dengan hal ini nyatalah bagimu apa yang tersebut pada per- 
kataan Muhasyi karena mengikut pada Al-Galyubi dari persoalan istigra 
tam, maka hanya terlancar galam. Sebagaimana hal tersebut dapat nyata 
bagi mereka yang ada baginya sedikit pengetahuan tentang Ilmu Mantig.” 


Di sisi lain, kami kutip perkataan Imam kita Syafii Jw & as, 
sebagaimana diriwayatkan oleh ar-Rabi' bin Sulaimin, dalam kitab Al- 
Umm, juz ke-I halaman 64, 


“ Har 12 Ig ge Par NG 2 Ter ot Eau nna.na “ 6 8 ot 2g 
Cs anda Jp j3 PU ea Ip IG Las del ala ah aa 
2 ara An Bana, GL Lot A3 saga Gr TAG Nae TA 
PIN AN 93 Lag 27AS ALAN rana VR Sel el 
Se Aa Aa 0 ena 2m 
aan aa YA J$ 3 Lsl 
Sesungguhnya aku pernah melihat seorang wanita yang sudah pasti bagiku 
tentang dia, bahwa dia senantiasa haid satu hari (satu malam) dan tidak 
melebihinya. Dan sudah pasti bagiku tentang wanita-wanita senantiasa 


haid kurang dari tiga hari, Dan dari wanita-wanita bahwa mereka 
senantiasa haid lima belas hari dan dari seorang wanita atau lebih, ada 


yang mengalami haid tiga belas hari. 
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PERTANYAAN 3: 

Setelah tiga hari haid, seorang wanita menganggap haidnya sudah ha- 
bis, setelah mandi langsung shalat Dhuhur, setelah selesai melakukan 
shalat ternyata haidnya datang lagi. Bagaimana shalat Dhuhurnya, den- 
da apa yang mesti ia lakukan, apakah cukup menggadha saja? 


JAWABAN 3: 

Sekurang-kurangnya masa haid adalah satu hari satu malam, yaitu 24 
jam. Biasanya masa haid adalah enam atau tujuh hari. Adapun seba- 
nyak-banyaknya masa haid adalah lima belas hari. Maka wanita yang 
kebiasaannya haidnya dalam satu bulan sebanyak dua atau tiga hari, ke- 
mudian sebelum melampaui lima belas hari dari maksimum masa haid 
itu, dihitung dari mulai datangnya darah, masih juga kedatangan da- 
rah, maka darah itu masih terhitung darah haid sampai lima belas hari. 
Selebihnya dari lima belas hari, barulah teranggap istihadah atau darah 
penyakit, yang diberi hukum padanya hukum kesucian, yaitu hal-hal 
yang berkaitan dengan kewajiban shalat, persetubuhan dan lainnya. 


Menurut gaulu as-sahabi yang di amalkan, dan itulah yang mu tamad, 
bahwa masa tertundanya menstruasi Anda itu adalah terhitung haid 
juga. Maka shalat yang Anda lakukan pada masa itu ternyata sesuatu 
kekeliruan yang timbul karena kegiatan Anda beribadah, zaddakillahu 
hirsan, semoga Allah $& tambahkan kegiatan Anda dalam ibadah ini, 
Anda tidak berdosa, bahkan Anda memperoleh pahala takbir, tasbih 
dan dzikir-dzikir lainnya yang Anda lakukan dalam shalat itu. Dan 
Anda tidak perlu menggadha shalat, karena Anda masih berada pada 
masa haid. Keterangan untuk hal ini, terdapat dalam kitab Nih4yatu Al- 


Ka Il Syarhi Al-Minhij, juz ke-1 halaman 320, 


SU AA VER 2 281 


La. 


an Sangat Je Hn aa JIE SAE AA Ja 
: SKA Ab bip By ira A GS el 539 323 S3 d 
sd Eu, 
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Apabila wanita melihat darah pada masa haid, akan sekurang-kurangnya 
atau sebanyak-banyaknya, dan belum melampaui artinya melewati 
sebanyak-banyaknya, maka seluruhnya itu adalah haid artinya sama saja, 
apakah wanita itu baru mendapat haid, atau sudah biasa terjadi darah itu 
atas satu sifat saya, atau terbagi-bagi kepada kuat dan lemah, sesuai yang 
demikian itu akan kebiasaannya, atau menyalahi kebiasaannya, karena 
segala syarat benar-benar sudah terpenuhi dan menanggung perubahan 


kebiasaan adalah bisa. 

Dan menurut Hasyiah Abiddiy2 Nur ad-Din Ali bin “Ali asy-Syi- 

bramulsi Al-Oahiri, pada Hamisi an-Nihdyah, juz ke-1I halaman 321, 
AGS ja 3 LL Ui 


Maka ia tidak menggadha apa-apa yang diluputkanya pada masa haid 
itu, daripada shalat-shalat. 


Wanita-wanita yang haid, tidak menggadha shalat yang ditinggalkannya 
di masa haidnya, tetapi diwajibkan menggadha puasa yang terpaksa 
ditinggalkannya pada masa haid. Diriwayatkan dari Abi Sa'id #5 dalam 
sebuah hadis bahwa Nabi #£ bersabda kepada para wanita, 


Je 3 Bs IE IE GAS ata gl Ik 
sj GAN bia Oka dp SU J8 Jk Gi J3 23 Hai 
dan ti Ola da II IG di Gb pat d3 Jd ee 

SAI 


Dari Abi Sa'id Al-Khudri &, ia berkata, Rasulullah & bersabda, Bu- 
kankah penyaksian wanita itu seperti separuh penyaksian pria?” Mereka 


menjawab, “Betul.” Sabdanya, “Nah itulah makna dari kurang akalnya. 
Bukankah wanita apabila haid tidak shalat dan tidak puasa?” jawab me- 
reka, “Betul.” Sabdanya, “Nah itulah makna dari kurang agamanya.” 
(HR. Al-Bukhari). 
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Dan diriwayatkan dari Mu'adzah txs & sia berkata, 
Yp B3 ai Jk Sih itas CL SEA ja 
AYI ba Ia A3 Kerah OS IE SMS 25 
GE 013) SA NBA PI Y, Pa) 
Dari Mu'idzah Yks DM )» ia berkata, aku pernah bertanya kepada Ai- 
syah 8 5, maka aku berkata, “Mengapa orang haid itu menggadha 
puasa dan tidak menggadha shalat?” Jawabnya, “Pernah menjadi penga- 
laman kami yang demikian itu di masa Rasulullah &&. Maka kami dip- 


erintah menggadha puasa dan tidak diperintah untuk menggadha shalat.” 
(HR .Al-Jam4 ah.) 


Imam an-Nawawi Jw dis, berkata dalam Syarahu Muslim, 


- € NA s) GIS, aa HI SAN Se Je 
SS aa Ha KN 3 Lai Ki GA lau KLS 339 

. cap Kl bg aa 
Telah berkata Ulama, “Dan perbedaan antara keduanya, yakni puasa 
dan shalat, bahwa shalat itu banyak berulang-ulang, maka sulit untuk 


menggadhanya, lain dengan puasa, maka ia itu wajib dalam setahun se- 
kali dan terkadang haid itu satu hari atau dua hari saja.” 


PERTANYAAN 4: 

Benarkah bahwa Imam Syafii sendiri (bukan asy-Sydfi tyyah) me- 
netapkan dua hukum yang saling bertentangan? Yaitu membolehkan 
atau melarang membaca Al-Our'an bagi orang junub dan haid? 


JAWABAN 4: 

Sebelum kami jawab, “ain” yang ditanyakan, perlu disampaikan bahwa 
perbedaan pendapat di antara Imam-Imam Mujtahid dalam hal hu- 
kum membaca Al-Gur'an bagi wanita yang sedang haid. Menurut Abii 
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Hanifah (Imam Hanafi) dan Imam Ahmad bin Hanbal, haram hukum- 
nya. 

Sedangkan menurut Imam Malik, terdapat dua riwayat. Dibolehkan 
untuk pembacaan yang sedikit, dan riwayat lainnya diperbolehkan 
membaca Al-Our'an tanpa ada batasnya. 


Yang terakhir adalah madzhabnya Imam Dawud az-Z4h'ri. Adapun 
yang mashur dalam madzhab Syafi'i, haram bagi orang yang junub dan 
haid membaca Al-Our'an sedikitnya ataupun banyaknya dengan gasad 
tilawah. Dalam hal ini Syekh Ibnu Hajar Al-Haitami menyampaikan 
dalam Al-T bu Syarhu Al- Ubib, bahwa Ibnu Mundzir, ad-Darimi dan 
lainnya memilih apa yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan lainnya, 
bahwa boleh bagi orang yang haid dan junub membaca seluruh Al- 
Our'an. Dan itulah satu gaul milik Syafi'i. Dan az-Zarkasyi telah 
berkata, yang benar adalah menetapkan ini dalam gaul jadid. 


Adapun hujjah bagi gaul madzhab yang mengharamkan membaca Al- 
Our'an bagi orang yang haid adalah hadis yang diriwayatkan dari Ibnu 
“Umar &5 dari Nabi #. ia bersabda, 


DAN Ga 5 AN, 3 AE nada 


(ra « Ora Gaal sala slot) 


Dari Ibnu Umar & dari Nabi & ia bersabda, “Janganlah orang yang 
junub dan jangan pula orang haid membaca sesuatu daripada Al-Our'an.” 
(HR. Abi Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah). 


Dan hadis yang diriwayatkan dari Jabir #5. Dari Nabi #£ beliau ber- 
sabda, 


DIAN Ga PLN Y3 ASI Pn BRA J5 JEJE AS 3 


(EA ayo) ss 


Dari Jabir & Dari Nabi #& ia bersabda. “Janganlah orang yang haid dan 
orang yang nifas membaca sesuatu daripada Al-Ouran.” (HR. Ad-Daru- 
gutni) 
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Adapun hujjah mereka yang tidak mengharamkan orang haid membaca 
Al-@ur'an, karena menurut penelitiannya bahwa kedua hadis ini 
kesimpulannya adalah bahwa dalam madzhab jadid. Imam Syafi'i 
terdapat dua gaul madzhabnya, adalah haram, itulah yang disepakati 
oleh Ibnu Hajar dan ar-Ramli, dan itu yang difatwakan. Dan kami- 


pun meriwayatkan fatwa tersebut berdasarkan apa yang kami kutip dari 


kitab-kitab Mutaakhkhirin Sydfi tyyah yang mu'tasar dan diridhai. 


Aurat 


PERTANYAAN 1: 

Dari manakah batasnya aurat laki-laki dan perempuan dan bagaimana 
hukumnya kalau sampai terlihat oleh selain muhrimnya atau oleh 
Umum? Saya mohon penjelasan dengan ayat Al-Our'an dan Hadisnya? 


JAWABAN 1: 
Terlebih dahulu perlu kami jelaskan pengertian aurat menurut lughat 


dan syara". Aurat menurut bahasa (lughat) adalah, 


makan 2 AG ati 
Kurang dan sesuatu yang dianggap buruk. 


Adapun aurat menurut istilah atau menurut syara' dipahami dengan 
dua arti, 


LSI dh Lag La 
Sesuatu yang wajib ditutup dalam shalat. 
SN BIN PSI 
Sesuatu yang haram dipandang. 
Demikianlah pengertian aurat lughatan dan syaran. 


Sebelum kami lanjutkan untuk menjawab hal ini, ada sedikit ralat da- 
lam pertanyaan saudara mengenai kata-kata muhrim. Menurut hemat 
kami, kata muhrim itu adalah isim f@'il dari kata ahrama, yang artinya 
orang yang tengah berada dalam ihram Haji ataupun Umrah. Kami 
kira yang saudara maksudkan tentu tidak demikian. Jadi kalau saudara 
maksudkan dengan kata-kata mahram adalah orang yang haram kita 


nikahi karena keturunan, persusuan atau permantuan, maka kata yang 
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sebenarnya adalah mahram, dan dijamakkan dengan kata mahirim. Be- 
gitulah kiranya yang dikenal di kalangan para Fugaha dan ahli lughat. 


Keterangan ulama mengenai batas-batas aurat: 


Di dalam kitab Safinatu an-Najd dikemukakan, 


ASING AN GILA 3, BA JET na al Ssi 
Ban Pra 14 S3 pala BN Ket SI & Sa 2 
Ob ag lea ylna 15) Dad & TP ALS Xie 2 3 Sa 
Aga KEYAA| 


Aurat itu ada empat macam, 


1. Aurat laki-laki mutlag, artinya baik di dalam ataupun di luar shalat, 
dan aurat hamba sahaya perempuan dalam shalat adalah di antara 
pusat dan lutut. 

2. Aurat perempuan merdeka dalam shalat adalah seluruh badannya ke- 
cuali muka dan kedua tapak tangannya. 

3. Aurat perempuan merdeka dan hamba sahaya perempuan terhadap 
laki-laki yang yang bukan mahram adalah seluruh badannya. 

4. Sedang untuk mahram mereka dan sesama wanita adalah antara pusat 


dan lutut. 


Adapun hukum membuka aurat dengan sengaja terhadap orang yang 


haram melihatnya, dan hukum melihat aurat orang yang haram dilihat 
auratnya adalah Haram. Adapun dalil dari nash-nash Al-Our'an dan 
Al-hadis adalah Firman Allah #£ 


Aurat 


2 SS HaSyp at BA ah sal 6 
. Ka » Inah MEN PER) OA Ya 
sn Ga Y) SSI Y) Sep 
SA Na Ri Sei PESAN GA bai ba 


PIA IMA AN SA PISA RE 


yana 


Ga Ja! f IE Ga BY Ji Pm (Nest 
Jam IRI Gel ih USA Yg AD AE Sega 
Gg pai S5 PN MA IA be 


Tel 


Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman, “Hendaklah mereka 
menahan pandanganya, dan memelihara alat vitalnya: yang demikian 
itu adalah lebih suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang mereka perbuat.” Katakanlah kepada wanita yang beriman, 
“Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan alat vitalnya, dan 
janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) tam- 
pak daripadanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke- 
dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada sua- 
mi mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-putra 
mereka, atau putra-putra suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki 
mereka, atau putra-putra saudara lelaki mereka, atau putra-putra sau- 
dara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-budak 
yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempu- 
nyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti 
tentang aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar 
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertobatlah kamu se- 
kalian kepada Allah $&, Hai orang-orang yang beriman supaya kamu ber- 
untung.” (OS. An-Nur (24|: 30-31). 
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Diriwayatkan dari Ummi Salamah, bahwa ketika beliau bersama 
Maimunah di sisi Rastilullih #8, ketika itu setelah datang perintah 
berhijab. Rasilullih £ bersabda, 


Ana bedran 
Berdindinglah kamu berdua daripada-nya. 


Maka aku pun bertanya, 


pg KG 


BAN UN CAP SA Ih 
Wahai Rasulullah & Bukankah orang itu buta, tidak melihat dan 
mengenal kami?” 


Rastilullah & bersabda, 
al nasi Fuad Li WE 


“Apakah kamu berdua juga buta? Bukankah kalian berdua dapat 
melihatnya?” (HR. Abi Dawud dan at-Tirmidz1). 


Diriwayatkan dari Abii Umamah «5 dari Nabi & 
2 SA II pi JAR EA goa Ia el 5 Sa 
ai ol) Perek Im) 


Tidaklah seorang muslim laki-laki yang melihat kepada keindahan-ke- 
indahan seorang perempuan lalu dipejamkan matanya melainkan Allah 
menggantikan baginya suatu ibadah yang dapat meresapi kenikmatannya. 
(HR. Ahmad) 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'id «& ia berkata, Rasiilullih Pa 


telah bersabda, Allah “& 
Img GUSI IIA BEA AS Ia AAA Gal ala Iya ap BNN 
(BB 0) 3 & Tigor 


berfirman, 


Aurat 


Sesungguhnya memandang itu adalah satu anak panah daripada anak- 
anak panah iblis yang diracuni. Barang siapa yang meninggalkannya 
karena takut kepada-Ku, niscaya Aku berikan gantinya keimanan yang ia 
resapi kenikmatannya di dalam hatinya. (HR. at-Tabarani). 


Diriwayatkan dari Bahzibni Hakim dari ayahnya dari kakeknya, ia 
berkata, telah bersabda Rasulullah &£, 


(MI Randal Liitag ESUAL Y Ur Oa VI SEE Saat 


Peliharalah auratmu, kecuali dari istrimu dan hamba sahayamu. (HR. 
Ahmad, Ibnu Majah, Abu Dawud dan at-Tirmidzi kecuali an-Nas#1). 


Diriwayatkan dari Abi Sa'id Al-Khudri «5 dari Nabi # ia bersabda, 


Ag kanan) BIS 353E II sisa Y PI P1 Je HAN 
(SAY aa 


Janganlah seorang laki-laki melihat kepada aurat laki-laki dan perempuan 
kepada aurat perempuan. (HR. Muslim, Abi Dawud dan at-Tirmidzi). 


Diriwayatkan dari Umi Salamah ts & .», 


J8 SO Esa 3 gn Toh Jia HD LL 
(ee 3 ola) ear 21 Pt bala al 3 S) 


Aku pernah bertanya kepada Nabi &, “Apakah seorang perempuan 
boleh shalat dalam baju kurung dan kudung padahal ia tidak berkain?” 
Rasilullih #& bersabda, “Ya, jika baju kurungnya luas, dapat menutup 
sampai punggung dua tapak kakinya.” (HR. Abii Dawud). 


Diriwayatkan dari Aisyah tes 4! .», bahwa Nabi #£ bersabda, 


gs N 8 90 - 
(Sel YI Randi ly pe YI AI Jaa Y 
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Allah "& tidak menerima shalat seorang perempuan dewasa, kecuali de- 
ngan kerudung. (HR. Ahmad, Ibnu Majah, Abi Dawud dan at-Tir- 


midzi kecuali an-Nas#'1). 


Diriwayatkan dari “Ali bin Abi Talib && ia berkata, Rasiilullih $$ telah 
bersabda, 


- - - Pa UK Ta ant 
(era al dala galat) Haa YG CS dea JI J5 Y9 las SN 


Janganlah engkau nyatakan (perlihatkan) pahamu, dan janganlah engkau 
memandang kepada paha orang hidup dan orang mati. (HR. Abu Dawud 
dan Ibnu Majah). 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas «5 ia berkata, 
Tn Pen RO ME Ke UTP 1 PUe UN Ta 
Abd OM Siike3 Jae 1 Jab AS JS Selon3) Joe) AE BBM JA) Ga 
« m0 9 3 
Ag aa ag) SS Ca Je 


Rasilullah & pernah lewat melalui seorang laki-laki yang pahanya 
(kelihatan) keluar. Maka beliau bersabda, “Tutupilah pahamu, karena 
sesungguhnya paha seorang laki-laki itu adalah sebagaian dari auratnya.” 
(HR. Ahmad dan at-Tirmidzi). 


Diriwayatkan dari Jurhud Al-Aslami && ia berkata, 


- “ 


Dan UR ba ROLU Kak Toe da Ia Ta keua 
SG Aid Jo3 JUS ld GAS 283 3333 A3 BBM IIA 


Pr - 9 
(Sae aga gala ay BM 3 ML ol) 2733 Ke) 


Rasilullah & pernah lewat sedang aku memakai kain burdah, dan 
kebetulan terbuka pahaku, maka beliau bersabda, “Tutuplah pahamu, 
karena sesungguhnya paha itu aurat” (HR. Malik dalam kitab Al- 
Muwatt4, Ahmad, Abi Daud dan at-Tirmidz1). 


Aurat 


Diriwayatkan dari Abi Ayytib t bahwa Nabi #8 bersabda, 


(S3 Jalla Ate ola) TA A5 ml : Gal SI 2 


Aurat laki-laki itu sesuatu yang ada di antara pusatnya dan lututnya. 
(HR. Al-Baihagi dan ad-Daragutni). 


PERTANYAAN 2: 


Sampaimanakah batas-batas rambut perempuan dan auratnya? 


JAWABAN 2: 

Aurat perempuan merdeka, di dalam atau di luar shalat bi an-nisbah 
kepada laki-laki ajnabi, adalah seluruh badannya kecuali muka dan dua 
belah tapak tangannya. Jadi rambut, kuduk, tumit kaki, betis, apalagi 
paha, semua itu adalah aurat, yang wajib di tutup, dan haram dilihat 
atau diperlihatkan. Jika kebetulan kita melihat wanita-wanita Islam, 
yang membuka auratnya, dengan sengaja, itu adalah suatu pelanggaran, 
suatu kedosaan yang terancam dengan siksaan yang pedih, di hari 
kemudian. 


Dan hal ini kami kutip dari kitab Ugid Al-Luzain Fi Bayani Hugigu 
az-Jauzain, halaman 18 sebagai berikut: 


SI ANA, SAN SEN Sae JELAS 
SA SAN GP da 33 TIA J3 Meat 3 
SAN Sen 3 ISA MN S5 MAN ASI IG 
HE IE KAA BU YA KAS Asi Jaa Oi 


os o PA 


“aer 3 CBN ISI LIS F3 ISI R5 LS 2 5 


Ab ab ia CE Ga ag IN Io Hb IE SUN, BA 
Wi HE ANI Lg oi sk S3 sial sae Ne 
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Ketahuilah olehmu bahwasanya telah banyak atas wanita-wanita di za- 
man ini memperlihatkan perhiasannya, yaitu membuka auratnya, sedikit 
malunya, dan berjalan dengan genitnya pada perkumpulan laki-laki, di 
pasar-pasar, di Masjid-Masjid di antara shaf-shaf orang laki-laki, ter- 
istimewa di siang hari. Dan jika hal tersebut di malam hari, maka ia 
sengaja mendekat cahaya lampu, untuk menampakkan dirinya, nampang 
kepada orang banyak. Dan sesungguhnya dikatakan, “Apabila telah nyata 
bagi perempuan itu tiga perkara, dapatlah hal ini dinamakan Gahbah,” 
maknanya menurut orang Jakarta, “Kembang Latar.” Ini yang paling ri- 
ngan. Ada yang memaknakan Oahbah itu Pelacur. Pertama, Keluarnya di 
siang hari menampakkan auratnya. Kedua, Memandangnya kepada orang 
laki-laki ajnabi. Ketiga, Mengangkat suaranya supaya didengar oleh laki- 
laki yang ajnabi, walaupun dia perempuan baik-baik, karena dia telah 
menyerupakan dirinya dengan perempuan jahat. Dan karena inilah ber- 
sabda Al-Mustafa &&. “Barangsiapa yang menyerupakan dirinya dengan 
suatu kaum, maka dia tergolong dari kaum itu juga. Sekali-kali tidaklah 
akan ridha seorang perempuan yang masih mempunyai malu dan agama, 
dengan julukan Oahbah ini atas dirinya.” 


PERTANYAAN 3: 
Bagaimanakah hukumnya orang tua membelikan pakaian anak 
perempuannya dengan pakaian setengah telanjang? 


JAWABAN 3: 

Memakai pakaian yang kelihatan aurat adalah haram. Baik si pemakai 
yang sudah dewasa, ataupun orang yang membelikan. Sama saja 
orang itu, ayah dari anak itu, atau orang lain. Dan orang yang rela atas 
kejadian itu juga turut berdosa. Adapun tentang siapa yang lebih lama 
di dalam jahannam itu adalah urusan Tuhan, hanya yang kami ketahui 
perbuatan tersebut adalah suatu perbuatan dosa, berdasarkan dengan 


keterangan-keterangan agama. 


Aurat 


PERTANYAAN 4: 

Dua goidah “ad-Darurat Tubih Al-Mahzirdat” dan “Idzd Daga Al-Amru 
Irtasaa” kebiasaan wanita Indonesia keluar rumah dengan terbuka 
auratnya apakah dibenarkan berdasarkan kaidah ini? 


JAWABAN 4: 

Perempuan membuka aurat di muka laki-laki ajnabi atau di hadapan 
orang yang haram melihatnya sudah diketahui hukumnya adalah 
haram. Sekiranya pabrik tekstil dan bahan-bahan pakaian di dunia ini 
sudah tutup semua di mana tidak didapatkan lagi kain penutup aurat, 
tetapi jika masih ada pohon pisang tumbuh dan pohon waru masih 
berdaun, aurat itu wajib ditutup walaupun dengan daun pisang atau 
daun jati. Kalau pohon pisang sudah tidak berdaun, pohon waru sudah 
kering, wanita itu wajib menguraikan rambutnya ke bagian mudzam 
Al-aurat, dan meletakkan kedua belah tangannya ke tempat yang vital, 
karena mengamalkan Oaidah, 


o 8 8 - ag 
o - 
KPS BRA 
- - 


Yang mudah dilakukan itu tidak gugur dengan sebab yang sukar dilaku- 
kan 


Sebagaimana sabda Rasiilullah #8: 
AA SEA BL lag ALE lo AI IA J3 AE ui Al ee IE 
Mei an SELESN UU 


Dari Abdullah bin Abbis, dan telah bersabda Rasulullah &, “Apabila 
aku perintahkan dengan suatu perintah, maka lakukanlah olehmu dari- 
padanya sepanjang kemampuan yang ada padamu.” (HR. Al-Baihagi). 


Di zaman sekarang ini, di mana bukan hanya kemungkinan mudah un- 
tuk menutup aurat sekujur badan wanita dengan pakaian yang layak 


dan mu tabar menurut mizdn syari juga mungkin buat membungkus 
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tiap wanita dengan sepuluh piece kain yang bercorak ragamnya, kalau 
tidak puas dengan selapis dan di mana segala keperluan hidup: barang- 
barang dagangan bisa dipesan segera sampai di rumah melalui telepon 
dan sebagainya sehingga wanita-wanita, ibu-ibu tidak perlu lagi ke toko 
atau ke pasar, jika jemu menutup bagian-bagian badan yang diharam- 


48 untuk membukanya di jalan raya dan kalau seandainya 
kehabisan uang untuk membeli kain penutup aurat karena sudah ke- 
habisan uang untuk membeli alat-alat kosmetik yang serba komplit 
yang nantinya juga akan dipamerkan kepada orang-orang yang bukan 
mahramnya yang mengakibatkan dosa, yang membawa adzab yang pe- 
dih dan jangan terlalu gegabah menggunakan kaidah-kaidah yang telah 
dirumuskan para 4hl usil, untuk hal-hal yang tidak semestinya. Dha- 
rurat apa bagi wanita, untuk tidak menutup auratnya? Apakah bertahan 
dengan kebiasaan membuka aurat itu disebut dharurat? Kalau demiki- 
an, siapa yang mengajarinya? 


Memang ada Oaidah usil Al-Fighi, 

EN ana al) 2 Ana 
Segala kedharuratan itu, membolehkan apa-apa yang dilarang. 
Dan Oaidah, 


Tiap sesuatu yang luas menjadi sempit, dan apabila sempit menjadi long- 
ar. 


ea) “3 1513 KENA ea (31 Ha 


Pa 


Bukanlah yang dimaksud dengan sempit di sini kepicikan dan kesempit- 
an hati wanita untuk menerima hukum syara yang amat bertentangan 


dengan hawa nafsu untuk memamerkan tubuh. 


Kalau memang mau membuka aurat, silakan! tetapi jika sudah tidak 
bisa dilarang janganlah menyalahgunakan dalil-dalil atau kaidah-kaidah 


Aurat 


untuk keperluan maksiat. Tetapi takutlah kepada Allah #&. “Y4 ayyuha 
an-ndsu ittagullah wastagfirh rabbakum innahu kana ghaffara.” 


PERTANYAAN 5: 
Apa hukum berenang yang dicampur antara laki-laki dan wanita dalam 
satu kolam renang? 


JAWABAN 5: 

Renang termasuk olahraga yang dianjurkan oleh agama untuk dilatih 
dan dipelajari oleh anak laki-laki. Sedangkan keterampilan jahit-men- 
jahit, merenda kepada anak-anak perempuan. Diriwayatkan darj Ibnu 
Umar &5 bahwa Rasilullih # bersabda, 


NA Ad, an 5 Ea S3, Akar: : 


Ajarkanlah anak-anak kamu berenang dan memanah, dan wanita- 
wanita akan merenda.” (HR. Al-Baihagi). 


Akan tetapi renang yang Anda tanyakan ini, adalah renang campur 
aduk antara laki-laki dengan wanita dengan pakaian renang yang sa- 
ngat minim sekali, di mana hampir mu dzam Al- aurah tampak dengan 
jelas oleh orang-orang yang berlainan jenis kelaminnya adalah suatu hal 
yang melanggar syara. Hal tersebut terutama bagi pria, tak ubahnya se- 
perti kampret yang melihat buah yang ranum, tidak terbungkus, sangat 
membangkitkan selera sang kampret. Untuk menahan rangsangan me- 
lihat buah ranum ini, jangankan kampret dari kolong jembatan, walau- 
pun kampret keluaran pesantren pun rasanya kurang bisa menahan se- 
leranya dalam kecamuk rangsangan ini. 


Sekurang-kurangnya menjadi pikiran. Karena kita ini bukan malaikat, 


38 telah memberikan batas-batas yang perlu kita jaga, jangan 
sampai terlanggar. Renang yang bercampur antara laki-laki dan perem- 
puan ini diharamkan Allah, karena saling melihat dan memperlihatkan 
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aurat antara jenis kelamin yang berlainan. Dalil-dalilnya sudah jelas 
dari Al-Gur'an dan Al-Hadis, dan atsar, yang tidak perlu lagi bagi kita 


untuk mengemukakannya, karena sudah terlalu jelas. 
Kesimpulannya sebagaimana hadis yang di-takhrtj oleh Imam Ahmad 
dalam Musnad-nya, dan Al-Hakim dari Imran «5, dan dari Al-Hakam 
bin Amr Al-Ghifari &5, bahwa Rasiilullih # bersabda, 

JI kana 3 SIA EL Y 
Tidak boleh menaati makhluk di dalam mendurhakai Khalig. 


Selanjutnya dalam hadis yang diriwayatkan oleh Al-Bukhiri dan 
Muslim, Abi Dawud dan an-Nas#'1 dari Ali &5 bahwa Rasiilullih &£ 
bersabda, 


i 


Ta Na AOA Oa HP v “ 2 oh PN aa 
KAL Y JB pln EA AS AI yah Ol TEA 03 da 3S 
A9 pg ale Any DAA 3 KEUSI UI BI Knaka SMAN 


AS, Sa 


Dari Ali & bahwa Rasulullah #& bersabda, “Tidak boleh taat kepada 
seseorang di dalam mendurhakai Allah, bahwasanya taat itu dalam hal 
kebaikan.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim, Abu Dawud dan an-Nas#1). 


Sunat/Khitan 


PERTANYAAN 1: 

Saya mempunyai anak laki-laki yang umurnya 5 tahun, tetapi semen- 
jak anak itu lahir telah bersih disunat. Dalam keluarga saya sering ter- 
jadi tanda tanya bagaimana hukumnya apakah perlu disunat lagi kalau 
harus disunat, apanya yang harus disunat? atau apakah ada lagi persya- 


ratan lain? 


JAWABAN 1: 

Yang dimaksud dengan disunat, atau dikhitan adalah dihilangkannya 
kulit yang menutup hasyafah. Jika seorang anak dilahirkan sudah dalam 
keadaan tersunat artinya tidak ada kulit yang menutupi hasyafah, 
atau anak yang disunat oleh jin yang tidak diketahui, tahu-tahu kulit 
penutup hasyafah-nya sudah hilang, maka hal itu tidak perlu disunat 
lagi. Karena menyunat barang yang telah disunat adalah tahsilu Al-hasil, 
seperti memadamkan lampu yang sudah padam. Dengan ini, nyatalah 
bahwa anak Anda tersebut tak wajib disunat lagi. 


Keterangannya terdapat dalam kitab Bughyatu Al-Mustarsyidin halaman 
20, 


SN SI SEL ee IL dad ya 
BAP le AI IA At Ia YG Uha WI, JUS 
Sa 


Apabila ada jin yang mengkhitan kanak-kanak, bahwa dihilangkan se- 
suatu yang menutupi hasyafahnya, niscaya memadailah. Karena maksud 


daripada khitan adalah menghilangkannya, sebagaimana juga halnya 
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jika anak itu dilahirkan sudah terkhitan. Dan tidak sunah lagi ketika 
itu, melakukan dengan pisau cukur pada alat kelaminnya. Lain halnya 
kepala pada tahalulnya orang yang ihram. (Yakni untuk tahalul haji ata- 
tu umroh, sekurang-kurangnya menghilangkan tiga helai rambut. Tetapi 
jika kebetulan orang tersebut tidak ada rambut kepalanya, atau botak, 
maka sunah untuk tahallulnya itu melakukan pisau cukur pelan-pelan di 
kepalanya. Tetapi untuk masalah orang yang sudah tersunat ini tidak su- 
nah melakukan pisau cukur pada bagian tempat sunatan itu). 


PERTANYAAN 2: 

Bagaimana hukumnya, kalau wanita (orang perempuan) mengaji dan 
shalat tetapi tidak dikhitan (sunat) semasa kecil, shalatnya sah atau ti- 
dak? 


JAWABAN 2: 

Hukum khitan, baik atas laki-laki ataupun atas perempuan adalah 
wajib. Berarti berdosa keduanya jika tidak berkhitan. Hanya perbedaan 
laki-laki dengan perempuan dalam hal ini adalah tentang batas yang 
dikhitan. Laki-laki adalah dihilangkan kulit yang menutupi hasyafah- 
nya. Adapun perempuan asal dipotong sedikit saja pada bagian alat 
kelaminnya yang disebut clitoris. Menurut Syaikh Ibnu Hajar Al- 
Haitami, orang yang tidak dikhitan baik laki-laki ataupun perempuan 
termasuk dari kabd'r, yaitu dosa besar. 


Tidak dikhitannya laki-laki pada ghdlib-nya tidak mengesahkan 
shalatnya karena laki-laki yang tidak dikhitan tidak sah istinjanya. 
Sehingga dibasuhnya juga hasyafah-nya yang ada di dalam gulfah-nya 
(kulupnya) karena kulup itu harus dihilangkan sehingga apa yang 
ada di bawahnya dianggap bagian zahir maka wajib hukumnya untuk 
membasuhnya. Dan tidak boleh menganggap kecil masalah ini, sebab 
khitan terkait dengan sah tidaknya shalat, maka tidak heran bila orang 
yang tidak dikhitan termasuk salah satu dosa besar. 


Namun bagi perempuan yang tidak dikhitan, maka tidak menghalangi 


istinjanya. Oleh karena itu meninggalkan khitan bagi perempuan tidak 


Sunat/Khitan 


digolongkan kepada dosa besar, sebagaimana pendapat-pendapat Ashi- 
bu asy-Sydfi i, walaupun ia tetap sebagai dosa tetapi bukan dosa besar. 


Maka shalatnya wanita yang tidak berkhitan adalah sah. Sebagaimana 
juga sah shalat laki-laki yang tidak berkhitan, jika terlebih dahulu mem- 
bersihkan kotoran-kotoran yang ada di dalam kulupnya dengan teliti, 
karena najis/bekas air kencing yang melekat di dalamnya adalah agak 
sukar untuk dibersihkan. 


Di dalam Kitab Ghdyatu Al-Bayan Ala Zubadi asy-Syaikh Ibnu Ruslan 
halaman 43 dikemukakan, 


—AI, TAS 3 JA BE SANG S3 IE La 
BB AI AE deh NG SA Ga Kala Ga J3 Ia 
dad ala Ie IS SS cad LA IU BS 
ok re ai SA PAS PA ye A3 
SER 21545 1 lg Kn Sa Jas Ta Oya SL Pala 
SE SN SE ANN AN ASI AS 3 HS Ja 
BAN SEA IRIS SILEA Ot 


Dan khitan (sunat) itu wajib atas laki-laki dan perempuan. Bagi laki- 
laki yang sudah dewasa berakal yang tahan menanggung kesakitannya, 
memotong sesuatu yang menutupi kamroh (hasyafah) yaitu kulup dari 
zakar. Dan memotong sedikit saja pada (bagian intim) perempuan karena 


firman Allah $& 
ikutilah olehmu agama Ibrahim yang cenderung kepada kebenaran. 
Dan sebagian dari agama Ibrahim adalah khitan. Maka tersebut dalam 
hadits Bukhari dan Muslim, bahwa Ibrahim dikhitan saat usinya delapan 
puluh tahun dan tersebut dalam Sahih Ibnu Hibbin dan Al-Hikim saat 
usia beliau seratus dua puluh tahun, dan menurut satu gaul, saat usia 


“Kemudian Kami wahyukan kepada engkau, bahwa 
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beliau tujuh puluh tahun dan karena hadis riwayat dari Abi Dawud, 
bahwa Nabi & mengatakan kepada seorang laki-laki yang masuk Islam, 
“Buangkan olehmu rambut kufur, dan berkhitanlah.” Sedang perintah 
itu adalah menunjuk wajib dan dikarenakan khitan memotong bagian 
daripada badan yang tak dapat tumbuh kembali karena ibadat, maka 
tidak terjadi kecuali karena wajib, seperti memotong tangan karena 
mencuri. 


Dalam kitab Sirdju at-Talibin Ala Minhiji Al-Abidin juz ke-I halaman 
284, 


2 NA JAN Sa HN AA A3 AI AA GA SU JG 
— SA SN os IP GARA AO GAN SSS F Heal 
dn ek MI Anu aa ng 
Kmbth SAS SY aa J3 UEA Jaka IS jala 
IE Ip OA Alt Ab KE SL 5 AI 
Nyata aa AT 16 DE 3 JA OR 
LP Sa Pa Maa AA 
SAPI Ke HA, 33 MS UAN Le 
La PN MS ec B3 JB BN 3S J3 
PEP ABS ia 3 Bh Bab WAN GI 


Papan dn 


OS ag ki Ta G9 cake Sh OI 1 Geli SAN EN 


- - 
Jana LAS 9. 


API On 


Telah berkata orang yang sangat Alim, Ibnu Hajar dalam kitabnya yang 
benama az-Zawidjir, “Dan yang tidak dikhitan dari laki-laki dan perem- 


puan termasuk dosa besar.” Begitulah apa yang disebutkan sebagian ula- 


Sunat/Khitan 


ma. Dan untuk ini ada satu macam kekuatan dalam hal khitannya laki- 
laki karena terdapat dengan sebabnya beberapa mafadah, antara lain me- 
ninggalkan shalat. Karena bahwasanya yang tidak berkhitan itu tidak sah 
istinjanya sehingga dibasuhnya hasyafah yang ada di dalam gulfah (ku- 
lup), karena keadaan kulup itu zahir (tampak), maka wajib membasuh- 
nya. Dan yang nyata dari keadaan-keadaan orang yang tidak berkhitan 
itu tidak sah shalatnya. Dan inilah rupanya dasar pandangan orang yang 
menganggapnya sebagai dosa besar. Dan adapun pada haknya perempuan, 
maka tak ada jalan menganggapnya dosa besar, kemudian aku pun me- 
lihat dalam perkataan para Ashibu asy-Syafi1 (pengikut Syafi'i) sesuatu 
yang menegaskan masalah khitan itu. Dan demikian itu di karenakan me- 
reka ada yang menceritakan dua jalan mengenai diterimanya kesaksian 
orang tersebut, bekata sebagian pensyarah-pensyarah Minhdj seperti Al- 
Kamdlu Damiri dan yang saleh bahwa jika kita diwajibkan khitan, maka 
meninggalkannya tanpa udzur adalah suatu kefasigan. Maka fahamilah 
olehmu bahwa pembicaraan ini hanya bagi orang laki-laki bukan perem- 
puan dan bahwa laki-laki menjadi jasig dengan sebab meninggalkan khi- 
tan tanpa udzur. Dan lazimlah karena fasignya sebagai dosa besar. Dan 
jalannya adalah apa yang aku telah kemukakannya. 


PERTANYAAN 3: 

Saya punya anak laki-laki/perempuan tapi sudah meninggal dunia, 
waktu meninggalnya belum disunat, saya dapat isyarat walaupun su- 
dah meninggal ia harus disunat. Ada gantinya harus pake jantung pi- 
sang katanya. Jadi pertanyaan tersebut saya tidak bisa jawab. Mohon 
penjelasan. 


JAWABAN 3: 
Mayit tidak boleh disunat. Walaupun disengaja kelambatan menyunat- 


nya pada masa hidupnya, yang berarti berdosa tetap mayit tidak boleh 
disunat. Dalilnya terdapat dalam kitab Kasyifatu as-Saja Ala Saftnati 
an-Naj4, halaman 11 yaitu, 


Taudhihul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Thaharah (Bersuci) 


GEA JA Un Ale BIA In bu DA Jual La 
ia sea DAS PAI SIN AI Sah Up aa AA 
Ig JAN GAN IE Tas gp SS IL AB Esi uu Jai ey 
AN GAB ASN BA RU Je gal MAS dl S2 


SAI JB SG AA IE) AAN HA bb 
BAN IG US AI Aa AE IIS Sh A83 3 OY MS ca 
Dan wajib menyampaikan air kepada sesuatu yang nyata daripada farji- 
nya seorang janda ketika duduknya di atas dua kakinya ketika buang air, 
dan kepada kulupnya orang yang kulup, dan haram mengkhitannya, dan 
sekalipun ia berdosa karena menundanya, atau berhalangan membasuh 
apa yang ada di bawah kulupnya, dengan bahwa ada padanya najis yang 
berhalangan menghilanginya, maka ia dikuburkan tanpa dishalatinya, se- 
perti orang yang ketiadaan dua alat penyucian menurut apa yang dikata- 
kan oleh ar-Ramli. Dan juga tidak harus bahwa ditayjamumkan karena 
bahwasannya syarat tayamum itu menghilangkan najis. Dan Ibnu Hajar 
berkata, “Ditayamumkan karena dharurat.” Al-Baijuri berkata, “Dan 
sebaiknya metaglidinya karena di dalam menguburnya tanpa menshalati 
adalah ketiadaan kehormatan terhadap mayit, sebagaimana mengatakan- 
nya oleh asy-Syaikh Al-Fudali.” 


Adapun mengenai acara mengganti sunat itu dengan memotong jan- 
tung pisang, hal itu tidak ada dasarnya dari agama. Walaupun misal- 
nya memotong jantung pisang itu tidak ada larangan agama akan tetapi 
setidak-tidaknya berarti pelakunya telah berbuat suatu hal yang sia-sia, 
yang menunjuki kurang bagus ke-Islam-an orang itu. 


Menurut hadits yang diriwayatkan dari Abii Hurairah #& bahwa 
Rastilullih # bersabda, 


Sunat/Khitan 


(EL « As aa ay) dang YL is SAI DE ES Ia 


Sebagian daripada bagusnya Islam seseorang yaitu meninggalkannya hal- 
hal yang tidak diperlukan. (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah) 


Hadis ini di-sahih-kan oleh Ibnu Abdi Al-Barr. Dan di-hasan-kan oleh 
an-Nawawi. Imam Ahmad meriwayatkannya dalam Musnad-nya dari 
Al-Hasan bin Ali «5. Al-Hakim pun meriwayatkannya dalam Al-Kunya 
dari Abu Bakar as-Siddig «#5. Dan asy-Syairazipun meriwayatkannya 
dalam Al-Algab dari Abu Dzar Al-Ghifari &. 


PERTANYAAN 4: 
Apakah wajib dikhitan seorang wanita yang telah berusia 30 tahun, ia 
baru mengetahui bahwa ia belum dikhitan? 


JAWABAN 4: 

Hukum khitan setelah akil baligh bagi laki-laki dan perempuan, apalagi 
seorang wanita yang baru mengetahui sesudah berumur 30 tahun 
bahwa ia belum dikhitan, hal ini dilakukan tidak berdosa, karena tidak 
berkhitan dalam masa lima belas tahun yang lalu, apalagi hal tersebut 
tidak diketahuinya. Tetapi setelah diketahuinya, ia berdosa melalaikan 
kewajiban ini, karena hukum berkhitan bagi wanita adalah wajib 
sebagaimana kewajibannya laki-laki. Hanya kadar yang dipotong pada 
wanita, adalah asal ada sedikit potong saja, kadar bersedekah, dari alat 
klitorisnya. Hal ini tidak berat, dan tidak terlalu menyulitkannya. 
Tetapi meninggalkannya adalah termasuk berdosa, dan dianggap 
maksiat farji. Tersebut dalam Is adu ar-Rdfig, juz ke-11 halaman 3, 


Nya SSI Ie Att Ca RI PB Ag ata Ay 5 Aga 
Piare SE Ih 33 Mp 


Dan setengah daripada maksiat farji adalah meninggalkan berkhitan 


sesudah dewasa, karena khitan itu hukumnya wajib ketika dewasa, atas 
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mukallaf sama saja ia laki-laki atau perempuan. Dan adalah khitan 
itu dengan memotong kulup laki-laki dan asal ada nama potong bagi 
perempuan. 


Dan tercantum juga dalam kitab 4z-Zawijir karya Syeikh Ibnu Hajar 
Al-Haitami, 


AAS Gatal JAS Ga ab Sa 


Dan meninggalkan khitan sesudah dewasa dari laki-laki dan perempuan 
termasuk dosa-dosa besar. 


PERTANYAAN 5: 

Apa hukumnya orang yang mengkhitani anak dengan dibarengi 
memotong ayam yang menurut tradisi disebut belanja? Apakah haram 
atau tidak, jika ayam tersebut dimakan? 


JAWABAN 5: 

Memotong ayam berbarengan dengan mengkhitan anak secara tradi- 
sional, tanpa sesuatu 1tigad tatsir atau memberi bekas apa-apa tentang 
penyertaan itu, adalah suatu perkara yang tak ada larangan agama atas- 
nya. Tetapi lebih utama tidak dikerjakan yang tak ada gunanya. Seorang 
Islam yang baik, ialah orang yang meninggalkan hal-hal yang tidak ada 
kegunaannya baik untuk dunia ataupun akhiratnya. Sebagaimana sab- 


da Rastilullah &: 
SAYO Sea SU ga Ia 


Salah satu daripada kebagusan Islam seseorang adalah meninggalkan 
sesuatu yang tidak diperlukannya. 


Akan tetapi apabila apa yang dinamakan “bela” itu, di-i tigadkan tatsir 
atau memberi bekas dengan tabiatnya atau dzatnya bagi keselamatan 


anak itu, maka hal tersebut tidak diragukan tentang kufurnya. Dan jika 


Sunat/Khitan 


dii'itigadkan membekas dengan guwwat-nya atau sifatnya, maka tidak 
syak tentang fasignya orang yang mengi'tigadkan hal tersebut terdapat 
khilaf tentang kufurnya. 


Oleh karena itu, alangkah baiknya ditinggalkan saja. Karena salah 
perbuatan bisa mendatangkan kekufuran yang kita harus berlindung 


kepada Allah 8£ darinya. 


PERTANYAAN 6: 
Anak berumur 17 tahun belum disunat/khitan dan meninggal dunia, 
bagaimana hukumnya? 


JAWABAN 6: 

Salah satu dari maksiat farji adalah meninggalkan khitan atau sunat bagi 
laki-laki setelah dewasa. Jadi berdosalah, orang yang tidak berkhitan 
sesudah berusia 15 tahun. Tetapi jika orang tersebut meninggal 
dunia, sedang ia laki-laki maka mayitnya tak boleh disunatin, jangan 
dikhitan, karena hal itu menyakiti mayit, walaupun ia berdosa karena 
menundanya. Adapun Anda yang memandikan mayit itu tidaklah 
berdosa karena hal tersebut bukan kesalahan Anda. Tetapi Anda 
wajib membersihkan kotoran yang tersimpan di dalam kulup mayit 
itu, sekiranya kulup itu mudah terbuka. Akan tetapi jika kesulitan 
membukanya, tetapi untuk hal itu memerlukan pemotongan atau 
khitan, sudahlah, janganlah Anda membersihkan bagian itu. Basuh 
zahir-nya saja, dan jangan menyunat mayit, maka dikuburlah mayat itu 
tanpa dishalati menurut apa yang dinyatakan oleh Syeikh ar-Ramli, dan 
tak bisa ditayamumkan sebagai gantinya, karena salah satu dari syarat 
tayamum adalah menghilangkan najis terlebih dahulu. Akan tetapi 
menurut Syeikh Ibnu Hajar, boleh ditayamumkan karena darurat dan 


dishalatkan. 
Dalam hal ini Al-Baijiri berkata, 


o 


Sab ANE BAE IS Ih 3 3 IY SALE ca 
' UP Pa : Moe “Ma 3 SI 


P 
- 
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Dan sebaiknya bertaglid (mengikut) kepada Syeikh Ibnu Hajar, karena 
menguburkan mayit muslim tanpa dishalati adalah tidak menghormati 
mayit. 


Adapun dalil yang menyatakan, berdosa menunda khitan setelah 
baligh adalah sebagaimana tersebut dalam kitab Sir4j at-Talibin Syarh 
atas Minhdj Al-Abidin Al-Ghazali, karangan Syekh Ihsin Muhammad 
Dahlan Kediri Al-Indonesia, pada juz ke-I halaman 187 yaitu, 


Aga ASI Se ito Lan BG In ata SA ln 
ME Ike AN 3) SU lh 33 Iu SU 


Dan salah satu maksiat farji adalah meninggalkan khitan sesudah baligh, 
karena hal tersebut hukumnya wajib sesudah baligh atas mukallaf, baik 
dia laki-laki ataupun perempuan. 


Dan menurut Syaikh Ibnu Hajar dalam kitab 4z-Zawijir, 


AS ana JAS Ga ab 


Meninggalkan khitan sesudah dewasa dari laki-laki atau perempuan 
terbilang daripada dosa besar. 


Dalil selanjutnya terdapat dalam kitab Al-Bujairimi Ali Al-Khatib, juz 
ke-II halaman 222, 


Ci 2G Di ea - aa Li KAA 0 

BLS US Aid ELIA JAE AT Ya jala ae Oh KS AS 
2 £ 2 | Pa - - 

LI SAR LAS WBS IA GEA AL SIS 

HB Ing le Lah AS GI Hey AE MS MA 3, 


Dan haram mengkhitan mayit, sekalipun ia berdosa dengan sebab menun- 


danya, atau tak dapat membasuh sesuatu, yang di bawah gulfahnya, 


Sunat/Khitan 


sebagaimana menghukumkan dengannya oleh perkataan Fugaha, dan 
atasnya maka ditayjamumkanlah untuk sesuatu yang di bawahnya. Dan 
tempatnya selama tak ada di bawahnya itu najis, yang sulit menghilang- 
kannya. Dan jika tidak, ditanamlah ia tanpa dishalati atasnya. Dan me- 
nurut Syekh Ibnu Hajar, dishalatkan atasnya sesudah tayamum. 


Tentang Penulis 


Waktu dan Peristiwa 


31 Januari 1931 

Lahir dengan nama Muhammad Syaft'i 
sebagai anak pertama pasangan Bapak 
Muhammad Saleh Raidi dan Ibu Mini. 


1933 
Mulai tinggal bersama Kakek Husin di 
Batu tulis XIII, Pecenongan. 


1935 


Belajar Al-@ur'an beserta tajwidnya kepada Kakek Husin. Ia belajar 
kepadanya hingga kakeknya itu wafat sekitar tahun 1944. 


1936 
Masuk sekolah dasar HEI (Hollandche Engels Instituut) yang terletak di 
Jalan Ketapang. 


Sekitar tahun 1938 

Mulai diajak Kakek Husin untuk mengaji dan membaca dzikir di tem- 
pat Kiai Abdul Fattah, pemimpin terekat Idrisiah. Rumah Kiai Abdul 
Fattah dan masjidnya terletak di daerah Batu Tulis juga. Pembacaan 
dzikir dilakukan di malam hari. Kakek Husin juga biasa shalat berja- 
maah di sana dan Syafi'i kecil selalu diajak. 


Sekitar 1939 
Berdagang kue buatan neneknya dengan berkeliling sekitar kampung- 
nya sebelum berangkat sekolah. Kegiatan ini dijalaninya selama lebih 


kurang 2 tahun. 
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1940 
Mengkhatamkan Al-Ouran dan mulai membantu mengajar teman- 


temannya. 


Sekitar 1941 
Belajar Al-Ouran, lughah, nahwu, dan shorof kepada Pak Sholihin. 
Lebih kurang 2 tahun ia belajar kepada Pak Sholihin. 


1942 
Lulus dari HEI. 


Sekitar 1945 
Mengikuti Kursus stenografi dan pembukuan. 


1946 
Berdagang barang-barang kelontong di Pasar Atom, setelah kedatangan 
NICA di Indonesia. 


1947 
Bekerja di Balai Pustaka sebagai tenaga pemeriksa pembukuan. Beliau 
bekerja di sana selama lebih kurang dua tahun. 


1948 
Menikah dengan gadis tetangganya di Batu tulis bernama Nonon yang 
di kemudian hari dipanggil dengan Hajjah Siti Khiyar. 


1948 

Mulai belajar kepada Guru S&'idan di daerah Kemayoran. Pada beliau 
ia mempelajari ilmu tajwid, ilmu nahwu dengan kitab pegangan Mul- 
hatul-I'rab, dan ilmu figh dengan pegangan kitab ats-Isimarul-Yaniah 
yang merupakan syarah atas kitab ar-Riyadhul-Badiah. Guru S2idan 


pula yang menyuruhnya belajar kepada guru-guru lain, di antaranya 


Tentang Penulis 


kepada Guru Yakub Sa'idi (Kebon Sirih). Lebih kurang 5 tahun Mual- 
lim Syafi'i belajar kepada Guru Sa'idan, yaitu sampai tahun 1953. 


1950 

Belajar kepada seorang ulama keluaran Mekkah yang terkenal alim, ya- 
itu K.H. Yakub Saidi yang biasa dipanggil Guru Ya kub. Selama sekitar 
5 tahun (sampai tahun 1955), ia mengaji kepada Guru Yakub. Banyak 
kitab yang telah dibacanya sampai khatam, terutama kitab-kitab dalam 
ilmu ushuludin dan manthig. Di antara kitab-kitab yang dikhatamkan 
padanya adalah Idhalhul Mubham, Darwisy duwaysini, dan lain-lain. 


1950 

Mulai belajar kepada K.H. Mahmud Romli (Guru Mahmud). Mual- 
lim mengaji kitab kepada Guru Mahmud hingga beliau wafat pada 
tahun 1959. Kitab-kitab yang dipelajarinya di antaranya adalah 
Ihya Ulumiddin (tashawuf) dan Bujairimi (figih). 


1951 
Mendapatkan anak pertama yang diberi nama Ahmad Chudlory. Kelak 
H. Ahmad Chudlory menjadi anggota DPRD DKI Jakarta dari fraksi 
PPP 


1953 

Selama lebih kurang 5 tahun, yaitu sampai tahun 1958, Muallim Syafi'i 
belajar kepada K.H. Mukhtar Muhammad di Kebon Sirih yang masih 
terhitung mertuanya sendiri dan juga murid dari Guru Yakub. Di 
antara kitab yang dibaca ketika mengji padanya adalah kitab Kafrawi 
(dalam ilmu Nahwu). 


Sekitar 1956 
Bekerja di RRI sebagai pegawai negeri. Tugasnya adalah bagian trans- 


cription service, yaitu bagian rekaman musik-musik. 
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1958 

Mulai belajar kepada Habib Ali bin Husein al-Alathas (Habib Ali 
Bungur). Muallim Syafi'i belajar kepadanya hingga beliau wafat pada 
tahun 1976. Ia banyak sekali mengaji kitab kepada beliau. Biasanya 
sebelum berangkat ke kantor di RRI, Muallim datang ke tempat Habib 
Ali Bungur dan membaca kitab di hadapannya. 


Sekitar tahun 1960 

Muallim meminta rekomendasi kepada Habib Ali bin Abdurrahman 
Al-Habsyi (Habib Ali Kwitang) atas karangannya yang berjudul al-Hu- 
jajul-Bayyinah (argumantasi-argumentasi yang jelas). Setelah melihat 
karangan Muallim itu, Habib Ali bukan hanya memberikan rekomen- 
dasinya dalam bahasa Arab melainkan juga memberikan sebuah Al- 
Ouran, tasbih, dan uang sebesar 5.000 rupiah kepadanya. Uang sebe- 
sar itu sangat lumayan untuk ukuran waktu itu. 


1963 

Sewaktu Muallim Syafi'i Hadzami baru mengajar pada 14 majelis taklim, 
terbentuk sebuah badan yang bernama BMMT (Badan Musyawarah Ma- 
jelis Taklim) yang mengoordinasikan majelis-majelis itu. Dalam musya- 
warah yang diasakan pada tanggal 7 April 1963 dan dipimpin langsung 
oleh Muallim Syaf'i Hadzami, dapat ditetapkan dan disahkan susunan 
pengurusan BMMT yang diberi nama Al-Asyirotusy-Syafi iyyah sekaligus 


mengukuhkan pimpinan-pimpinan majelis taklim tersebut. 


1966 
Menunaikan haji yang pertama bersama kawan dengannya, Haji Abdul 


Oadir Ghozali. 


1969 
Setelah bertugas cukup lama, maka atas pertimbangan-pertimbangan 
tertentu, Muallim memutuskan untuk berhenti dari RRI. Statusnya 


sebagai pegawai ia tinggalkan dan ia mencari pekerjaan lain. 


Tentang Penulis 


1970 

Mulai mengasuh pengajian udara di Radio Cenderawasih, Jakarta 
selama beberapa tahun. Pada mulanya berbentuk ceramah sebagaimana 
biasa. Karena banyaknya pertanyaan-pertanyaan yang masuk, maka 
pihak radio memintanya untuk mengasuh acara Tanya jawab. Dengan 
jawaban-jawaban yang argumentative berdasarkan dalil-dalil yang kuat, 
para penanya dan pendengar radio lainnya merasa puas. Karenanya, 
tidak heran bila kemudian acara ini banyak dipuji orang. Bahkan, salah 
seorang gurunya yang paling utama pun, Habib Ali bin Husein al-Attas 
(Habib Ali Bungur) menyatakan kegembiraannya dan memujinya. 


1971 

Jawaban-jawaban yang beliau sampaikan di radio Cenderawasih berikut 
dengan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, dterbitkan dengan judul 
Taudhihul-Adillah yang artinya menjelaskan dalil-dalil, disertai judul 
dalam bahasa Indonesia Seratus Masalah Agama. Hingga saat ini telah 
tujuh jilid buku yang diterbitkan. Inisiatif penerbitannya datang dari 
Muallim sendiri. Selain di Indonesia, buku itu juga pernah dicetak di 
Malaysia. 


1972 

Setelah BMMT berjalan sekitar 10 tahun, majelis-majelis taklim yang 
diasuh Muallim bertambah lagi 9 buah, sehingga semuanya menjadi 23 
majelis taklim. Dengan adanya perkembangan ini, maka dalam musya- 
warah pengurus tanggal 16 Februari 1972 yang dipimpin langsung oleh 
K.H.M. Syafi'1 Hadzami diputuskan untuk mengadakan penyegaran 
anggota pengurus. 


11 
Muallim untuk kedua kalinya kembali mendapatkan kesempatan 
menunaikan ibadah haji. Kali ini berangkat bersama istrinya. Ikuti pula 


bersama Muallim beberapa orang jemaah al-Asyirotusy-Syafi iyyah. 
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1975 

Jumlah majelis taklim beliau bertambah menjadi 26 buah yang tempat- 
nya lebih tersebar luas lagi. Berlandaskan musyawarah mufakat segenap 
anggota majelis-majelis taklim, maka pada tahun 1975 dengan Akte 
Notaris M.S. Tadjoedin nomor 288 tertanggal 30 Juni 1975, dibentuk 
suatu yayasan yang bernama Yayasan BMMT al-Asyirotusy-Syaft iyyah 
dengan ketua umumnya K.H. Muhammad Syafi'i Hadzami. 


1 Juni 1975 

Dalam suatu pertemuan antara pengurus Yayasan BMMT dengan para 
anggota majelis taklim, Yayasan telah menerima tanah untuk modal 
pembangunan kompleks pesantren. Tanah untuk membangun gedung 
pesantren itu terletak di Kampung Dukuh, Kebayoran Lama. 


1975 
Diangkat menjadi salah satu anggota pengurus MUI DKI untuk 
periode 1975-1980. 


20 Januari 1976 
Guru Sa'idan wafat dan dimakamkan di daerah Kranji, Bekasi. 


16 Februari 1976 

Habib Ali bin Husein al-Aththas, salah seorang guru utama dari 
K.H.M. Syafi'1 Hadzami wafat dan dimakamkan di dekat masjid al- 
Hawi, Cililitan, Jakarta Timur. 


19 Januari 1977 


Dalam suatu upacara peresmian dimulailah pelaksanaan pembangunan 


kompleks pesantren. Dalam kesempatan itu sambutan-sambutan yang 
bersifat dukungan telah diberikan oleh Bapak Haji Urip Widodo selaku 
Wakil Gubernur DKI, Bapak K.H. Dr. Idham Chalid, dan beberapa 


ulama terkemuka Jakarta. 


Tentang Penulis 


1980 
Diberi kepercayaan yang lebih tinggi dalam kepengurusan MUI DKI 
periode 1980-1985, yaitu sebagai salah satu ketua. 


1985 
Jabatan sebagai salah satu ketua MUI DKI untuk periode kepengurusan 
1985-1990 kembali dipercayakan kepada K.H.M Syafi'i Hadzami. 


1990 

K.H.M. Syaff 1 Hadzami mendapatkan kepercayaan yang lebih tinggi 
lagi dalam kepengurusan MUI DKI. Kali ini beliau diberi amanah 
sebagai kedua umumnya. 


1994 

Menjadi salah satu anggota delegasi MUI yang berangkat ke Malaysia 
dalam rangka memenuhi undangan Pemerntahan Malaysia untuk 
menghadiri suatu pertemuan yang berkaitan dengan persoalan Darul- 
Argam. Tokoh-tokoh lain yang ikut berangkat ke Malaysia dalam 
kesempatan itu adalah K.H. Ilyas Ruhiyat, K.H. Sahal Mahfudz, K.H. 
Maruf Amin, Prof. Dr. Syafi'i Ma'arif, dan beberapa orang lainnya. 


1994 

Pada Multamar NU ke-29 yang berlangsung tanggal 1 sampai 5 
Desember 1994 di Pesantren Cipasung. Tasikmalaya, K.H.M. Syaffi 
Hadzami ikut menghadirinya. Dalam muktamar ini beliau dipilih 
sebagai salah satu rais syuriah. 


1995 
Dipilih kembali sebagai Ketua Umum MUI DKI untuk periode 
1995-2000. 


— “Taudhthul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Thaharah (Bersuci) 
22 April 1997 
Muhammad Saleh Raidi, ayah K.H.M. Syaffi Hadzami berpulang ke 


rahmatullah dan dimakamkan di pemakaman umum Gandaria, tidak 
jauh dari kediaman Muallim. 


1999 
Muallim menunaikan haji bersama dengan anak angkatnya, H. Mu- 
hammad Erwin Indrawan. 


7 Mei 2006 M (9 Rabiul Tsani 1427 H) 
KH. Muhammad Syafi'i Hadzami wafat pada usia 75 tahun. 


Tentang Editor 


Agus Arifin dan biasa dipanggil Gus Arifin, berasal dari 

Jawa Timur tepatnya di desa Perning, Kecamatan Jetis, 
- Mojokerto, dan lahir pada 11 Agustus 1969. Lahir dan 
dibesarkan di daerah Basis Nahdlatul Ulama (NU). Gus 
Arifin yang asli Jatim menikah dengan gadis asal Banten, 
E. Sundus Wahidah. 


Alhamdulillah, beliau sudah dikaruniai 5 orang putra yaitu: Alvin 
Gus Abdurrahman Wahid, Audi Gus Imaduddin Jalil, Azka Gus 
Shalahuddin Khalil, Akmal Gus Aliyuddin Hafidz, dan Afif Gus 
Musthafa Khatami. 


Menempuh pendidikan formal di Madrasah Ibtidaiyah (1981), 
Madrasah Tsanawiyah (1984), SMA (1987), Institut Teknologi 10 
November (ITS) Surabaya— Teknik Kimia (1992). 


Dan selama masa kuliah di Surabaya (1987-1992), beliau ngaji ke 
beberapa orang Kyai di Surabaya, Gresik, Sidoarjo, dan Tulung Agung, 
dengan cara “Nyantri Kalong” atau hanya datang/belajar di pondok 
kalau waktu malam saja. 


Guru-Guru beliau antara lain: Kyai Abdul Djalil Mustagim 
(almaghfurlah)—Pondok PETA Tulung Agung), Kyai Ahmad (Cak 
Mad) Sidosermo Wonokromo, KH. A. Thoyyib (Abah Thoyyib—al- 
maghfurlah) Lebani Gresik dan juga Kyai Najmuddin—Perning Jetis 
Mojokerto (yang tidak lain adalah Pakde beliau). 


Selama masa kuliah dan “nyantri” itulah, beliau aktif di HMI dan 
pernah memimpin HMI (Himpunan Mahasiswa Islam—Koordinator 
10 November ITS Surabaya, 1991-1992). 
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Dan pernah memimpin LTMI (Lembaga Teknologi Mahasiswa Islam- 
HMI Cab Surabaya, 1993). Bahkan “Jabatan“ Komandan Banser GP 
Ansor pernah disandangnya meskipun hanya tingkat Ranting Perning 
Jetis Mojokerto pada 1991-1993). 


Kecintaan mempelajari kitab-kitab klasik dalam berbagai disiplin 
ilmu, seperti Figh, Tauhid, Akhlak, sejarah dan lain-lain, mengantar 
beliau menekuni untuk mengumpulkan ribuan kitab dalam bentuk 
“digital” beliau sering disebut dengan julukan “Kiai Digital”. Beliau 
juga menekuni bidang ICT Unformation Communication Technology) 
dengan menempuh training-training di luar negeri seperti: Training 
VHF/UHF Radio di Motorola University (Singapore—1999/2000): 
Gas Control And SCADA (Enron, Houston Texas 2001): Siemens— 
SCADA System (Sydney, Australia 2003) dan belajar mengenai Fiber 
Optic (Melbourne, Australia 2004). 


Di samping memimpin Majelis Ta'lim seperti Majelis Ta'lim At-Tagwa, 
Nurul Hikmah dan Arrahman di Kawasan Graha Raya Bintaro, dan 
Majelis Ta'lim (ngaji) keliling dari masjid ke masjid. Beliau juga se- 
orang Ahli/Trainer GIS (Geographical Information System), digital Map- 
pingl pemetaan digital dan juga trainer Pipeline Network Analysis. 


Buku-buku yang pernah ditulis: 

1. Membuka Pintu Rahmat dengan Dzikir Munajat, Penerbit Zikrul 
Hakim 

2. Membuka Pintu Rahmat dengan Membaca Al-Guran, Penerbit Zi- 
krul Hakim 

3. Peta Perjalanan Ibadah Haji, Penerbit Guanta 

4. Srep by Step Puasa Ramadhan bagi Orang Sibuk, Penerbit Guanta 

5. Penuntun Praktis Shalat Sudah Benarkah Shalat Kita, penerbit Yuan- 
ta 

6. Doa dan Dzikir Ibadah Haji & Umrah, Penerbit Guanta 

7. Mintalah kepada-Ku, Penerbit Guanta. 


Tentang Editor 


8. Doa-Doa Lengkap Istigasah, Penerbit Guanta. 
9. Menikah untuk Bahagia, Penerbit @uanta. 


Saat ini beliau memimpin Jam 'iyah Tilawatil Gur'an (Jatigo) sebagai 
Ra 'is Am dan juga Ketua Dewan Syuro Agus Arifin Institute. 


facebook : gus arifin 
twitter: gus arifin 
www.gusarifin.com 


www.jatigo.com 


www.sehatbarokah.com 


Almaghfurlah Mu'allim MUHAMMAD SYAFPI HADZAMI Jakarta 


(12 Ramadhan 1349 - 9 Rabiul Akhir 1427 H| 31 Januari 1931 -— 7 Mei 2006 M) 


Sejumlah pertanyaan sebagai berikut: 
"Mengapa yang kentut di dubur, tetapi muka dan 
tangan yang dibasuh?" 

"Bolehkah berwudhu' dengan telanjang bulat?" 
"Bolehkah dalam keadaan berhadats besar makan, 
minum, dan membaca Al-Our'an?" 

"Apa perbedaan antara tayamum untuk wudhu' 

dengan tayamum untuk mandi junub?" 

"Bagaimana hukumnya seorang perempuan yang 
melahirkan, terlambat untuk mandi. Mandi tersebut 
apakah termasuk wiladah atau nifas? Dan bagaimana 
hukumnya orang makan masakan dari perempuan yang 
masih berhadats, halal atau tidak?" 


Temukan jawabannya di dalam buku ke-3 Taudhihul Adillah 
ini, secara rinci dan khas. Buku ini ditulis oleh Muallim KH. 
M. Syafi'i Hadzami, seorang ulama Betawi yang genius, yang 
menurut murid beliau KH. Saifudin Amsir adalah, "Beliau itu 
seperti Universitas yang kaya akan ilmu." Dan menurut editor 
buku ini, Gus Arifin, beliau seperti "Ensiklopedia Islam yang 
Berjalan". 


Nikmati sajian khas dari Penerbit Ouanta ini, dapatkan nilai 
lebih dari buku ini, dan insya Allah bermanfaat, amin ya rabbal 
alamin. 
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